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PEMBERDAYAAN PETANI DALAM
MENGEMBANGKAN SISTEM PERTANIAN TERPADU DI
DESA NGEMBOH KECAMATAN UJUNGPANGKAH
KABUPATEN GRESIK

Oleh ;

Era Megawati
NIM. B0221612

ABSTRAK

Penelitian dalam penulisan skripsi ini membahas tentang
kondisi petani yang terbelenggu dengan besarnya pengeluaran
biaya input produksi tani yang harus petani keluarkan guna
keberlangsungan sector pertanian yang ada dalam desa
negmboh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kondisi kerentanan petani di Desa Ngemboh Mengetahui
strategi dan hasil pemberdayaan petani dalam mengembangkan
sistem Pertanian Terpadu di Desa Ngemboh Kecamatan
UjungPangkah Kabupaten Gresik., dan Mengetahui hubungan
pemberdayaan petani dalam mengembangkan sistem pertanian
terpadu dengan dakwah Pengembangan Masyarakat Islam
(PMI)

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan PAR
(Participatory — Action Research) yang memprioritaskan
partisipasi masyarakat dan menjadikanya sebagai pelaku atau
subjek dalam penelitian ini.histoty yang dimiliki masyarakat
menjadi bahan penelitian ini. Dengan mengkaji masalah yang
ada dimasyarakat sampai dengan upaya penyelesaian masalah
tersebut sehingga menciptakan perubahan sosial yang dikendaki
dan dibutuhkan oleh masyarakat.

Masalah besarnya pengeluran biaya input produksi tani
di Desa Ngemboh memberi dampak negative pada petani dan
juga lingkungan pertanian mereka. petani akan mengalami
keterpurukan jika terus mengalami kerugian dalam usahanya
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tidak hanya itu kerugian usaha tani akan berdampak negative
pada kondisi sosial ekomoni petani. Pemberdayaan petani
sebagai upaya pemecahan masalah dalam penelitian ini
dilakukan dengan pedoman pendekatan penelitian PAR , yang
dimulai dengan pemetaan awal, inkulturasi, penemuan masalah,
penyelesaian masalah, menyusun strategi gerakan perubahan
sampai refleksi dan evaluasi aksi perubahan yang dilaksanakan
bersama dengan masyarakat. Pemahaman dan peningkatan
kualitas petani dalam mengembangkan inovasi pertanian yang
minim biaya input produksi menjadi hasil dari gerakan aksi
perubahan sosial yang dilakukan oleh masyarakat tani di Desa
Ngemboh. Pemberdayaan petani menuju petani mandiri dalam
konteks ajaran agama islam sebagai wujud perbaikan hablum
minannas dan sebagai khalifah yang diberi amanah untuk selalu
melakukan perbaikian dimuka bumi ini untuk mendapatkan
kesuksesan dan kebahagiaan di dunia dan diakhirat.

Kata Kunci : Pemberdayaan, Petani, Biaya Usaha Tani,



EMPOWERMENT OF FARMERS IN DEVELOPING
INTEGRATED AGRICULTURAL SYSTEM IN NGEMBOH
VILLAGE, UJUNGPANGKAH SUB-DISTRICT, GRESIK
REGENCY

By:
Era Megawati
NIM B0221612
ABSTRACT

The research in this thesis discusses the conditions of
farmers who are shackled by the large expenditure of
agricultural production input costs that farmers must spend to
sustain the agricultural sector in the negmboh village. The
purpose of this study was to determine the conditions of
vulnerability of farmers in Ngemboh Village. To find out the
strategies and results of farmer empowerment in developing
Integrated Agriculture systems in Ngemboh Village,
UjungPangkah District, Gresik Regency, and to know the
relationship of farmer empowerment in developing integrated
farming systems with Islamic Community Development (PMI)
propaganda. )

This research uses the PAR approach (Participatory
Action Research) which prioritizes community participation and
makes it as an actor or subject in this research. The community
owned history is the subject of this research. By examining
existing problems in the community up to efforts to resolve these
problems so as to create social changes that are desired and
needed by the community.

The big problem of spending on agricultural production
input costs in Ngemboh village has a negative impact on farmers
and also their agricultural environment. farmers will experience
a downturn if they continue to experience losses in their
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business, not only that losses of farming will have a negative
impact on the social economic conditions of farmers. Farmer
empowerment as a problem-solving effort in this study was
carried out with the guidelines of the PAR research approach,
which began with initial mapping, inculturation, problem
finding, problem solving, developing a strategy of movement of
change to reflection and evaluation of actions of change carried
out together with the community. Understanding and improving
the quality of farmers in developing agricultural innovations that
have minimal input production costs are the result of social
change actions carried out by the farmers in Ngemboh Village.
Empowerment of farmers towards independent farmers in the
context of the teachings of Islam as a form of improvement of
Hablum Minannas and as a caliph who is given the mandate to
always make improvements on earth. get success and happiness
in the world and the hereafter.

Keywords: Empowerment, Farmers, Farming Cost
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Negara ini dikenal sebagai salah satu negara
agraris dengan kondisi sumber.daya.alam yang tidak
hanya terbatas pada tanah, tetapi juga.termasuk kesuburan
tanah, iklim, cuaca. dan hasil hutan. Semua itu akan
memberikan sumbangan kepada pendapatan nasional.
Dalam hal ini sektor pertanian merupakan salah satu
sektor yang memiliki pengaruh sangat besar dalam
meningkatkan pendapatan perkapita penduduk suatu
negara serta turut andil dalam pembangunan ekonomi.
Selain itu, Pertanian juga sebagai sumber utama dalam
memproduksi kebutuhan pangan.manusia.

Diagram 1.1
Jumlah Pekerja di Indonesia.

berdasarkan sector lapangan pekerjaan (%)

02019 C2018 12017

Sektor Perindustrian

Sektor Pertanian

10 20 30 40

Sektor Sektor Sektor
Pertanian Perdagangan | Perindustrian

02019 27.3 18.81 14.96
2018 30.46 18.35 14.11
2017 31.86 29.11 13.31

Sumber : Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 2019.
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‘Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa serapan tenaga
kerja di Indonesia yang paling banyak berada pada sektor
pertanian. yaitu tercatat pada tahun lalu ada 129,36 juta jiwa
jumlah pekerja di Indonesia dan terdapat 35,22 juta jiwa atau
sekitar 27,30 % yang berkerja dalam sektor pertanian.

Dalam hal ini kelihatan bahwa keahlian sebagian besar
penduduk di Negara ini ialah bercocok tanam atau bertani.
Akan tetapi dari diagram diatas juga menujukkan penurunan
pekerja dalam sektor pertanian yang memperlihatkan bahwa
kondisi petani dari tahun ke tahun mengalami keterpurukan
dan kegelisahan akan kealihan petani yang hanya bisa
bercocok tanam dan berternak tidak dapat digunakan lagi.
Sebab keadaan sektor pertanian semakin kesini tergeser
dengan sektor industri yang perlahan memakan lahan petani
dan dapat menghentikan kegiatan petani dalam menghasilkan
sumber pangan. Petani kecil hanya bisa pasrah akan upah yang
diberikan dari pemilik sektor industri sebab lahan tani yang
dulu mereka miliki sudah tidak ada lagi, terpaksa para petani
harus beralih profesi ke pekerjaan yang lain. Semua itu terjadi
sebab masyarakat tani belum mengatahui pertanian modern,
seperti pemenuhan pupuk, penggunakan alat-alat tani serta
mengelola secara mandiri hasil pertanian yang mereka
hasilkan.

Dalam konfrensi Pers pada tanggal 5 November 2019
Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan beberapa fenomena
yang memicu besarya kontribusi industry pada pendapatan
domestic bruto (PBD) yaitu pada tahun 2019 sektor industi
berkontibusi sebesar 20,07 % pada sedangkan sector pertanian
hanya 13,02 %. Hal tersebut dikarenakan menurunya produksi
pangan selama musim kemarau yang mengakibatkan
menurunya performa tanaman pangan mencapai angka -4,81
%. Dan penurunan jumlah tenaga kerja dalam sektor petanian
tersebut tercatat mengalami penurunan 1,12% sekitar 1,46
juta jiwa dibanding tahun 2018. Dalam menanggapi kondisi
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tersebut Syahrul Yasin Limpo sebagai mentri pertanian.masih
melakukan pemetaan terhadap permasalahan dalam sekor
pertanian. saat itu juga pak Syahrul menekankan untuk
pengembangan pertanian diperlukan kerja sama dari berbagai
pihak dalam menekan biaya input produksi tani dan harga jual
komoditas sehingga bisa menguntungkan petani.'

Untuk mempertahankan ketahanan pangan sangat
tergantung pada sumber daya manusia dan sumber daya alam
atau hubungan manusia dengan alam. Dimana manusia harus
cerdas dan bijak dalam mengelolah alam sehingga dapat
dinikmati tidak hanya generasi saat ini saja akan tetapi juga
untuk generasi yang akan datang. Akan tetapi kondisi petani
sampai saat ini masih sangat tergantung dengan pupuk kimia
dan cara pembasmi hama dengan pestisida kimia.

Berdasarkan data dari Asosiasi Pupuk Indonesia (APPI),
sepanjang 2018 konsumsi petani untuk urea tumbuh 5 % dari
5, 97 juta ton pada 2017 menjadi 6, 27 juta ton, sedangkan
konsumsi pupuk jenis NPK naik 7,88 % dari 2,60 juta ton
menjadi 2,80 ton. kenaikan juga terlihat pada konsumsi pupuk
jenis fosfat, ZA dan Pupuk petroorganik. Dalam peraturan
mentri pertanian No. 47 Tahun 2018 bahwa jumlah alokasi
pupuk subsidi pasal tahun 2018 sebesar 8,87 juta ton, dengan
rincian jenis pupuk urea sebanyak 3,82 juta ton, jenis pupuk
SP-36 sebesar 779.000 ton jenis pupuk Za sebesar 996.000
ton, jenis pupuk NPK sebesar 2,326 juta ton, dan organik
sebesar 948.000 ton.?

'Tim Fatimah, Pertumbuhan Sektor Pertanian Melambat, 2019, diakses
pada 26 Februari 2020 dari www.m.bisnis.com.

2Andi M Arief, Konsumsi Puouk Kian Menanjak, 2019, diakses pada 26
Februari 2020 dari https://www.kemenperin.go.id/artikel/20500/Konsumsi-
Pupuk-Kian-Menanjak.
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan selalu ada
penambahan ketersediaan pupuk kimia yang dikeluarkan oleh
APPI. Meningkatnya jumlah alokasi pupuk kimia tersebut
bisa menjadi bukti bahwa kondisi pertanian di Indonesia
sebagian besar masih tergantung pada penggunaan pupuk
kimia tanpa melihat kompleksitas lingkungan. Penggunaan
pupuk kimia tidak hanya berdampak pada kerusakan
lingkungan akan tetapi berdampak pula pada pemenuhan
biaya usaha tani yang tinggi. Tidak hanya itu keadaan cuaca
yang tidak stabil, pemgembangan komoditas lain dan hama
tanaman yang sering merugikan petani. Hal tersebut
menjadikan luas wilayah pertanian di Indonesia semakin
sempit. BadanPusat Statistik (BPS) menyebutkan luas lahan
sawah tercatat tahun 2017 seluas 7,75 juta hektar. mengalami
penurunan menjadi 7,1 hektar juta lahan sawah pada tahun
2018°.

Tentu tentangan bagi kita warga negara Indonesia
khususnya yang berprofesi sebagai petani untuk mencukupi
kebutuhan pangan jutaan penduduk Indonesia. Oleh karena itu
kesejahteraan petani serta kemandirian petani perlu
ditingkatkan menuju swasembada pangan yang dapat
memenuhi kebutuhan pangan.

3 CNN Indonesia (Sfr) , BPS Sebut Luas Lahan Pertanian Kian Menurun,
2018, diakses pada 26 Februari 2020 dari https://m.cnnindonesia.com.
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Dalam pemenuhan kebutuhan pangan yang semakin tahun
akanmengalami peningkatan seiring dengan laju pertumbuhan
penduduk yang makin bertambah.

Diagram 1.2
Jumlah Penduduk Indonesia (Jutaan )

2014 2015 2016 2017 2018 2019

Jumlah Penduduk

Sumber : DataBadan Pusat Statistik (BPS)

Dalam hal ini petani sebagai pelaku pemenuhan
sumber utama kebutuhunan pangan perlu adanya peningkatan
kualitas dalam diri petani untuk mengelolah lahan pertanian
yang mereka miliki.Dari hal tersebut Sekolah tani atau
Pendidikan tani perlu dijadikan sebuah kulikurum baru guna
menjadi wadah petani dalam menerima pengetahuan atau
wawasan yang lebih luas dalam bidang pertanian. bahwa
dalam bertani tidak hanya sebatas menanfaatkan lahan
disekitar saja akan tetapi ada bidang perekonomian pertanian
yang merupakan kegiatan usaha tani yang memperlukan
pengetahuan dasar dalam pengelolahan tempat usaha,
pembuatan dan pemilihanbenih/bibit, metode atau cara bertani
yang berkelanjutan, Pengumpulan hasil panen, pembuatan
produk, distribusi hasil panen, pengelolahan dan pengemasan
produk yang terakhir ialah pemasaran.
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Inovasi bertani bisa dijadiklan langkah awal petani
dalam meningkatakan kualitas petani, saat ini terdapat sistem
atau cara bertani yang perlu dikenalkan yaitu sistem pertanian
terpadu. Pengintegrasian atau penggabungan antara tanaman
dan ternak menjadi ciri khas dari sistem tersebut. Mayoritas
petani pasti memiliki dan atau memelihara hewan ternak
seperti sapi, kambing Petani yang masih tergantung pada
pupuk kimia akan berkurang sebab meningkaknya
pemahaman petani mengenai salah satu inovasi atau cara
bertani baru yang nantinya akan menimbulkan simbiosis
mutualisme dimana akan ada timbal balik keuntungan yang
akan diperoleh. Petani dapat menekan biaya input produksi
tani dengan cara menanfaatakan limbah ternak (kotoran)
sebagai pengganti pupuk kimia, memingkatkan keseburuan
tanah, dan ketersediaan pangan hewan ternak pun dapat
diperoleh dari limbah hasil tani (dondon, bonggol jagung,
rumput liar, jerami dll). pertanian terpadu tersebut tidak hanya
menguntungan petani dari segi ekonomi saja tetapi juga
memjaga kesuburan lahan pertanian.

Di Indonesia sendiri masih banyak petani yang
menggunakan sistem pertanian secara tradisional sampai
modern dengan menggunakan alat dan mesin pertanian serta
penggunaan pupuk kimia. Tak terkecuali di Desa Ngemboh
Kecamatan UjungPangkah Kabupaten Gresik yang cara
bertaninya tak lepas dari jeratan pupuk kimia. Luas Wilayah
Desa Ngemboh kurang lebih 156 Km2 yang memiliki
beberapa tata guna lahan salah satunya ialah lahan pertanian.
kepemilikan lahan pertanian dengan luas 228.612 Ha untuk
lahan teglan dan 60,845 Ha untuk persawahan dengan kondisi
tanah yang subur menjadikan mayoritas masyarakat berkerja
sebagai petani. bercocok tanam di Desa Ngemboh sudah
menjadi rutinitas sebagian masyarakat. komoditas tanaman
pangan seperti padi, jagung, dan kacang-kacangan merupakan
salah satu hasil produksi para petani di Desa Ngemboh. selain



komoditas tersebut petani juga menghasilkan buah-buahan
seperti mangga, jeruk, jeruk nipis, nangka, srikaya yang
dipanen setiap tahunya kegiatan petani tidak hanya bercocok
tanam saja tetapi juga mempelihara hewan ternak seperti sapi,
kambing, ayam, yang dikandangkan di lading petani. terdapat
70 % petani yang memelihara hewan ternak untuk menunjang
kebutuhan hidup keluarga mereka. kegiatan bercocok tanam
dan bertenak menjadi rutinitas masyarakat tani di Desa
Ngemboh karena sebagian masyarakat desa mengelolah lahan
pertanian yang ada di Desa Ngemboh.

Total penduduk Desa Ngemboh ialah 3.102 juta jiwa
dengan 1.538 laki-laki danl.564 perempuan.* Berbagai
macam jenis pekerjaan yang dilakukan masyarakat hal
tersebut dapat dilihat dalam diagram 1.3.

Diagram 1.3
Jenis Pekerjaan Masyarakat Desa Ngemboh

Mata Pencaharian Masyarakat Desa Ngemboh

Sumber : Data Profil Desa Ngemboh 2019

% Data Profil Desa Ngemboh 2019
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Dari diagram 1.3 dapat disimpulkan bahwa ada 3
pekerjaan utama yaitu petani, TKI, Nelayan. dan TKI menjadi
sumber utama pendapatan masyarakat desa. Ketertarikan
tenaga kerja untuk berkerja dan mengembangkan potensi yang
ada didesa sangat rendah sebab kenyataanya banyak warga
yang memilih mengantungakn nasib mereka ke luar desa
sampai ke luar negri.

Tabel 1.1
Pekerjaan Utama Masyarakat Desa Ngemboh

NO Mata . Jumlah %
Pencaharian

| Tenaga  Kerja 321Jiwa. 25.59%
Indonesia (TKI)
)| Petani. 299 Jiwa 23.84%

- Nelayan. 279 Jiwa 22.24%
Sumber : Data Profil Desa Ngemboh 2019.

Biaya input produksi tani yang tinggi menjadi salah
satu penyebab kerugian petani sebab biaya yang dikeluarkan
petani tidak kembali sampai terkadang petani harus hutang
untuk modal ia bercocok tanam lagi. Pendistribusian hasil
panen pun kurang bervarariasi, Petani langsung menjual hasil
panennya langsung kepada tengkulak dengan nilai jual rendah
dan petani pun pasrah akan hal itu sebab hanya dengan cara
tersebut petani cepat menikmati hasil dari keringat mereka
selama proses perawatan tanaman jagung, padi maupun
kacang tanah. Seperti yang dialami ibu Sriyatun, beliau hanya
bisa menerima hasil pertaniannya yang terkadang tidak dapat
menutupi input produksi tani. Ibu Sriyatun memiliki lahan
seluas 1.000 m2 dengan tanaman jagung yang hasil panennya
selalu dijual ketengkulak dan biasanya mendapatkan Rp.
1.000.000 — Rp. 1.500.000 dengan hasil 4-5 kw tergantung
hasil panen.



9

Untuk biaya input produksi tanaman jagung seluas 1000 m?
sekali panen. Mengeluarkan biaya Rp. 850.000 dengan
rincian sebagai berikut :

Tabel 1.2.

Biaya Perawatan Pertanian . (satu kali panen)

Input Produksi Tani  Harga perkilo Total

Rp.)
Benih BISI 2 Rp. 65.000 Rp. 130.000
Pupuk urea (20 kg) Rp. 2.000 Rp. 40.000
Pupuk ponska (20kg) RN Rp. 50.000
Pestisida kimia Rp. 35.000 Rp.35.000
JE BRI LY )Tl Rp. 280.000 Rp.280.000
Peralatan Rp. 65.000 Rp.65.000
Pengairan Rp. 250.000
Total Rp. 850.000

Sumber : Hasil wawancara dengan Ibu Sriyatu

Dalam satu kali panen ibu Sriyatun harus mengeluarkan
biaya sebesar Rp. 850.000, besarnya input produksi tani
tersebut kadang tak sebanding dengan pendapatan yang ia
terima.

Tabel 1.3
Pendapatan Petani Jagung
Qutput Jumlah/harga. Total

500 kg -
Harga. Rp. 3000/ kg Rp. 1.500.000
Biaya Rp. 850.000 Rp. 850.000
perawatan. Rp. 650.000.
Keuntungan.

Sumber :Hasil wawancara dengan Ibu Sriyatun.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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laba bersih yang didaptkan ibu Sriyatun dalam 3 bulan
ialah Rp. 650.000. jumlah tersebut jika hasil panen jagung
yang diperoleh optimal. Dan keseringan ibu Sriyatun tidak
mendapatkan keuntungan sebab jagung yang ia tanam banyak
dihabiskan oleh hama alhasil hanya mendaptkan 2-3 kw.’

Terdapat banyak komponen input produksi tani
diantaranya ada pupuk dan pestisida kimia. Ketergantungan
petani akan bahan-bahan kimia tersebut dapat menambah
pengeluaran input produksi tani mencapai Rp. 1.000.000. dari
hal tersebut upaya untuk menekan besarnya biaya modal yang
dikeluarkan petani perlu dilakukan.

Pada saat ini kondisi petani di Desa Ngemboh masih
rendah baik dalam kondisi perekonomiannya maupun kondisi
sosialnya, dapat dilihat dari tingkat Pendidikan petani yang
sangat rendah dan jarang sekali yang memiliki pengetahuan
dan ahli tentang ilmu pertanian yang mencukupi. Petani yang
bergelut di petak lahan sawah maupun tegalannya karena
tuntunan dan pengalaman dari orang tua mereka yang sudah
turun temurun. Permasalahn yang sering dihadapi petani di
Desa Ngemboh dari segi produksi yang biasanya berupa gagal
panen dan dari segi tingkat harga penjualan hasil tani yang
sangat rendah. Dengan demikian petani hanya bisa pasrah
akan hasil panen yang tidak dapat memenuhi kekeurangan
biaya produksi pertanian dan biaya kebutuhan hidup karena
meningkatnya resiko gagal panen dan kerugian yang dialami
oleh petani.sehingga keterbelakangan dan kemiskinan masih
menyelimuti kehidupan petani. hal ini tidak diakibatkan oleh
kinerja petani yang belum maksimal, akan tetapi dikarenakan
oleh beberapa faktor misalnya, keterbatasan petani dalam
mengakses informasi tentang pertanian seiring kemajuan
inovasi dan teknoligi di sector pertanian, dan kurangnya

% Hasil Wawancara Dengan Ibu Sriyatun
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pengetahuan dan wawasan petani tentang bagaimana
mengelolah lahan serta berccok tanam yang produktif.

Sistem pertanian terpadu dapat dijadikan solusi petani
untuk menekan biaya tersebut, kebanyakan petani di Desa
Ngemboh memiliki hewan ternak sapi, kambing, ayam yang
terletak dekatdengan lahan pertanian.

Gambar 1.1
Letak Lahan Pertanian dengan Kadang Ternak

Sumber : Dokumntasi Peneliti

Penggabungan tanaman dan ternak bisa dilakukan
petani untuk pemenuhan input produksi tani secara mandiri.
Sekitar 98 % petani yang tergantung pada pupuk dan pestisida
kimia padahal mereka bisa menyediakan pupuk dan pestisida
secara mandiri dengan menanfaatkan limbah ternak yang
berada dekat dengan lahan pertanian. pemanfaatan limbah
ternak menjadi pupuk organik bisa membantu petani untuk
memenuhi kebutuhan usaha tani yang mereka kelola dan
dapat meningkatkan kualitas perekonomian mereka agar
petani memiliki daya (power) untuk bangkit dalam
keterpurukan yang dihadapi saat ini. dalam hal ini
pemberdayaan petani bertujuan untuk dapat membangun
manusia seutuhnya baik dari segi materil dan spiritual secara
bersamaan.Oleh karena itu edukasi mengenai salah satu
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sistem yang sudah dipakai oleh petani diluar sana yaitu sistem
pertanian terpadu perlu diperkenalkan pada petani di Desa
Ngemboh.dengan tujuan sistem pertanian tersebut dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani beserta keluarga
tani. dengan demikian tercapainya kesejahteraan dunia dan
akhirat yang menjadi tujuan dakwah

2.

. RumusanMasalah
1.

Bagaimana kondisi kerentanan petani diDesa Ngemboh
Kecamatan UjungPangkah KabupatenGresik?
Bagaimana strategi dan hasil program pemberdayaan
petani dalam mengembangkan sistem pertanian terpadu di
Desa Ngemboh Kecamatan UjungPangkah Kabupaten
Gresik?

Bagaimana hubungan pemberdayaan petani dalam
mengembangkan sistem pertania terpadu dengan dakwah
pengembangan masyarakat islam?

C. TujuanPenelitian
Dari paparan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini
bertujuan untuk:

1.

2.

Dapat mengetahui kondisi kerentanan petani di Desa
NgembohKecamatan UjungPangkahKabupatenGresik.
Mengetahui strategidan hasi pemberdayaanpetani dalam
mengembangkan  sistem Pertanian  Terpadu  di
DesaNgemboh Kecamatan UjungPangkah Kabupaten
Gresik.

Mengetahui  hubungan pemberdayaan petani dalam
mengembangkan sistem pertanian terpadu dengandakwah
pengembangan masyarakat islam.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini peneliti berharap dapatmemberimanfaat
dari beebagai aspek:

1.

SecaraTeoritis
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a. Menjadi salah satu literasi tentang upaya pemberdayaan
petani bagi prodi pengembangan masyrakat islam.

b. Untuk masyakaraDesa Ngemboh menambah inovasi baru
dan pengetahuan bertani secara empiris yangberkaitan
dengan pemberdayaan petani melalui sistem pertanian
terpadu.

c. Bagi pemerintaan Desa Ngemboh hal ini bisa menjadi
acuan dalam membangun pertanian serta meningkatkan
kualitas petani di Desa Ngemboh.

2. Secara Praktis

a. Diharapkan peneliti bisa mendapatkan pelajaran berharga
dari proses pemberdayaan petani..

b.Dari penelitian ini bisa menjadi tambahan bacaan
informasi mengenai pentingnya sistem pertanian terpadu
dalam membangun petani yang mandiri.

c. Berharap hasil peneltian ini dapat menjadi tugas akhir
yang bermanfaat untuk saya sebagai mahasiswa dalam
perkuliahan progam studi pengembangan masyrakat
islam di Uin Sunan Ampel Surabaya.

E.Definisi Oprasional
Definisi Oprasional ialah penjelasan singkat mengenai
tema penelitaan ini yang berjudul “Pemberdayaan Petani
dalam Mengembangkan Sistem Pertanian Terpadu di Desa
Ngemboh Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik”.
Adapun definisi mengenai judul penelitian sebagai berikut :

1. Pemberdayaan
Menurut Saleebey yang dikutip oleh Rahman
Mulyawan menjelaskan bahwa pemberdayaan merupakan
sebuah proses yang sudah direncanakan bersama secara terus
menerus dan difokuskan pada. komunitas lokal. meliputi
salingmenghormati, sikap refleksikritis, kepeduliandan
partisipasikelompok, melaui sumber yang berharga, dalam
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memperoleh akses yang lebih besar untuk mendapatkanan
mengontrol sumber-sember tersebut.

Sedangkan  menurut  Surjono dan  Nugroho
sebagaimana yang dikutip oleh Sri Widiyati Pemberdayaan
masyarakat 1ialah suatu proses dimana masyarakat
(khususnya yang belum bisa mengakses infomasi mengenai
pembangunan) didorong untuk meningkatkan Kemandirian
.dalam mengembangkan perikehidupan mereka.’

Menurut Jim Lfe dalam kutipan buku karya Zubaedi,
menyatakan bahwa konsep pemberdayaan masyarakat
memiliki hubungan erat dua konsep pokok yakni : konsep
power (“daya”) dan konsep disadvantaged (“ketimpangan”).
Upayapemberdayaan masyarakat perlu didasari pemahaman
bahwa munculnya ketidakberdayaan masyarakat akibat
masyarakat tidak memiliki kekuatan (powerless).?

2. Petani

Petanimerupakan orangyang terlibat secara langsung
atau tidak langsung dalam kegiatan usahatani dan kesibukan
lain yang berhubungna dengan kehidupan dan penghidupan
keluarga petani di pedesaan.’Ppetani adalah setiap orang
yang melakukan usaha untuk memenuhi sebagian atau
seluruh kebutuhan kehidupannya dalam bidang pertanian
dalamarti luas, yang meliputi usahatani, pertamanan,
perternakan, perikanan dan pemungutan hasil hutan.

6 Rahman Mulyawan, Masyarakat, Wilayah, dan Pembangunan, 2016,
Bandung : Unpad Press, hal 55. Di akses pada 6 Mei 2019, dari
www.pustaka.unpad.ac.id).

7 Sri Widiyati, Pemberdayaan Masyarakat : Pendekatan Teoritis, 2012,
Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial, Vol. 1 No. 1. Hal. 95. Diakses pada 6 Mei
2019, dari www.digilib.uin-suka.ac.id.

8 Zubaedi. Pengembangan Masyarakat. (Jakarta: Kencana, 2014), hal.27.
% Ira Ferianti. “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Meningkatkan hasil
Panen Padi Melalui Program Kelompok Tani”, Skripsi, Jurusan Sosiologi,
Universitas Lampung, Bandar Lampung, 2018, hal 19. Diakses pada 7 Mei
2019, dari www.digilib.unila.ac.id.
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Petani merupakan salah satu jenis pekerjaan manusia
yang cara kerjanya memelihara tanaman dan hewan untuk
diambil hasilnya sebagai pendapatan. Petani menurut
departemen pertanian Republik Indonesia adalah sebagai
pelaku utama agribisnis, baik agribisnis monokultur maupun
dari komoditas pangan, horikultura, perternakan, perikanan
dan atau komoditas perkebunan. '

Petaniialah profesi berbasis sumber daya yang dikelola
sendiri, dan melakukan kegiatan produksi bersama atau
interaksi antara manusia dan alam dengan hubungan kerja
sama yang.erat.

3. Sistem Pertanian Terpadu

Sistem pertanian terpadu adalah suatusistem
pengelolahan tanaman, hewanternak dan ikan dengan
lingkungannya untuk menghasilkan suatu produk yang
optimal dan sifatnya cenderung tertutup. masukan luar.
Sistem Pertanian terpadu mengurangi resiko kegagalan
panen,karena ketergantungan pada suatu komoditi dapat
dihindari dan hemat ongkos produksi. Sistem pertanian
terpadu tanaman dan ternak adalah sistem pertanian yang
dicirikan oleh keterkaitan yang erat antara komponen
tanaman dan ternak dalam suatu kegiatan usaha tani atau
dalam suatu wilayah. !!

Waton,S menyatak ankonsep. terapan sistem pertanian
terpadu akan menghasilkan F4 yaitu!'?:

1. F1 (Food) sumber pangan bagi manusia, (berupa beras,
jagung, kedelai, kacang-kacangan, jamur, sayuran, dll),
produk yang dihasilkan perternakan (berupa daging,

10 Nurmur Koto, “Ekslusifitas terhadap Hak-hak Petani, ” Yogyakarta, hal.
25. Diakses pada 11 Februari 2020, dari www.E-journal.uajy.ac.id.

11 T Wayan Pasek Arimbawa, 2016. Beberapa Modal pengembangan
sistem pertanian terpadu dan berkelanjutan, fakultas Pertanian, Universitas
Udayana, Denpasar, hal. 6.

12 Waton, s, Penerapan Sistem Pertanian Terpadu, 2016, diakses pada 27
Februari 2020, Dari www.watonsianu.work.
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susu,telur dll), produk yang dihasilan dari budidaya iakn
air tawar (ikanlele, Ikanmujair, ikan nila ikan gurami,
dll) dan hasil perkebunan (buah pisang, buah jeruk nipis,
kelengkengdll).

2. F2 (Feed) pakan ternak termasuk didalamnya rumanisa
(sapi, kambing, kerbau,), ternak ungas (ayam,
itik,burung dara) pakan ikan air tawar (ikan hias.dan ikan
konsumsi)

3. F3 (Fuel) kan dihasilkanenergidalam berbagai bentk
mulai energipanas (bio gas) untuk kebutuhan domestik
memasak, energi panasuntuk industry makanan di
kawasan pedesaan juga untuk industrikecil. Hasil akhir
dari bio gas adalah.bio fertilizer berupapupuk organik
cair dankompos.

4. F4. (Fertilizer) Sisa produk pertanian melalui proses
decomposer maupun. pirolisis akan menghasilkan pupuk
kompos (organik fertilizer)dengan berbagaikandungan
unsur hara.dan C-Organik yangrelative tinggi.

F. Strategi Pemberdayaan

Dari sedikit uraian masalah diatas yang membuat
gelisah masyarakat tani di Desa Ngemboh karena besarnya
biaya pengeluaran atau modal untuk bercocok tanam kembali
memberikan dampak pada rendahnya pendapatan petani.
ketergantunagn petani akan komponen input tani dari pihak
luar juga menjadi penyebab membengkaknya pengeluaran
petani dalam input produksi tani. kurangnya pengetahuan
serta wawasan mengenai cara bertani juga dapat
mempengarui petani dalam bercocok tanam.

Selama ini petani masih dalam pola pikir hanya dengan
pupuk dan pestisida kimia saja mereka bisa mempercepat
pertumbuhan menghilangkan segala macam hama penyakit
tanaman. Memang pada dasarnya hal tersebut bisa dilakukan
akan tetapi dampak negative dari penggunaan bahan kimia
dalam bertani dapat menimbulkan masalah baru bagi petani.
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dari hal tersebut peneliti bersama-sama dengan beberapa
petani mencoba untuk memetakan masalah tersbut mulai dari
membuat pohon masalah sampai merencang stratergi
program pemberdayaan petani.

1. Analisa Masalah

Analisa masalah sebagai cara kita melihat sebab akibat
dari semua urain masalah yang ada dalam sub judul latar
belakang masalah. Kegelisahan petani menjadi prioritas
peniliti agar petani sebagai pelaku penghasil utama
kebutuhan pangan tidak meninggalkan budaya bercocok
tanam di Desa Ngemboh. Sebab hal tersebut bisa
mengancam terjadinya kerentangan kebutuhan pangan dan
menambah jumlah pengangguran di Negara ini. banyak
warga desa yang awalnya berkerja sebagai petani berhenti
bertani dan melakukan perantuan ke luar desa guna
mendapatkan pekerjaan dengan gaji yang lebih tinggi
dengan sumber daya manusianya rendah, daya saing yang
ketat dan lowongan pekerjaan yang terbatas menjadikan
daerah perkotaan atau tempat perantaun menjadi tempat
dengan angka kriminalitas tinggi sebab tenaga kerja yang
berasal dari desa tersebut tidak mampu mendapatkan
pekerjaan dan tidak dapat memenuhi kehidupanya di kota
perantauaan. Sebab dan akibat permasalahan tersebut dapat
dilihat pada bagan analisis pohon masalah dibawah ini.
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Bagan 1.1

Pohon Masalah
Petani Memingkat | Ketergantug | Kemiskinan | Kesehatan
merugi dan | nya angka an pangan akan masyarakat
Petani tidak | kriminalitas | dengan semakin akan
dapat pihak luar meingkat semakin
memenuhi akan menurun
kebutuhan semakin
keluarga meningkat

A

A

Terbelunggunya Petani oleh besarnya biaya input
produksi tani di Desa Ngemboh

Besarnya biaya Lemahnya
pengeluaran untuk kelembagaan
Pupuk dan Pestisida || kelompok tani.
Kimia

A

Belum adanya
kebijakan pemdes
dalam mengatasi
besarnya input
produksi tani

Belum adanya
pemahaman

masyarakat dalam

T

A

Rendahnya
pemahaman anggota
kelompok tani

Tidak adanya advokasi
kebijakan mengenai
kemandirian petani

memanfaatkan mengenai dalam memenuhi input
pupuk organik fungsi kelompok tani produksi tani.
f 1 f
Tidak adanya Belum adanya pelatian Belum ada yang
Pendidikan penguatan menginisiasi munculnya
mengenai kelembagaan kebijakan mengenai
pembuatan pupuk kelompok tani. kemandirian petani dala

organic dan
pestisida nabati

m memenuhi input
produksi tani
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Dari bahan analisis pohon masalah dapat dilihat
terdapat beberapa penyebab terbelenggunya petani oleh
besarnya biaya input produksi tani.:

a. Besarnya Biaya Pengeluaran Pupuk dan Pestisida Kimia
Peningkataan kualitas petani mejadi prioritas kita
sebagai akedemisi pengembangan masyarakat islam. Pola-
pola pertanian harus mengikuti perkembangan zaman. Pola
pertanian di Desa Ngemboh masih menggunkan pupuk kimia
hal tersebut sebagai penyebab besarnyapengeluaran
biayainput produksi tani. Pemakian pupuk kimia tersebut
belum bisa dikendalikan oleh petani sehingga petani harus
mengeluarkan biaya lebih banyak untuk memenuhi
unsurhara yang dibutuhkan tanah dan tanaman mereka.
untuk biaya pengeluaran pupuk sendiri sebesar 3000/kg
pupuk ureayang digunakan pada tanaman jagung maupun
kacang tanah ketika berumur 2-3 minggu. Lahan pertanian
2500 m2 mengelurkan biaya pemupukan mencapai
Rp.150.000 dalam satu kali panen. Dengan rician 3000/kg x
25 kg = Rp 75.000 dalam satu kali panen biasa petani
melakukana pemupukan 2 kali jadi Rp. 75.000 x 2 = Rp
150.000. pengeluaran biaya tersebut harus dikeluarkan
petani sebab mereka belum paham mengenai cara bertani

yang rama lingkungan tanpa penggunaan pupuk kimia.

b. Lemahnya Kekuatan Kelembagaan Kelompok Tani

Lembaga adalah sebuah pola terorganisasi dari
kepercayaan dan perilaku yang dipusatkan pada kebutuhan
sosial lemahnya kekuatan kelembagaan kelompok tani di
Desa Ngemboh menjadi salah satu penyebab timbulnya
masalah utama pada Analisa pohon masalah diatas.
Lemahnya kekuatan kelembagann tersebut karena kelompok
tani yang ada hanya dibuat formalitas perangkat desa dalam
mendapatkan batuan dana dari pemerintah pusat. Oleh sebab
itu kelompok tani tidak memiliki prospek dan proker yang
jelas yang seharusnya dimiliki dalam sebuah kelompok.
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Sebuah kelompok memainkanperan sangat penting dalam
struktur sosial masyarakat karena sebagian besar interaksi
sosial kitaberlangsung dalamkelompk yang dipengaruhi
oleh norma-norma. dan sangsi yang ada dalam kelompok.

c. Belum Adanya Kebijakan PemDesa dalam Mengatasi
Besarnya Input Produksi Tani.

Undang-Undang perlindungan dan pemberdayaan
petani sudah disahkan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)
pada tanggal 09 Juli tahun 2013. Dalam undang- undang
tersebu tmenyatakan “petani sebagai pelaku
pembangunandan  pemberdayaan untuk = mendukung
kebutuhan pangan yang merupakan hak dasar setiap orang.”
Dalam Undang-Undang ini berupaya untuk mengatur
kewajiban pemerintah dalam memberikan fasilitas petani
dan mendukung petani menjadi peserta ansurasi pertanian
gunamemberikan  perlindungan  bagi  petani  dari
kerugian gagal panen yang disebabkan serangan hama dan
penyakit, perubahan iklim, bencana.alam, dan resiko lainnya.
Perlindungan tersebut memiliki tujuan dalam mewujudkan
kedaulatan dan kemandirian petani dalam rangka
meningkatkan kesejahteraankualitas dankehidupan petani
yang lebih baik.

Pemerintahan Desa Ngemboh sebagai pemegang
otoriter desa sebisa mungkin harus berupaya mengatasi
masalah yang saat ini dialami oleh masyarakat tani di Desa
Ngemboh. munculnya kebijakan desa dalam RPJMDes
20019- 2025 untuk menyelesaikan masalah ini sangat
diharapkan oleh petani agar tidak ada lagi petani yang harus
beralih profesi sebagai tenaga buruh di negara tetangga.
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2. Analisa Pohon Harapan
Analisa pohon harapan menjadi salah satu cara kita

memulai merancang sebuah program permberdayaan.
Muncul harapan petani agar permasalahan tersebut dapat

terselesaikan.
D 1.9
Tujuan Terwujudnya petani Desa Ngemboh mandiri input
Akhir - produksi tani serta meningkatnya perekonomian
keluarga tani.
Tujuan . L i
- Terpenuhinya input produksi tani secara mandiri
Hasil 1.Menurunya 2.Meningkatnya 3.Meningkatnya
Biaya kefektifan kondisi ekonomi
(output) . .
Pengeluaran kelembagaan petani melalui
Pupuk dan kelompok tani. program Sistem
Pestisida Kimia pertanian
terpadu dari
1.1.Adanya 2.1Adanya 3.1 Terlaksananya
Pemahaman pemahaman program pertanian
petani poktan mengenai terpadu melalui
Kegiatan mengenai kelembagaan kegiatan-kegiatan
pupuk kelompok tani. kelompk tani.
(input) kandang
1.1.1Adanya 2.1.1 adanya 3.1.1 Ada yang
Pendidikan fasilitator yang menginisiasi
mengenai memdampingi terlaksananya
pembuatan pengguatan program pertanian
pupuk kapasitas terpadu melalui
kandang. kelembagaan ' kegiatan-kegiatan
kelompok tani. kelompok tani.
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Terwujudnya petani desa mandiri input produksi tani
serta meningkatknya kondisi perekonomiankeluarga tani
menjadi tujuan.akhir yang diinginkan petani. Dengan cara
memenuhi input produksi tani secara mandiri dan
memperbaiki kualitas serta tatananan kelembagaan petani
tujuan tersebut bisa mereka capai.

a. Menurunya Biaya Pengeluaran Pupuk dan Pestisida

Kimia

Pendidikan tentang penggunaan pupuk kimia dan
pengenalan pengelolahan pupuk organic menjadi cara
yang bisa kita lakukan untuk mengembangkan kretivitas
petani dalam memenuhi kebutuhan pupuk secara mandiri.
Munculnya pupuk alternative sebagai pengganti pupuk
kimia bisa menekan pengeluaran input produksi tani.
Petani dapat memotong atau memangkas pengeluaran
senilai Rp. 150.000 dan keuntungan petani pun akan
bertambabh.

b. Meningkatknya kefektifan kelembagaan kelompok tani.

Selama ini kelompok tani yang adad di Desa Ngemboh
hanya sebagai bentuk formalitas yang dibuat oleh
perangkat desa untuk mendapatkan bantuan subsi berupa
alat atau dana pertanian. alhasil kelompok tani yang ada
hanya membentuk sebuah kelompk saja tanpa proker dan
visi yang jelas. Harapan adanya kelompok tani yang
berperan memberikan sumbangan pada stabilitas
masyarakat tani dengan terbentuknya pola organisasi yang
jelas, ada nya visi dan program-program kerja untuk
mencapai visi tersebut

Kelembagaan kelompok tani bisa menjadi wadah
masyarakat tani dalam mengeluhkan masalah yang sedang
mereka hadapi. Kelompk tani ini akan berorientasi pada
peningkatan ekonomi petani miskin yang terbelenggu.
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c¢. Meningkatnya kondisi ekonomi petani melalui program.
pertanian terpadu dari PemDes
Pemerintahan Desa Ngemboh menjadi daya dukung
yang sangat diperlukan dalam peningkatan kesejahteraan
masyarakat tani di dalam desa. Peran pemdes ikut serta
dalam keberlanjuta program-program yang telah
dirancang oleh petani. Dan program pertanian terpadu
menjadi  prioritas utama kelompok tani dalam
mengembangkan system pertanian yang ada di desa
ini.sebab dengan adanya system pertanian terpadu dan jika
system tersebut berhasil diterapkan dalam pola pertanian
di Desa Ngemboh otomatis masalah tingginya
pengeluaran biaya input produksi tani dan menyebarnya
hama tanaman dapat diminimalisir. Hal tersbut dapat
membangun kemandirian petani dalam pemenuhan input
produksi tani
3. Strategi Program

Strategi program dirancang kelompok tani menjadi
cara-cara petani dalam menyelesaikan permasalahan.
Startegi masalah mengacu pada analisa pohon masalah dan
pohon harapan diatas. Dalam upaya mewujudkan petani
mandiri input produksi tani maka kami temukan beberapa
cara sebagai berikut



Tabel 1.4
Strategi Program
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No

Temuan Masalah

Harapan

Strategi Program
Pemberdayaan

Besarnya biaya
pengeluaran

Menurunnya biaya
Pengeluaran pupuk
dan pestisida kimia

P Mengedukasi
petani mengenai
bahaya dan
petingnya
menggunakan
pupuk organic
sejak dini

* Memberikan cara-

cara dan contoh

hasil dari
penggunakan
pupuk organic
yang berhasil
diterapkan oleh
kelompk tani lain.

Mengadakan

pembuatan pupuk

organic dan
pestisida nabati
dan uji coba
penggunaan pupuk
organik

Lemahnya.kekuatan
kelembagaan
kelompok.tani

Meningkatnya
keefektifan
kelembagaan
kelompok tani

= Memberikan
pemahaman
mengenai
pentingnya
kelembagaan
kelompok tani.

= Mengaktifkan
kelompok tani
melalui program
pertanian terpadu
Menjadikan
kelompok tani
sebagai lokal

leader untuk
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program pertanian
terpadu
3 Belum.adanya Meningkatnya.kondisi ® Mengadvokasi.
kebijakan pemdes ekonomi.petani muculnya program
dalam.mengatasi melalui program pertanian terpadu.
besarnya input pertanian.terpadu.
produksi.tani

4. Narative Program
Natarive program merupakan rangkian langkah-
langkah secara detail dalam memyusun aksi perubahan. Dari
hal itu dapat dilihat visi sebuah program dan beberapa misi
serta cara-cara dalam mencapai misi tersebut. Dalam tabel
1.5 dapat dilihat perencanaan program aksi yang akan kita
lakukan untuk memberdayakan petani di Desa Ngemboh.

Tabel 1.5

Narative Program

Sumber : Hasil FGD bersama Anggota Kelompok Tani Cabean

Tujuan Terwujudnya. petani. Desa Ngemboh yang. mandiri
Akhir input produksi tani serta.meningkatnya.perekonomian
((Goal) keluarga tani.

Tujuan Terpenuhinya.input produksi tani.secara mandiri
(purpose)

Hasil 1. Adanya pemahaman petani dalam mengelola
(Result/out pupuk dan pestisida organik

put)

Meningkatnya efektifitas kelembagaan
kelompok tani
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Kegiatan

Aktivitas 2.1 ( Adanya. fasilitator. yang. memdampingi
pengguatan  kapasitas kelembagaan kelompok tani)
“turunan dari hasil 2 :
- 2.1.1 Memberikan edukasi  menganai
kelembagaan kelompok tani
- 2.1.2 Mengaktifkan kelompok melalui program
pertanian terpadu
- 2.1.3 Menjadikan kelompok tadi sebagai
local leader untuk program pertanian terpadu.
- 2.1.4 Merancang program yang berkelanjutan
2.1.5Melakukan refleksi dan evaluasi kagiatan

Dari narrative program diatas menujukan adanya
sistematika rencana yang telah disusun untuk memcapai
tujuan akhir. Ada tiga hasil dan ada tiga kegiatan beserta
beberapa turunan kegiatan yang akan dilakukan kita peneliti
dan petani. Dan semua kegiatan tersebut diharapkan bisa
mencapai keingin petani dalam mewujudkan petani mandiri

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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serta meningkatkan kondisi perekonomian keluarga tani.
Terdapat 3 aspek yang bisa diperbaiki yang pertama ialah
masalah sumber daya petani atau kualitas petani yang kedua
ialah masalah kelembagaan dalam hal ini yang berperan ialah
kelompok tani dan yang ketika masaalh kebijakan. Dalam
sebuah desa pemerintahan harus menjadi pendorong dan
pendukung kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan
kelompok tani guna mencapai tujuan akhir yang mereka
inginkan.

5. Teknik Evaluasi Program

Teknik evaluasi program menjadi tolak ukur
keberhasilan program yang sudah direncanakan. Evaluasi
dilakukan secara berjentang mulai dari kelompok sasaran
yaitu masyarakat sampai dengan jenjang atau tingkat
selanjutnya dengan melibatkan berbagai pihak yang terlibat.
Teknik evaluasi program dilakukan untuk mengetahui
dampak dari program yang telah dilaksanakan sehingga
dapat dijadikan rencana tindak lanjut.

Adapun Teknik evaluasi program yang digunakan dalam
program pemberdayaan petani dalam mengembangkan
sistem pertanian terpadu adalah MSC (Most Significant
change). Teknik ini memiliki tujuan untuk melihat seberapa
besar pengaruh perubahan setelah dilaksanakanya
program.Dalam Teknik evaluasi program dengan MSC ini,
peneliti akan membandingkan kondisi petani sebelum
dilaksanakan program pemberdayaan dengan kondisi petani
sesudah dilaksanakannya program pemberdayaan. indicator
perubahan petani menjadi tolak ukur kebrhasilan program
yang sudah dilaksanakan. Kegiatan tersebut dapat dilakukan
dengan FGD bersama petani yang telah mengikuti program
dan bertanya apa yang bisa dilakukan petani setelah
dilaksanakan program tersebut.

1. Apa hasil yang mereka dapatkan dari beberapa

kegiatan yang sudah petani kerjakan ? Bagaimana
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tanggapan petani mengenai program yang sudah
dilakukan ?
2. Apa saja manfaat yang diperoleh petani setelah
melaksanakan program pemberdayaan?
3. Apa saja perubahan yang dialami petani setelah
melaksanakan program pemberdyaan?
4. Apa saja yang diharapkan oleh petani kedepannya
setelah melaksanakan program pemberdayaan?

G. Sistematika Penelitian
BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab I peneliti akan membahas alasan mengapa
peneliti mengambil tema pembahasan ini. Terkait dengan
realita sosial dan permasalahan yang muncul dilokasi
penelitian. semua itu tertulis dalam poin latar belakang
penelitian.

BAB II : KAJIAN TEORI

Dalam bagian ini peneliti akan menulis mengenai
konsep dan teori yang berkaitan dengan tema pembahasan.
Konsep dan teori didapat dari beberapa sumber referensi
yang jelas seperti buku, jurnal ilmiah dan internet. Konsep
yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya mengenai
konsep pemberdayaan masyarakat tani, sistem pertanian
terpadu  dalam meningkatkan kesejahteraan eknomoni
keluarga tani.

BAB III : METODELOGI PENELITIAN

Dalam bab ini peneliti akan membahas model
pendekatan penelitian yang digunakan peneliti. Metode
penelitian yang telah digunakan tidak hanya menguraikan
masalah secara kritis akan tetapi juga berusaha
menyelesaikan masalah masyarakat dari masyarakat untuk
masyarakat sehingga memunculkan transformasi sosial
dimana masyarakat tidak lagi bergantung pada pihak luar.
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BAB IV : PROFIL DESA NGEMBOH

Peneliti akan menggambarkan keadaan Desa
Ngemboh berawal dari sejarah, kondisi dan keadaan
geografis, keadaan demografis (kependudukan), keadaan
ekonomi, kesehatan serta Pendidikan masyarakat Desa
Ngemboh. utamanya kondisi perekonomi keluarga tani di
Desa Ngemboh.

BAB V : TERBELENGGUNYA PETANI OLEH
BESARNYA BIAYA INPUT PRODUKSI TANI

Dalam bab ini akan membahas lebih detail dari pada
pembahasan di bab satu. Pada bab ini berisi tentang
penyebab-penyebab timbulnya permasalahanyang terjadi
pada masyarakat tani di Desa Ngemboh.

BAB VI: DINAMIKA PEMBELAJARAN PARTISIPATIF
DALAM MEMBANGUN KEMANDIRIAN PETANI

Pada bab keenam ini menjelaskan tentang proses
pemberdayaan petani yang telah dilakukan, mulai dari
proses observasi, inkulturasi membangun kepercayaan
dengan masyarakat tani, assessment, memahami kondisi
kawasan. Membangun kesadaran sampai merencang
program bersama kelompok tani

BAB VII : MENGEMBANGKAN SISTEM PERTANIAN
TERPADU MENUJU PETANI YANG MANDIRI

Pada penelitian ini peneliti menjeleskan perencanaan
program yang berisi kegiatan-kegiatan yang berkaitan
dengan masalah sehingga muncul gerakan aksi perubahan.
Urian berisi mengenai tahapan-tahapan menuju  aksi
perubahan di mulai dari pemetaan awal, analisis temuan
masalah hingga kegiatan evaluasi program.
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BAB VII : ANALISA DAN REFLEKSI HASIL
PEMBERAYAAN

Dalam bab ini menjelaskan Analisa dari proses
pemberdayaan dengan kajian konsep yang tertera pada bab
2 dan juga memaparkan catatan refleksi hasil
pemberdayaan yang dilakukan oleh peneliti.

BAB IX : PENUTUP

Bab terakhir berisi kesimpulan dan saran dari
peneliti kepada semua pihak yang terkait dengan proses
pemberdayaan petani di lokasi Penelitian
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Pemberdayaan Masyarakat

1. Definisi Pemberdayaan Masyarakat

Kata Pemberdayaan (empowerment) mulai ada
sekitar dekade 1970-an dan semakin popular memasuki
awal abad ke-21. Pemberdayaan dikenal dengan aliran post
modernisme yang fokus dan pendapatnya adalah antisitem,
antistruktur dan anti determinisme kepada dunia kekuasaan.
Secara konseptual. Pemberdayaan (empowerment), berasal
dari kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan).
Karenanya pmberdayaan berkaitan dengan kemampuan
manusia baik manusia secara perorangan maupun manusia
dalam kelompok yang termerjinalkan, rentan dan lemah.'?

Menurut Surjono dan Nugroho yang dikutip oleh Sri
Widiyati, Pemberdayaan masyarakat ialah suatu proses
dimana masyarakat (khususnya yang belum bisa mengakses
infomasi mengenai pembangunan) didorong untuk
meningkatkan  kemandirian dalam mengembangkan
perikehidupan mereka.'*

Menurut Jim Ife,yang dikutip Zubaedi dalam buku
karyanya yang berjudul Pengembangan Masyarakat
menyatakan bahwa konsep pemberdayaan masyarakat
memiliki hubungan erat dua konsep pokok yakni : konsep
power (“daya”) dan konsep disadvantaged

13 Rahman Mulyawan, Masyarakat, Wilayah, dan Pembangunan, 2016,
Bandung : Unpad Press, hal 49. Diakses pada 6 Mei 2019, dari
www.pustaka.unpad.ac.id.

14 Sri Widiyati, Pemberdayaan Masyarakat : Pendekatan Teoritis, 2012,
Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial, Vol. 1 No. 1. Hal 95. Diakses pada 6 Mei
2019, dari www.digilib.uin-suka.ac.id
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(“ketimpangan”). Upaya pemberdayaan masyarakat perlu
didasari pemahaman bahwa munculnya ketidakberdayaan
masyarakat akibat masyarakat tidak memiliki kekuatan
(powerless).!s

Dari  beberapa  pengertian  diatas  penliti
menyimpulkan Pemberdayaan adalah sebuah proses dalam
mengali kemampuan masyrakat serta membangun
kemandirian masyarakat lemah dengan cara memfasilitasi
mereka, memberi dorongan untuk selalu mengalami
perubahan, membangkitkan kesadaran akan potensi yang
mereka miliki dan berupaya mengembangkan potensi
dengan melakukan aksi atau tindakan nyata. Pemberdayaan
berpihak pada masyarakat lemah dimana masyarakat tidak
hanya menjadi sasaran sebuah program (objek) tetapi
masyarakat juga menjadi pelaku (subjek) dalam pembuatan
program pemberdayaan. Goal dari pemberdayaan
masyarakat sendiri ialah dapat meningkatkan martabat,
kualitas dan kemampuan golongan masyarakat yang sedang
dalam kondisi miskin, sehingga mereka dapat melepaskan
diri dari lingkaran kemiskinan, ketegantungan, dan
keterbelakangan.

Dalam buku yang berjudul masyarakat, wilayah, dan
pembangunan menyatakan bahwa : Pemberdayaan
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar sehingga
mereka memiliki kebebasan dalam hal mengemukakan
pendapat, bebas dari kelaparan, bebas dari kesakitan dan
bebas dari kebodohan. Lalu menjangkau sumber-sumber
produktif yang dapat memberikan peluang untuk
meningkatkan pendapatannya. Dan dapat berpartisipasi
dalam proses pembangunan dan keputusan yang
berpengaruh dalam kehidupan mereka.

15 Zubaedi, 2014. Pengembangan Masyarakat. Jakarta, Kencana, hal.27.
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Proses pemberdayaan masyarakat perlu dilandasi
oleh kesadaran bahwa adanya ketidakberdayaan
masyarakat akibat masyarakat tidak memiliki kekuatan
(powerless). Jim lfe, mengindentifikasi terdapat enam jenis
power yang ada dalam masyarakat dan dapat digunakan
untuk memberdayakan masyarakat : pertama memiliki
kekuatan atas pilihan Pribadi yaitu upaya pemberdayaan
dilakukan dengan cara memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk menentukan pilihan pribadi. Kedua
kekuatan dalam menentukan kebutuhannya sendiri dalam
hal ini pemberdayaan dilakukan dengan mendampingi
merekauntuk merumuskan kebutuhannya sendiri. Ketiga
kekuatan dalam kebebasan berekspresi yaitu pemberdayaan
masyarakat dilakukan dengan mengembangkan kapasitas
mereka untuk bebas berekspresi dalam bentuk budaya
public. Keempat kekuatan kelembagaan dalam hal ini
pemberdayaan dilakukan dengan  meningkatkan
aksesibilitas ~ masyarakat  terhadap kelembagaan
Pendidikan, kesehatan, keluarga, keagamaan, sistem
kesejahteraan sosial, struktur pemerintahan, media dan
sebagainya. Kelima kekuatan sumber daya ekonomi ialah
upaya pemberdayaan dengan cara meningkatkan
aksesibilitas dan control terhadap aktivitas ekonomi.
Kenam kekuatan dalam kebebasan reproduksi dalam
pemberdayaan ini dilakukan dengan memberikan
kebebasan kepada masyarakat dalam menetukan proses
reproduksi.'¢

Dan dalam penelitian ini akan fokus pada kekuatan
sumber daya ekonomi yaitu upaya pemberdayaan dalam
meningkatkan aksesbilitas dan control terhadap kegaiatan
ekonomi. Sebab fokus utama dalam penelitan ini ialah
berupaya untuk meningkatkan perekonomian petani dan
keluarga tani, dengan cara menekan pengeluaran biaya

16 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat. hal 30.
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input pertanian melalui kemandirian petani dalam
memenuhi kebutuhan dasar dalam bercocok tanam. Dan
untuk mewujudkan hal tersbut diperlukanya kemudahan
petani dalam mendapatkan informasi, pengetahuan dan
keterampilan dari aspek masyarakatnya sendiri maupun
aspek kebijakannya.

2. Prinsip-Prinsi Pemberdayaan Masyarakat
Terdapat empat prinsip yang sering digunakan untuk
suksesnya program pemberdayaan, yaitu  prinsip
kesetaraan, partisipasi, keswadayaan atau kemandirian,dan
keberlanjutan. Adapun lebih jelasnya adalah sebagai
berikut. '’
1. Prinsip kesetaraan
Prinsip pertama yang dipandang dalam proses
pemberdayaan masyarakat adalah adanya kesetaraan
kedudukan antara masyarakat dengan lembaga yang
melakukan program-program pemberdayaan masyarakat,
baik laki-laki maupun perempuan.Dinamika yang
dibangun  adalah  hubungan kesetaraan dengan
mengembangkan mekanisme berbagai pengetahuan,
pengalaman, serta keahlian satu sama lain.
2. Partisipasi
Pemberdayaan mengutamakan peran aktif dari
masyarakat, karena dengan adanya partsipatif dari
masyarakat kemandirian masyarakat akan mudah dibentuk
dimana  masyarakat akan ~mampu  merancang,
melaksanakan program pemberdayaan untuk memecahkan
permasalahan yang mereka temukan
3. Keswadayaan atau kemandirian

Prinsip keswadayaan adalah menghargai dan
mengedepankan kemampuan masyarakat dari pada

17 Sri Najiati, dkk. .Pemberdayaan Masyarakat di lahan Gambut (Bogor :
Wetland International- IP, 2005), Hal. 54.
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bantuan pihak lain. Konsep ini tidak memandang orang
miskin sebagai objek yang tidak berkemampuan,
melainkan sebagai objek yang memiliki kemampuan.

4. Berkelanjutan
Program pemberdayaan perlu dirancang untuk
berkelanjutan, sekalipun pada awalnya peran pendamping
lebih dominan dibanding masyarakat sendiri. Tapi secara
perlahan dan pasti, peran pendamping akan semakin
berkurang, bahkan akhirnya dihapus, karena masyarakat
sudah mampu mengelola kegiatannya sendiri.

3. Strategi Pemberdayaan Masyarakat
Strategi pemberdayaan masyarakat diperlukan untuk
mencapai keberhasilan. Strategi pemberdayaan dapat
dilakukan melalui tiga aras pemberdayaan :'®

1. Aras Mikro merupakan upaya pemberdayaan yang
terarah terhadap klien secara individual proses
pemberdayaan ini biasanya mengunakan cara bimbingan,
konseling, stress management, crisis intervention.

2. Aras Mezzo ialah upaya pemberdayaan yang dilakukan
terhadap kelompok. Dalam hal ini kelompok dijadikan
sebagai media intervensi dalam berbagai macam tahapan-
tahapan dalam proses pemberdayaan. dalam konteks ini
terjadinya perubahan pada kelompok atau komunitas
dampingan melalui kegiatan-kegiatan transfornatif
menjadi prioritas pendamping.

3. Aras Makro yaitu upaya pemberdayaan diarahkan pada
perubahan sosial yang lebih luas.

Menurut Jim Ife mengutip dari Zubaedi, berdasarakan
pengalaman upaya pemberdayaan masyarakat kelompok
masyarakat yang lemah dapat dilakukan dengan tiga

18 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat,(
Bandung,: Refika Aditama, 2015) , hal.66.
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strategi. Pertama, pemberdayaan melalui perencanaan dan
kebijakan yang dilaksanakan dengan membangun atau
mengubah struktur dan lembaga yang bisa memberikan
akses yang sama terhadap sumberdaya, pelayanan dan
kesempatan berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat.
Kedua, pemberdayaan melaui aksi-aksi sosial dan politik
yang dilakukan perjuangan politik dan gerakan dalam
rangka membangun kekuasaan yang efektif. Ketiga,
pemberdayaan melalui pendidikan dan penumbuhan
kesadaran yang dilakukan dengan proses pendidikan dalam
berbagai aspek yang cukup luas. Upaya ini dilakukan dalam
rangka membekali pengetahuan dan keterampilan bagi
masyarakat lapisan bawah dan meningkatkan kekuatan
mereka.®

4. Proses Pemberdayaan Masyarakat
Proses pemberdayaan masyarakat merupakan kegiatan
yang dilakukan pendamping bersama masyarakat.
Pemberdayaan Masyarakat berupaya untuk
mendayagunakan kemampuan yang dimiliki masyarakat.
Maka dari itu proses pemberdayaan harus diawali dengan
masyarakat dan di akhiri bersama masyarakat serta dapat
dilanjutan masyarakat. Sehingga munculah kata partisipasi
masyarakat yang artinya semua proses pemberdayaan
berasal dari masyarakat, dilakukan masyarakat dan kembali
ke masyarakat. Dalam Proses pemberdayaan ini pendamping
masyarakat harus memahami terlebih dahulu kondisi
masyarakat atau komunitas dampingan, keadaan dan kondisi
geografis, demografis, ekonomi, sosial yang berada lokasi di
dampingan. Proses mengidentifikasi kondisi masyarakat atau
komunitas dampingan dari segala aspek dipelukannya

langkah-langkah sebagai berikut :

19 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktek... hal 18
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Dalam buku metodologi penelitian kritis karya Agus
Afandi menjelaskan terdapat tujuh tahapan yang sekaligus
menjadi proses pemberdayaan masyarakat :

1. Pendakatan masyarakat

Merupakan  tahap awal yang dilakukan
pendamping untuk bisa masuk dalam ruang masyarakat
setempat. Untuk masuk dalam lingkaran masyarakat
dampingan diperlukanya pemetaan mengenai eleman-
elemen yang ada dalam masyarakat tersebut seperti
pengetahuan mengenai komunitas, kondisi geografis,
kondisi demografis, kondisi sosial ekonomi, adat dan
kebiasaan masyarakat, nilai-nilai yang mereka anut dan
isu-isu yang ada dalam masyarakat. pendekatan dapat
dilakukan dengan cara mambaur dalam kegiatan rutinan
masyarakat..

2. Investigasi Sosial (Riset Partisipatoris).

Dalam tahapan kedua ini mulai mencari-cari
permasalahan dan menggali akar pemasalahan tersebut.
Untuk itu pemdamping harus terlibat dalam kehidupan
komunitas secara langsung Bersama-sama komunitas.
Dalam Riset partisipatoris tidak hanya menemukan
beberapa masalah tetapi harus tindaklanjut melalui
pemetaan masalah dan berupaya menentukan
pemasalahan yang paling penting dan mendesak untuk
didiskusikan dan diselesaikan.

3. Memfasilitasi Proses.

Dalam tahap ini seorang pendamping masyarakat
harus memahami peran yang sedang ia jalankan
dimasyarakat. Pendamping juga berperan sebagai
fasilitor ~ yang memiliki  keterampilan  teknis
menjalankannya, yakni ketermapilan memfasilitasi
proses-proses yang membantu, memperlancar, dan
mempermudah masyarakat setempat Agar pada
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akhirnya melakukan sendiri semua peran yang
dijalankan seorang pengorganisir.
Merancang Strategi.

Racangan strategi program dalam pemberdayaan
masyarakat menjadi tahapan terpenting dalam
melakukan aksi perubahan sosial. Oleh sebab itu ada
beberapa uraian langkah yang dapat membantu dalam
perumusan strategi kearah perubahan sosial :

a. Menganalisis keadaan (pada arah mikro makro )

b. Merumuskan  kebutuhan  serta  keinginan
masyarakat damingan

c. Melakukan penilaian mengenai sumber daya dan
kemampuan masyarakat

d. Melakukan penilaian mengenai kekuatan dan
kelemaham masyarakat.

e. Merancang dan mementukan bentuk tindakan yang
tetap dan kreatif.

. Mengarahkan Aksi (Tindakan).

Permasalah yang paling penting dan mendesak
untuk diselesaikan menjadi bahan utama dalam proses
mengarahkan aksi. Dari permasalahan itu terjadilah
diskusi-diskusi yang intens bersama komunitas yang
membahas tentang bagaimana bentuk cara penyelesaian
dan tindakan-tindakan yang dapat memobilisasi
komunitas untuk bersifat masif dan dapat melakukan
serangkain negosiasi dengan pihak yang terlibat dalam
membentuk opini public memalui media massa atau
media popular.

. Menata Organisasi dan Keberlangsungannya.
Memberdayakan  masyarakat  juga  berarti
membangun dan mengembangkan satu organisasi
kelompok yang didirikan, dikelola, dan dikendalikan
oleh masyararakat atau komunitas sendiri. Dalam hal ini
adanya  kelompok  yang  terorganisir = dalam
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mengembangkan struktur dan mekanisme kelembagaan
penting untuk dilakukan masyarakat yang nantinya akan

menj

adi pelaku utama dari semua Kegiatanmulai dari

perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi dan tindak
lanjut
7. Membangun Sistem Pendukung.

Secara garis besar berbagi jenisperan dan taraf

kemapuan yang biasanya dibutuhkan sebagai sistem
pendukung dari luar dapat dikelompokkan sebagai
berikut:

a.

b.

Penyediaan berbagi bahan-bahan dan media kreatif
untuk pendidikan dan pelatihan, kampanye, lobby.
Pengembangan kemampuan organisasi rakyat
untuk merancang dan menyelenggarakan proses-
proses pendidikan dan pelatthan warga atau
anggota meraka.

Penelitian dan kajian, terutama dalam rangka
penyediaan informasi berbagai kebijakan dan
perkembangan ditingkat nasional dan
internasional, mengenai masalah atau issu utama
yang diperjuangkan olah rakyat setempat.

Menurut Saraswati yang dari dikutip Abu Huraerah
dalam buku “pengorganisasian dan pengembangan
masyarakat” proses pemberdayaan cenderung dikaitkan
sebagai unsur pendorong (driving’s force) sosial-ekonomi
dan politik. Secara konseptual,, pemberdayaan harus
mencakup enam hal sebagai berikut?’:

a. Learning by doing.
Artinya, pemberdayaan adalah sebagai proses hal
belajar dengan melakukan dan ada sesuatu tindakan-

20 Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembengan Masyarakat:
Model dan Strategi Pembangunan Berbasis Rakyat, (Bandung: Humaniora,

2011), hal 100
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tindakan kongkrit yang terus menerus, yang dapat
terlihat.
b. Selfsolving.

Pemberdayaan harus memberikan arti terjadinya
pemecahan masalah yang dirasakan krusial dengan cara
dan waku yang tepat atau juga bisa artikan masyarakat
mampu menyelesaikan permasalahannya sendiri.

c. Problem-evaluation.
Yaitu bahwa pemberdayaan harus mampu mendorong
sesorang atau kelompok tersebut untuk melakuan
evaluasi secara mandiri.

d. Self-development and coordination.
Artinya mendorong agar mampu melakukan
pengembangan diri dan melakukan hubungan
koordinasi dengan pihak lain secara lebih luas.

e. Self-selction

Suatu kumpulan yang tumbuh sebagai upaya pemilihan
dan penilaian secara mandiri dalam menetapkan
langkah-langkah ke depan, atau dapat diartikan
masyarakat mampu menentukan dirinya sendiri.

f.  Self-decisiom

Dalam memilih tindakan yang tepat hendaknya dimiliki
kepercayaan diri (self-confidence) dalam mutuskan
sesuatu secara mandiri (self-decisim).

5. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat.

Tujuan dari pemberdayaan masyarakat adalah
meningkatkan kemampuan masyarakat, dapat memenuhi
kebutuhan dasar sehingga masyarakat memiliki kebebasan.
Kebebasan disini tidak hanya dalam hal mengemukakan
pendapat saja melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari
kebodohan dan keterbelakangan. Dari tujuan tersebut
pemberdayan ikut serta dalam upaya pembebasan
masyarakat dari belenggu sosial yang terselubung.
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Berikut ini tujuan dari adanya pemberdayaan yang
dikutip dari Haida Sofa dalam skripsinya yang berjudul
“Pemberdayaan ekonomi 2'sebagai berikut :

a. Dapat meningkatkan kemampuan masyarakat lapisan
bawah dalam mengidentifikasi kebutuhan, menperoleh
sumber daya dalam memenuhi kebutuhan, yang bisa
memberdayakan mereka secara bersama-sama.

b. Membangun sebuah struktur sosial masyarakat yang
di dalammya menfasilitasi tumbuhnya partisipasi
secara demokratis

c. Adanya pemberdayaan dapat memperkuat kekuasaan
masyarakat khususnya kelompok lemah yang memiliki
ketidakberdayaan karena kondisi internal yang
disebabkan oleh persepsi mereka sendiri maupun
kondisi eksternal yang disebabkan oleh struktur sosial
yang tidak adil.

d. Dicapainya kemampuan seseorang untuk memahami
dan mengontrol kekuatan ekonomi dan sosial sehingga
dapat memperbaiki kedudukannya dalam masyarakat.

Selain itu tujuan dari pemberdayan masyarakat adalah
untuk membangun,membentuk individu maupun komunitas
dalam masyarakat menjadi mandiri. Kemandiran yang
dimaksud meliputi kemandirian dalam berfikir, bertindak,
dan bisa mengontrol semua tindakan yang sedang mereka
lakukan. Meningkatkan harkat dan martabat lapisan
masyarakt yang berada dalam kondisi tidak mampu untuk
melepaskan diri mereka dari perangkap
kemiskinan,kebodohan dan keterbelakangan menjadi tujuan
utama dalam konsep permberdayaan.

2! Haida Sofa, 2015. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kelompok
Tani di Dusun Gondang Desa Campurejo Kecamatan Tretep Kabupaten
Temanggung, Skripsi, Ilmu Kesejahteraan Sosial, UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, hal. 13-14. Diakses pada 7 Mei 2019, dari www.digilb.uin-
suka.ac.id.
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Hal tersebut mengandung arti bahwa pemberdayaan

selalu berupaya dalam melakukan perbaikan mutu hidup atau
kesejahteraan setiap individu dan masyarakat antara lain
dalam arti :?

a.

b.

Perbaikan ekonomi, terutama dalam kecukupan
pangan.

Perbaikan kesejahteraan sosial dalam hal ini melalui
peningkatan Pendidikan dan kesehatan masyarakat.
Kemerdekaan dari segala bentuk penindasan.
Terjaminnya keamaan.

tujuan pemberdayaan secara umum selaras dengan

pembangunan pertanian yang tujuan pemberdayaannya
diarakan pada kualitas petani dalam bertani (better farming),
perbaikan usaha tani (better bisness) dan perbaikan
kehidupan petani dan masyarakatnya (better living).dalam
ketiga hal tersebut membutuhkan perbaikan-perbaikan lain

dalam hal :

a.

Perbaikan kelembagaan pertanian untuk menciptakan
kerjasama yang efektif dengan mitra atau stakholders
yang terkait.

Perbaikan kehidupan masyarakat (Better Community)
yang tercermin dalam perbaikan pendapatan. Stabilitas
keamanan dan politik, sangat diperlukan dalam
pelaksanaan pembangunan pertanian yang merupakan
sub-sistem pembangunan masyarakat (Community
Development). Dalam hal ini menujukan bahwa
pembangunan pertanian tidak dapat berlangsung
seperti yang diharapkan. Hal tersebut apabila petani
tidak memiliki dana yang didukung oleh stabilitas
politik dan keamanan serta pembangunan bidang dan
sector kehidupan yang lain.

22 Totok Mardikanto dan Poerwako, Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Perspektif Kebijakan Publik. (Bandung : Alfabeta, 2012). hal. 20.
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c. Yang ketiga, perlunya perbaikan usaha dan lingkungan
hidup (better environment) demi pertanian yang
berkelanjutan. Dalam hal ini ketergantungan petani
akan penggunan pupuk dan pestisida kimia dalam
bertani berpengaruh negative bagi keberlangsungan
usahatani. Produktivitas dan pendapatan petani serta
kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh
penggunan bahan kimia secara berlebihan itu sendiri
akan menjadi ancaman dalam pembangunan pertanian.

B. Mengenal Masyarakat Tani

1. Sosok Petani

Petani merupakan orang yang terlibat secara
langsung atau tidak langsung dalam kegiatan usahatani dan
kesibukan lain yang berhubungan dengan kehidupan dan
penghidupan keluarga petani di pedesaan. Petani
merupakan salah satu jenis pekerjaan manusia yang cara
kerjanya memelihara tanaman dan hewan untuk diambil
hasilnya sebagai pendapatan. Petani menurut departemen
pertanian Republik Indonesia adalah sebagai pelaku utama
agribisnis, baik agribisnis monokultur maupun dari
komoditas pangan, horikultura, perternakan, perikanan dan
atau komoditas perkebunan.?

Sosok petani dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2013 Tentang perlindungan
dan pemberdayaan petani.?* Dalam Pasal 1 tertulis
pemberdayaan petani adalah segala upaya untuk
meningkatkan kemampuan petani untuk Kemampuan
petani untuk melaksananakn usaha tani yang lebih baik
melalui Pendidikan dan pelatithan, penyuluhan dan
pendampingan , pengembangan sistem dan sarana

2 Nurmur Koto, 2014. Ekslusifitas terhadap Hak-hak Petani, Yogyakarta,
hal. 25. Diakses dari www.E-journal.uajy.ac.id. Pada (11 Februari 2020).
24 Perlindungan dan pemberdayaan petani UU No. 19 tahun 2013
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pemasaran hasil pertanian, konsolidasi dan jaminan luasan
lahan pertanian, kemudahan akses ilmu pengetahuan,
teknologi dan informasi serta penguatan kelembagaan
petani. dalam pasal 2 tertulis perlindungan dan
pemberdayaan petani bertujuan untuk:

a. mewujudkan kedaulatan dan kemandirian petani dalam
rangka meningkatkan taraf kesejahteraan, kualitas, dan
kehidupan yang lebih baik.

b. Menyediakan prasarana dan sarana pertanian yang
dibutuhkan dalam mengembangkan usaha tani

c. Memberikan kepastian usahatani

d. Melindungi petani dari fluktuasi harga, praktikekonomi
biaya tinggi dan gagal panen

e. Meningkatkan kemampuan dan kapasitas petani serta
kelembgaan petani dalam menjalankan usahatani yang
produktif, maju, modern dan berkelanjuta.

f. Menumbuh kembangkan kelembagaan pembiayaan
pertanian yang melayani kepentingan usaha tani

Pada pasal 13 tertulis pemerintah dan pemerintah
daerah sesuai dengan kewenanganya bertanggung jawab
atas perlindunganpetani. Pada pasal 15 ayat 1 pemerintah
berkewajiban mengutaman produksi pertanian dalam
negeri untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional.Pasal
67 ayat 1 pemerintah dan pemerintah daerah sesuai dengan
kewenangannya berkewajiban memberikan kemudahan
akasesilmu pengetahuan, teknilogi, dan informasi untuk
mencapai standar mutu komoditas pertanian pasal 67 ayat
2 kemudian akses meliputi : a. penyebarluasan ilmu
pengetahuan dan teknologi, b. kerjasama alih teknologi c.
penyediaan fasilitas bagi petani untuk mengakses ilmu
pengetahuan, teknologi, dan informasi.
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Sejalan dengan amanat Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
yang mengamanatkan bahwa negara mempunyai tanggung
jawab untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan
memajukan  kesejahteraan  umum, mencerdasakan
kehidupan bangsa serta mewujudkan keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia, sama halnya dengan tujuan
pembanguann  pertanian  yang  diarahkan  untuk
meningkatkan sebesar-besarnya kesejahteraan petani.
selama ini petani sudah memberikan kontribusi yang
banyak dalam pembangunan pertanian dan pembangunan
ekonomi perdesaan. Petani sebagai pelaku pembangunan
pertanian perlu diberikan perlindungan dan pemberdayaan
untuk menudukung pemenuhan kebutuhan pangan yang
hak dasar setiap orang guna mewujudkan kedaulatan
pangan, kemandirian pangan dan ketahanan pangan secara
perkelanjutan.

Pemberdayaan masyarakat petani adalah upaya-
upaya yang dilakukan dalam rangka meningkatkan
kemampuan masyarakat agribisnis sehingga mandiri
mampu mengembangkan diri dan dalam melakukan usaha
secara berkelanjutan.?’

2. Karakteristik Petani
Petani merupakan seorang yang memanfaatkan
lahan disekitar mereka untuk bercocok tanam. Adapun
untuk karakteristik petani sebagai berikut®® :

2Syaifulah Mario, Pemberdayaan Masyarakat Tani Melalui Gabungan
KelompokTani di Desa Patanyamang Kecamatan Camba Kabupaten
Maros, 2017, Jurnal Predestinasi Vol. 10 No. 1. Hal 35. Diakses paa 7 Mei
2019, dari www.eprints.unm.ac.id .
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a. satuan keluarga (rumah tangga) petani adalah satuan
dasar dalam masyarakat desa yang berdimensi ganda.

b. Pemenuhan kebutuhan hidup dari usahatani, dengan
cara mengelola tanah atau lahan pertanian.

c. Memiliki jenis pekerjaan dengan pola kebudayaan
berciri tradisional

d. Petani menduduki posisi terendah dalam masyarakat,
petani ialah orang kecil terhadap masyarakat di atas
desa.

e. Mempunyai sumberdaya terbatas sehingga
menciptakan tingkat hidup yang rendah.

f. Tergantung seluruhnya atau sebagian kepada produksi
yang subsisten.

g. kurang memperoleh pelayanan kesehatan, Pendidikan,
dan pelayanan lainnya.

C. Konsep Sistem Pertanian Terpadu
1. Definisi Pertanian Terpadu.

Sistem pertanian terpadu adalah suatu sistem
pengelolahan tanaman, hewan ternak dan ikan dengan
lingkungannya untuk menghasilkan suatu produk yang
optimal dan sifatnya cenderung tertutup masukan luar.
Pertanian  terpadu  mengurangi resiko  kegagalan
panen,karena ketergantungan pada suatu komoditi dapat
dihindari dan hemat ongkos produksi. Sistem pertanian
terpadu tanaman dan ternak adalah sistem pertanian yang
dicirikan oleh keterkaitan yang erat antara komponen
tanaman dan ternak dalam suatu kegiatan usaha tani atau
dalam suatu wilayah. ?’

27 1 Wayan Pasek Arimbawa, Beberapa Modal pengembangan sistem
pertanian terpadu dan berkelanjutan, fakultas Pertanian... hal. 6.
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Gambar 2.1
Model Umum Sistem Pertanian Terpadu (Parson. 2000)

Sistem pertanian terpadu (SPT) ini akan membentuk
suatu agroekosistem yang masif. Agroekosistem dengan
keanekaragaman yang tinggi seperti gambar diatas akan
memberi jaminan keberhasilan usaha tani lebih tinggi.
Keanekaragaman tersebut dapat dicapai  dengan
mengkombinasikan sepesiaen tanaman dan hewan yang
memiliki sifat saling melengkapi dan berhubungan dalam
interaksi sinergetik yang positif. Sehingga tidak hanya
kestabilan bertani saja yang dapat diperbaiki, tetapi juga
produktivitas sistem pertanian dengan pengeluaran biaya
input lebih rendah. Sistem pertanian terpadu memiliki baik
dari aspek ekonomi maupun aspek ekologi. Keuntungan
tersebut ialah lebih adaptif terhadap perubahan (habitat
lebih stabil). Pola bertani menjadi ramah lingkungan, hemat
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energi (tidak ada energi yang dibuang), keanekaragaman
hayati lebih banyak, usaha lebih diversifikatif (resiko
kegagalan relative rendah) .diversifikasi produk lebih
banyak dan lebih sehat dengan meminimalisir residu
senyawa berbahaya), keberlanjutan usaha tani lebih baik
yang dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja.

Waton, S menyatakan konsep terapan sistem
pertanian terpadu akan menghasilkan F4 yaitu®® :

a. F1 (Food) sumber pangan bagi manusia, (beras,
jagung, kedelai, kacang-kacangan, jamur, sayuran,
dll), produk perternakan (daging, susu,telur dll),
produk budidaya ikan air tawar (lele mujair, nila
gurami, dll) dan hasil perkebunan (pisang, jeruk
nipis, jeruk buah dll).

b. F2 (Feed) pakan ternak termasuk didalamnya
ruminasia (sapi, kambing, kerbau,), ternak ungas
(ayam, itik,burung dara) pakan ikan dididaya air
tawar (ikan hias dan ikan konsumsi)

c. F3 (Fuel) kan dihasilkan energi dalam berbagai
bentuk mulai energi panas (bio gas) untuk
kebutuhan domestik memasak, energi panas untuk
industry makanan di Kawasan pedesaan juga untuk
industry kecil. Hasil akhir dari bio gas adalah bio
fertilizer berupa pupuk organik cair dan kompos.

d. F4 (Fertilizer) Sisa produk pertanian melalui proses
decomposer maupun pirolisis akan menghasilkan
pupuk kompos (organik fertilizer) dengan berbagai
kandungan unsur hara dan C-Organik yang relative
tinggi. %

28 Waton, s, Penerapan Sistem Pertanian Terpadu, 2016. Diakses pada 23
Februari 2020, dari www.watonsianu.work.

29 [ wayan Pasek Arimbawa. 2016. Beberapa Model Pengembangan Sistem
Pertanian Terpadu yang Berkelanjutan, Universitas Udayana, hal. 8-9.
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2. Prinsip-Prinsip dalam Sistem Pertanian Terpadu
Prinsip keterpaduan dalam SPT yang harus
diperhatikan, yaitu :

a. Agroekosistem yang berkeanekaragam tinggi yang
memberi jaminan yang lebih tinggi bagi petani secara
berkelanjutan.

b. Diperlukan keanekaragaman fungsional yang dapat
dicapai dengan mengkombinasikan spesies tanaman
dan hewan yang memiliki sifat saling melengkapi dan
berhubungan dalam sinergetik dan positif, dan bukan
hanya kestabilan yang dapat diperbaiki, namun juga
produktivitas sistem pertanian yang lebih rendah,.

c. Dalam  menerapakan  pertanian  berkelanjutan
diperlukan ~ dukungan sumberdaya  manusia,
pengetahuan dan teknologi, permodalan, hubungan
produk dan konsumen, serta masalah keseimbangan
misi pertanian dalam pembangunan.

d. Pemanfaatan keanekaragaman fungsional sampai pada
tingkat yang maksimal yang menghasilkan sistem
pertanian yang kompleks dan terpadu yang
menggunakan sumberdaya dan input yang ada secara
optimal.

e. Menentukan kombinasi tanaman, hewan dan input
yang mengarah pada produktivitas yang tinggi,
keamanan produksi serta konservasi sumberdaya yang
relative sesuai dengan keterbatasan lahan, tenaga kerja
dan modal*°

30 M. Nur Cholis dan G. Supangkat, 2011. Pemgembangan Integrated
Farming Sytem untuk pengendalian alih fungsi lahan pertanian, fakultas
pertanian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, hal. 25.
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3. Ciri-Ciri Pertanian Terpadu.

Beberapa ciri yang bisa dilihat dalam sistem pertanian

terpadu :3!

a. Pengelolaan pertanian secara luas dan komprehensip

b. Berorentasi pada produktivitas, efesiensi, keberlanjutan
dan diterima secara sosial dan menguntungkan secara
ekonomi.

c. Suatu sistem mandiri dengan LEISA (Loe External
Input Sustainable Agriculture). Sistem mampu berjalan
dengan baik tanpa ketergantungan asupan dari luar
sistem.

d. Sistem dapat diukur dan dievaluasi pada setiap tahapan.

4. Komponen-komponen dalam Sistem Pertanian Terpadu.
Komponen yang berintegrasi dalam sistem pertanian
terpadu adalah :

a. Manusia
Manusia sebagai makhluk hidup memerlukan
energi penggerak kehidupannya. Dengan integrase
Farming Sistem manusia tidak hanya mendapatkan
keuntungan finansial tetapi juga pangan sebagai
kebutuhan primer dan energi panas serta listrik.

b. Pertenakan

Pertenakan memainkan peran sebagai sumber
energi dan penggerak ekonomi dalam [Integrated
Farming Sytem. Sumber energi berasal dari daging,
susu, telur serta organ tubuh lainnya, bahkan kotoran
hewan. Sedangakan fungsi penggerak ekonomi
berasal dari hasil penjualan ternak, telur, susu dan
hasil sampingan ternak.

31T wayan Pasek Arimbawa. Beberapa Model Pengembangan Sistem
Pertanian Terpadu yang Berkelanjutan. Fakultas pertanian universitas
Udayana. Denpasar, hal. 10.
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c. Tanaman
Syarat tanaman yang dapat diusahakan adalah
bernilai ekonomi dan dapat menyediakan pakan untuk
peternakan.
d.Perikanan
Ikan yang digunakan untuk Integrated Farming
Sytem adalah ikan air tawar yang dapat beradaptasi
dengan lingkungan air yang keruh, tidak

membutuhkan perawatan ekstra, mampu
memanfaatkan nutrisi yang ada dan memiliki nilai
ekonomi.*

5. Tujuan dan Manfaat Sistem Pertanian Terpadu.

Sistem pertanian terpadu (SPT) akan signifikan
dampaknya dan memenuhi kriteria dalam pembangunan
pertanian berkelanjutan. Hal ini karena SPT berbasis
organik dan diarahkan dan dikembangkan berbasis potensi
lokal (sumber daya lokal). Tujuan dalam penerapan sistem
ini adalah untukmenekan seminimal mungkin input usaha
tani dari pihak luar (input masukan rendah) sehingga
permasalahan-permasalahan yang sudah diuraikan diatas,
semaksimal mungkin dapat kita hindari dan berkelanjutan.

Beberapa manfaat yang dapat dilihat dari
pengembangan sistem pertanian terpadu :

a. Sistem  pertanian yang mampu  menjaga
keseimbangan ekosistem didalamnya sehingga aliran
nutrisi dan energi berimbang.

b. Kesimbangan energi yang didapat akan menghasilkan
produktivitas yang tinggi dan keberlanjutan produksi
akan terjaga.

32 M. Nurcholis, Pengembangan Integrated Farming System untuk
pengendalian alih fungsi lahan pertanian, hal 30
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c. Penerapan sistem ini akan menekan input produksi
dari luar bahkan tidak diperlukan lagi karena adanya
daur limbah diantara organisme penyusunnya.

d. Biodiversitas akan meningkat dengan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya lokal.

e. Peningkatan fiksasi nitrogen, resistensi tanaman
terhadap jasad pengganggu lebih tinggi dan hasil
samping bahan bakar biogas untuk kebutuhan rumah
tangga.

Athira (2009), menyatakan Sistem pertanian terpadu
secara deduktif dapat meningkatkan efektifitas serta
sefesiensi hasil produksi tani, sebab semakin banyak hasil
prosuksi yang diperolah petani. Adapaun hasil dari SPT
adalah hasil harian, telor, susu, dan biogas. Hasil mingguan
yaitu bio urine, pupuk organik dari kotoran ternak, pakan
ternak dari limbah tanaman, dan hasil bulanan yaitu padi,
jagung, kacang tanah, dll, (hasil penen), anak kambing dan
anak sapi menjadi penghasilan petani setiap tahunnya.

. Macam-Macam Integrasi Tanaman dengan Ternak Sapi.

Tanaman yang dipadukan dengan ternak sapi dapat
memanfaatkan semua yang hasilkan oleh tananam (sisa-sisa
hasil tanaman) untuk pakan ternak sapibegitu juga
sebaliknya ternak sapi dapat menyediakan limbah ternak
sebagai bahan utama untuk pembuatan input produksi tani
berupa pupuk organik sebagai sumber hara yang
dibutuhkan tanaman.Penggunan pupuk kandang dapat
menjadi alternative petani dalam mengurangi penggunaan
pupuk kimia. Sistem penggabungan tanaman-ternak
mampu meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani
serta mengurangi biaya inpit produksi tani.
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Menurut Thomas (2014) terdapat macam-macam
33,

integrasi tanaman-ternak sapi yaitu™ :
a. Integrasi Tanaman Padi dengan Ternak Sapi.
Pemiliharaan ternak sapi dalam satu kawasan
persawaan dapat memanfaatkan secara optimal
sumber daya lokal dan produk samping tanaman padi.
pola pertanian pengembangan ini dikenal dengan
integrasi padi ternak. Program sistem intergrasi padi
dan ternak (SIPT) SIPT merupakan salah satu
alternative dalam meningkatkan produksi padi,
daging, susu dan sekaligus meningkatkan pendapatan
petani. dalam pelaksanaan SIPT dilaksanakan melaui
penerapan teknologi pengelolahan limbah dari
tanaman padi seperti jerami padi dan hasil lainya
berupa dedek padi. dapat dimanfaatakan oleh petani
sebagai pakan sapi. Sedangkan limbah ternak yang
berupa kotoran ternak sapi dapat dimanfaatkan
sebagai sumber bahan baku pembuatan pupuk
organik  yang dapat  dimanfaatkan  untuk
meningkatkan kesuburan tanah di lahan persawaan.
Produk samping yang dihasilkan padi berupa
jerami  memiliki potensi yang besar dalam
menunjang ketersediaan pekan ternak sapi. Jerami
yang dihasilkan tanaman padi cukup besar yaitu
sekitar 4 ton perhektarnya.dan setelah jerami
melewati proses fermentasi dapat menyedikan pakan
ternak sapi sebanyak 2ekor sapi/tahunnya. Pemberian
jerami untuk sapi dewasa umumnya diberi 20-30 kg
perhari. Dan untuk menambah nafsu makan dapat
diperikkan air garam pada jerami disiapkan untuk
pakan ternak pada hari itu.

33 Thomas S, Sistem Pertanian Terpadi Berkelanjutan, 2013. Diakses pada
Mei 2020, dari www.ilmuternak.com.
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Lalu untuk limbah ternak sapi berupa feses
(tletong), urine dan sisa pakan dapat dioleh menjadi
pupuk organik padat, dan pupuk organik cair yang
dapat digunakan di areal persawaan. Dan untuk sisa
produksi pupuknya dapat dijual untuk menambah
pendapatan petani.

Seekor sapi dewasa setidaknya dapat
menghasilkan 8-10 kg feses setiap hari. Apabila feses
tersebut diproses menjadi pupuk organik dapat
menghasilkan 4-5 kg pupuk. Pemanfaatan kotoran
ternak sapi tersebut mampu menghemat penggunaan
pupuk anorganik sekaligus mampu memperbaiki
struktur tanah dan memenuhi ketersediaan unsur hara
tanah. Hasil penelitian adnyana dkk (2003), model
integrasi tanaman padi dan ternak sapi yamg
dikembangkan di provisi Jawa Timur dan Jawa
Tengah mampu mengurangi penggunaan pupuk
kimiawi sebesar 25-35% serta meningkatkan
produktivitas tanaman padi sebesar 20-25 %.

b. Integrasi Tanaman Jagung dengan Ternak

Sumber pakan alternative juga dapat
diperoleh dari hasil ikutan tanaman jagung setelah
produk utamanya dipanen. Hasil sampinganyang
diperoleha dari tanaman jagung berupa daun, batang
dan tongkol semua itu bisa dimanfaatkan sebagai
pakan ternak. Pemberian pakan ternak dari hasil
sampingan dari tanaman jagung sebaiknya dipotong-
potong atau dicacah terlebih dahulu agar
memudahkan ternak dalam mengkonsumsinya.
Supaya ternak lebih menyukai pakan tersebut bisa
ditambhkan air garam. Lalu untuk kotoran ternak
sapi yang sudah memalui proses fermentasi dll dapat
digunakan untuk memperbaiki strukur tanah pada
lahan tanaman jagung.



55

c. Integrasi Tanaman Sayuran Dengan Ternak

Keterpaduan ternak sapi dengan tanaman
sayur-sayuran  merupakan salah  satu  upaya
pemanfaatan produk ikutan (limbah) yang dipelihara di
kawasan sayur-sayuran atau pemanfaatan sia-sisa
sayuran yang tidak layak dipasarkan. Limbah tersebut
dapat digunakan sebagai pakan ternak sapi. Akan tetapi
keterpaduan ini potensinya sangat sedikit. Dalam
penerapannya pemanfaatan limbah dari sisa sayuran
dan sisa-sisa rumput dari pembersiahan tanaman bisa
bijadikan pakan ternak juga sebagai pupuk kompos dan
pupuk organik. Hasil dari pembuatan pupuk tersebut
untuk meningkatkan produksi tanaman sayur dan
mengurangi pupuk anorganik. Lalu tanaman hijauan
pada areal tanaman sayuran yang dijadikan sebagi
tanaman penguat teras dan tanaman pelindung dapat
digunakan dalam penyediaan pakan hijauan ternak
dengan menggunakan pola tiga strata yaitu tanaman
sayuran, rerumputan dan tanaman legum. pemanfaatan
limbah Namun pemanfaatan limbah sayuran
potensinya sangat sedikit.

Pemberdayaan Petani dalam Mengembangkan Pertanian
Terpadu dalam Dakwah PML

. Pemberdayaan Masyarakat Dalam Konteks Dakwah
Pemberdayaan adalah sebuah proses dalam mengali
kemampuan masyarakat serta membangun kemandirian
masyarakat lemah dengan cari memberikan edukasi,
memberi dorongan untuk selalu mengalami perubahan,
membangkitkan kesadaran akan potensi yang mereka miliki
dan berupaya mengembangkan potensi dengan melakukan
aksi atau tindakan nyata. Pemberdayaan berpihak pada
masyarakat lemah dimana masyarakat tidak hanya menjadi
sasaran sebuah program (objek) tetapi masyarakat juga
menjadi pelaku (subjek) dalam pembuatan program
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pemberdayaan. Goal dari pemberdayaan masyarakat sendiri
ialah dapat meningkatkan martabat, kualitas dan
kemampuan golongan masyarakat yang sedang dalam
kondisi miskin, sehingga mereka dapat melepaskan diri dari
lingkaran kemiskinan, ketegantungan, dan keterbelakangan

Tugas seorang pemberdaya adalah untuk
mendorong dan menciptakan individu serta masyarakat
supaya mereka mampu melakukan perubahan perilaku
kearah kemandirian. Perubahan perilaku ini yakni,
pengingkatan aspek intelektual atau pengetahuan,
berubahan sikap dan adanya keterampilan yang berguna
untuk meningatkan kualitas kehidupan dan kesejahteraan
meraka.>*

Dakwah berasal dari bahasa arab, yaitu da’a, yad u,
da’wan yang memiliki arti mengajak atau menyeru,
memanggil, seruan, permohonan dan permintaan Secara
lebih luas dakwah memiliki pengertian menyuruh untuk
berbuat baik dan mencegah pada perbuatan mungkar serta
memberi kabar gembira dan peringatan bagi manusia.®

Menurut Muhammad Khidr Husain dalam bukunya
“al- Dakwah ila al- Islah” dakwah adalah upaya untuk
memotivasi orang agar berbuat baik dan mengikuti jalan
petunjuk dan melakukan amar ma’ruf nahi mungkar
dengan tujuan mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan di
dunia dan akhirat.>

34] Wayan Pasek Arimbawa . Beberapa Model Sistem Pertanian Terpadu
yang Berkelajutan,..hal 16

35 Muhammad Munir, Wahyu Ilahi, Management Dakwah, (Jakarta: Pranada
Media, 2006), hal. 1

36 Muhammad Munir, Wahyu Ilahi, Management Dakwah... 19
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Syeh Ali
Mahfud dalam kitab Hidayatul Mursyidin dalam kitabnya
memberikan definisi dakwah sebagai berikut:

<35 5aally 2913 3l Al e oAl
a3 Jaladl sty 13 55a KRN gl

Artinya: "Mendorong manusia agar memperbuat
kebaikan dan menurut petunjuk, menyeru mereka
berbuat kebajikan dan melarang mereka dari perbuatan

mungkar agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia
dan akhirat"?’

Unsur-unsur dakwah merupakan semua komponen-
komponen yang terdapat dalam berdakwa, yaitu:*®
1. Da’i (Seorang Pelaku Dakwah)

Da’l ialah orang yang melaksanakan dakwah baik
dalam bentuk lisan, tulisan, maupun perbuatan yang
dilakukan secara individu, kelompok, atau melalui
lembaga. Dalam hal ini kelompok tani sari bungah
cabean bersama peneliti merupakan pelaku dakwah

2. Mad’u (Sang Penerima Dakwah)

Mad’u adalah seseorang yang menjadi sasaran
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai
kelompok, baik manusia yang beragama islam atau
tidak; atau dengan kata lain manusia secara keseluruhan.
Dalam pemberdayaan Mad 'u disini sama halnya dengan
para petani di Desa Ngemboh.

3. Maddah (Materi) Dakwah

Maddah dakwah adalah materi yang disampaikan
da’i kepada penerima dakwah ( mad’u). Dalam hal ini
sudah jelas bahwa yang menjadi maddah (materi)
dakwah adalah ajaran islam itu sendiri.

37 Ali Makhfudz, Hidayatul Mursyidin, (Cairo: Darul I’tihsam, 1979) al 17
38 Ali Makhfudz, Hidayatul Mursyidin... hal 21.
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Maddah dakwah pemberdayaan merupakan ajakan untuk
melakukan pemberdayaan ekonomi dalammeningkatkan
perekonomian para petani.
4. Wasilah (Media) Dakwah
Wasilah dakwah merupakan alat yang digunakan
untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran islam)
kepada mad’u. dalam proses pemberdayaan Wasilah
dakwah yang digunakan ialah FGD (Focus Group
Disscussion) untuk melakukan pemecahan masalah
sampai merencanag strategi untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut.
5. Harigoh (Metode) Dakwah
Cara atau metode yang dipakai pelaku dakwah
untuk menyampaikan ajaran materi dakwah (maddah)
baik secara lisan, tulisan, lukisan, audiovisual maupun
dengan akhlak. Dalam pemberdayaan ini menggunakan
metode PAR ( Participatory Action Research ) dengan
masyarakat sebagai pelaku perubahan. Metode dakwah
tertulis dalam surat An-Nahl ayat 125 sebagai berikut

&s}ﬂ\jwbd{)dmuj\&a\
jzd.uu\ \@@b}@JBJM\
Gl el G5 Al G i iy A

Artinya: “Serulah manusia ke jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
vang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat di
jalannya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk” (QS. An-Nahl: 125).

Ayat tersebut menjelaskan tentang metode dalam
berdakwah. Dakwah harus disampaikan dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan apabila terjadi perbedaan
pendapat, maka bantahlah mereka dengan cara yang baik
pula.
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6. Atsar Dakwah (Dampak/Efek Dakwah)

Atsar sering disebut timbal balik atau respon dari
mad’u  (penerima dakwah). Timbal balik dari
pemberdayaan ini ialah adanya perubahan baik dari
paradigma maupun keterampilan masyarakat tani dalam
mengelolah sistem pertanian yang lebih baik dan lebih
menguntungkan bagi petani tanpa merusak kualitas lahan
pertanian mereka.

7. Tujuan Dakwah (Magashid al-Dakwah)

Tujuan dari kegiatan dakwah ialah agar manusia
mematuhi ajaran Allah dan Rasul-Nya dalam kehidupan
keseharian, serta tercapainya individu yang baik,
komunitas yang tangguh agar membentuk bangsa yang
sejahtera dan maju atau yang disebut dengan baldatun
thayyibun wa robbun ghofur.>

Tujuan pemberdayaan disini yaitu untuk
meningkatkan perekonomian atau pendapatan petani
melalui inovasi pertanian dengan mengembangkan
sistem pertanian terpadu. Dakwah ekonomi ini adalah
aktifitas dakwah umat islam yang Dberusaha
mengimlementasikan ajaran islam yang berhubungan
Ajaran islam tersebut memiliki relevansi dengan dakwah
ekonomi yaitu pada aspek produksinya, distribusi,
suplier, pemanfaatan barang dan jasa. Dari kegiatan-
kegiatan tersebut berdampak pada ekonomi umat islam
dan pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan
umat islam.*°

2. Sistem Pertanian Terpadu dalam Konteks Dakwah Islam
Negara Indonesia menjadi salah satu negara agraris
yang mayoritas penduduknya bekerja dari sektor pertanian.
Potensi kesuburan tanah Indonesia tidak dapat diragukan

39 Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers,
2012), hal. 8
40 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah,... hal. 4.
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lagi. Hal ini tersirat dalam lirik lagu karya Yok Koeswoyo
yang berjudul “Kolam Susu” yang begitu popular pada
tahun 1970-an dalam lirik lagu tersebut terdapat kalimat
yang menggambarkan keadaan negri ini “orang bilang
tanah kita tanah surga, tongkat kayu dan batu jadi
tanaman.” Lirik tersebut dapat diterjemahkan bahwa
keadaan alam Indonesia saat itu memiliki potensi yang
sangat luar biasa untuk mendukung berbagai macam
pembangunan khusunya pada pembangunan pertanian di
Indonesia.

Namun sekarang, realitas nasib masyarakat petani
dan pertanian di Indonesia menujukkan hal yang berbeda
dengan potensi sumber daya alam yang dimiliki. Saat ini
pertanian dan masyarakat tani berada pada titik Nadir.
Pertanian rakyat, seperti tanaman pangan misalnya telah
lama mengalami Leveling-off. *' Pertanian dan petani
mengalami proses pemiskinan sistematik dan masif, sebab
berapa pun biaya input yang dikeluar hasil panen petani
tidak bertambah. Begitu pula kenaikan harga pasar gabah
dan beras belum bisa mengangkat petani dari keterpurukan.

Setalah melihat nasib petani seperti itu, maka perlu
adanya pola pertanian kearah pertanian yang lebih baik.
Pengembangan pertanian terpadu (integrated farming)
perlu dikenalkan dan sangat dimungkinkan dalam
peningkatan kualitas petani dan pertanian di Inonesia.
Terdapat empat manfaat sekaligus yang akan diperoleh
petani dalam penerapan sistem pertanian terpadu. Manfaat
yang diperoleh yaitu pertama secara perlahan dapat
memperbaiki kualitas tanah, kedua tersedianya bahan
utama untuk pembuatan pupuk organik dan ketiga dapat
menyediakan pakan ternak, yang terakhir petani

1 Said Tahulely, 2012. Ekoteologi Pertanian, Universitas Negri
Yogyakarta. hal 6.
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mendapatkan penghasilan lebih banyak dengan menekan
pengeluran pupuk dari luar.

Petani sebagai pelaku dalam pengelolahan lahan
pertanian (sumber daya alam) harus memiliki kesadaran
untuk merubah kebiasaan mereka yang selalu menggunakan
pupuk kimia secara berlebihan menjadi pertanian yang
ramah lingkungan sebagai wujud kita memakmurkan bumi
ini yang juga sebagian dari alam semesta.

Dalam surat al-A’raf ayat 74, menegaskan pada kita
sebagai manusia yang menjadi kholifah (pemimpin) di
bumi memiliki tanggung penuh terhadap lingkungannya.

. = T — e B - ded B o
3 11;?&%&_1@-“35}_,":353
A TES A S A A e FoTe
J@Huﬁ;bw@}@@é}@ufJ‘ﬂ

(v i T B RSN AT 5 es36 62

Yang artinya. “Dan ingatlah olehmu diwaktu Tuhan
menjadikan kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa)
sesuda kaum Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi.
Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar
dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah;
maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu

merajalela dimuka bumi membuat kerusakan”.*

Dengan demikian semua manusia sejak Nabi Adam
As. Adalah sebagai khalifah, sebagaimana diungkapkan
oleh Ibn Jarir dalam tafsirnya yang diriwayatkan oleh Ibn
Abbas sebagai berikut : “Dan diberi wahyu dengan
syariatnya dan menempati kedudukan yang sangat mulia
dengan akal,budi, rasa dan nestapa untuk memakmurkan
alam semesta berserta isinya sesuai dengan esistensinya
sebagai makhluk sosial yang mana membangun dalam
tersebut, seperti halnya mengembangkan teknologi, sistem

42 Mushaf Al-Qur’an.
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agraris, pengairan dengan sistem yang sangat modern
5 43

seperti sekarang”.

Kita (Manusia) sebagai Khalifah yang secara sislih
berganti sebagai wakil Allah SWT di dalam memegang
kekuasaan, menjalankan tugas dan fungsinya untuk
mengaktifkan hukum Allah SWT serta menegakan
keadilan. Oleh karena itu sebagai seorang khalifah di muka
bumi ini, semua tindakan dan perilakunya tidak boleh untuk
kepentingan diri pribadi dan tidak hanya bertanggung jawab
pada diri sediri. Semua yang dilakukan harus untuk
kebersamaan sesama hamba Allah SWT.

Dalam hal ini setiap manusia memiliki pertanggung
jawaban dalam 3 aspek, yaitu :

a. Pertanggung jawaban pada diri sendiri

Sebagai seorang hamba, tugas umata manusia
ialah mengabdikan dirinya kepada Sang pencipta
dengan cara mematuhi segala perintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-Nya. Kewajiban manusia di
bumi ini sebagai hamba Allah Swt ialah beribadah
kepada Allah dengan ikhlas sepenuh hati, dan zakat
sebab dengan zakat terbuktilah hubungan yang kokoh
dengan manusia. Seperti dalam surat al-Bayyinah ayat
5: %, Yang artinya “ Padahal mereka tidak disuruh
kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang
lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat dan yang demikian itulah agama
yang lurus.”*Tanggung jawab manusia tidak lain ialah

43 Umar Faruq, Manusia sebagai Khalifah di Muka Bumi Allah (Telaah
Ayat-ayat al-Qur’an), (Surabaya:Alpha,2007), Hal 11-12.

4 Hamka, Tafsir AL-Azhar Jus XXX, (Jakarta : Pustaka Panjimas, 2006),
hal : 2333

4 Al-Qur’an 98:5
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memelihara keimanan mereka yang bersifat fluktuatif
(naik-turun).
b. Pertanggung jawaban pada masyarakat
Tanggung jawab manusia kepada masyarakat
(hablum-minannas)  dalam  hal ini  manusia
bertanggung jawab atas segala macam perbuatan,
mulai dari bekerja dengan jujur untuk membiayai diri
sendiri dan keluarga, melakukan perbuatan dermawan,
selalu menghargai orang lain, saling memperkuat
ikatan-ikatan kemasyarakatan dalam mendukung dan
mempelihara semua hasil ciptaan yang positif Dalam
masyarakat.
c. Pertanggung jawaban pada Allah
Hablum-minallah  yaitu tindakan-tindakan
ibadah dan pelayanan serta kepatuhan kepada
hukum-hukum dan perintah-Nya. Tugas hidup yang
harus dipatuhi dan dipikul oleh manusia di muka bumi
ini ialah tugas kekhalifahan, yaitu tugas kepemimpinan
manusia yang telah ditunjuk sebagai wakil Allah
dimuka bumi untuk mengelola dan memelihara alam
Khalifah berati pengganti (pengganti yang
memegang kekeuasaan). dalam hal ini kekuasaan yang
diberikan kepada manusia bersifat kreatif , yang
memungkingkan manusia sebagai ciptaan Allah dalam
sebaik-baik bentuk di muka bumi ini untuk mengelolah
dan mendayagunakan apa yang ada di muka bumi untuk
kepentingan hidupnya sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan Allah.
Oleh karena itu manusia diminta untuk
mempertanggung jawabkan penggunaan kekuasaannya
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dihadapkan yang diwakilinya, sebagaimana yang
ditegaskan dalam ayat al-Qur’an surat Fathir ayat 39 :*¢

-.-5..1_)-'?_3,{}_:1}{ //‘;{u;‘_;a)ﬁrla_ar_xﬁla-’ﬁna- _d'l_,.m
JI a3 Jf_@m_,y;um;f:jlg Jﬁyj&u

1'1 ' r/L/_‘;._
Yang artinya “Dialah yang menjadikan kamu Khalifah-
khalifah di muka bumi. Barangsiapa kafir , maka (akibat)
kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan
menambah kemurkaan pada sisi Tuhannnya dan
kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah
akan menambah kerugian mereka belaka”.

Menurut Hamka, yang dimaksud khalifah dalam ayat
ini ialah orang yang di suruh Allah menjadi pelaksana di
muka bumi. Makna khalifah-khalifah bukan menjadi
khalifah-khalifah dari Allah, melainkan menjadi penganti
pelaksana tugas dari umat yang terdahulu. Dan isi yang
terkandung dalam ayat diatas, ialah manusia (generasi)
yang akan datang wajib menerima, meneruskan dan
menyempurnakan apa yang ditingglkan oleh  nenek-
moyang kita terdahulu generasi yang akan datang tidak
boleh menyia-yiakan kepercayaan atau peninggalan yang
dilimpahkan olehorang terdahulu.*’

Hubungan manusia dengan alam sangat erat,
manusia merupakan bagian dari alam maka dari itu
hakikatnya manusia ialah menjaga kelestarian alam guna
terbentuklah  hubungan saling menguntungkan dan
berkelanjutan. Dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat yang

46 Mushaf Al-Qur’an...Hal 439..
47 Hamka, Tafsir-Al Azhar Juz XXII, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2002),

262.
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mengandung pengertian tentang bagaimana Allah SWT
mementingkan pertanian. karena begitu pentingnya bidang
pertanian, tidak jarang Allah memberikan perumpamaan
atas satu perkara dengan bidang pertanian. misalnya,
seseorang yang memiliki aqidah yang kokoh diumpamakan
sebagai tanaman menghujam akarnya dengan kuat ke dasar
bumi, dan memancarkan tunasnya menjulang tinggi. Lalu
untuk orang-orang yang membelanjakan hartanya karena
mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwanya,
Allah mengumpamakannya sepertisebuah kebun yang
teletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka
kebun tersebut akan menghasilkan buah dua kali lipat, jika
hujan lebat tidak menyiraminya, maka hujan gerimis pun
memadai.

Salah satu ayat yang mengandung bagaimana Allah
SWT mementingkan petani terdapat pada surat An-Nahl
ayat 10-11.

' 5 A ,,}//)-"-'n-‘ - ‘_‘_14/}
D E5E TR S TR

’_’_)—’L-BM_)&.-JE)-A-H & NS ey b
- L ‘,/, /\\ P
d = )m,ﬂ”’ 0 s
N LT R STTET, - /’-Y’V

Y FY;ﬂ)’&éuLkﬁ}J\J%u@&a——‘J
) /.),)é_:a' /'afj,

Artinya :

“Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit
untuk kamu, sebagai menjadi minuman dan sebagiannya
(menyuburkan) tumbuhan, padanya kamu
menggembalakan ternakmu.(10). Dengan (air hujan) itu Dia
menumbuhkan untuk kamu tanam-tanaman, zaitun, kurma,
anggur, dan segala macam buah-buahan. Sungguh, pada
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yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Allah) bagi orang yang mengerti”.(11)*

Oleh karena itu pentingnya sektor pertanian bagi

kehidupan manusia, maka Allah sangat jelas telah
melarang manusia untuk berbuat kerusakan dibumi, dan
satu bentuk kerusakan dalam keberlanjutan
berbahaya bagi kesuburan tanah akan tatapi juga berdampak

salah

negative untuk kesehatan manusia

E. Penelitian Terdahulu yang Terkait

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Aspek Penelitian 1 Penelitian 2 | Penelitian3 | Penelitian yang
Penelitia dikaji
n
Aspek Pendampingan Beberapa Pemberdaya | Pemberdayaan
Judul kelompok tani Model an Masyarakat
“Margo Tani “ | Pengembang | Masyarakat Tani dalam
dalam an Sistem Petani oleh | mengembangka
menanggulangi pertanian Taruna Tani n sistem
ketergantungan | terpadu yang di Desa pertanian
bahan kimia di | berkelanjuta | Kedundadap | terpadu di Desa
Dusun Krajan, n Timur Ngemboh
Desa Terbis Kecamatan Kecamatan
kecamatan Saronggi UjungPangkah
Panggul Kabupaten Kabupaten
Kabupaten Sumenep Gresik
Terggalek
Lembaga | Program studi Program Program Program studi
Pengembangan Studi studi Pengembangan
Masyarakat Agroeko Pengembang Masyarakat
Islam fakultas teknologi an Islam fakultas
Dakwah dan Fakultas Masyarakat Dakwah dan
Komunikasi Pertanian Islam Komunikasi
UIN Sunan fakultas UIN Sunan

4 Mushaf Al-Qur’an, 2010. kementrian Agama RI (Al- Qur’an dan
terjemah New Cordova) , Sy9ma : Bandung. hal.178.
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Ampel Universutas | Dakwah dan Ampel
Surabaya. Udayana Komunikasi Surabaya.
UIN Sunan
Ampel
Surabaya.
Fokus Pertanian ramah Pertanian Pemberdaya | Pemberdayaan
Tema lingkungan. Terpadu an Masyarakat
Masyarakat Tani
tani
Tujuan Untuk Menyebarlua Upaya Terpenuhinya
mengurangi skan meningkatka | input produksi
ketergantungan beberapa n tani dari dalam
petani terhadap model pendapatan serta
input kimia pertanian dan meminimalisir
dalam sector terpadu yang | kesejahteraa | penggunan input
pertanian di berkelanjuta | n hidup bagi produksi dari
Dusun Krajan. n petani luar.
Metodol PAR Study Kualitatif PAR
ogi (Participatory Literatur dengan (Participatory
Action Riset) analisis Action Riset)
deskriptif
Strategi Pemetaan, - - Pemetaan,
yang Transeck, Transeck,
digunaka | wawancara semi wawancara semi
n Struktur, FGD Struktur, FGD,
kalander musim,
Strategi Menciptakan - - Mengadakan
Pemecah | pertanian ramah Pendidikan
an lingkungan di mengenai
Masalah | Dusun Krajan pembuatan
pupuk organik
Hasil Pendidikan - - Terwujudnya
yang ramah petani yang
dicapai lingkungan di mandiri serta
Dusun Krajan. meningkatkan
perekonomian

keluarga tani.

Pada penelitian terdahulu yang terkait dengan tema
penelitian ini, terdapat beberapa perbandingan dengan
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penelitian ini. kelemahan dan kelebihan dijadikan referensi
dan pembanding dengan tema yang diangkat oleh peneliti.
Dari kedua penelitian terdahulu terdapat memiliki kelebihan
dan kelemahan dengan penelitian yang dikaji. Pertama
penelitian 1 dan penelitian yang dikaji memiliki banyak
kesamaan, dan menjadikan penelitian pertama menjadi
sumber referensi literasi bagi penelitian ini. dan untuk
penelitian ke 2 dengan penelitian yang dikaji. Keunggulan
dimiliki oleh penelitian ini sebab penelitian yang dikaji tidak
hanya riset. kan tetapi juga melakukan riset aksi yang
menghasilkan perubahan kearah yang lebih baik bagi
komunitas yang telah dijadikan -objek penelitian maupun
peneliti Sedangkan untuk penelitian 2 hasil yang diperoleh
hanya menguntungkan peneliti saja dan tidak berdampak
pada komunitas yang dijadikan objek penelitian
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No| Kode Kegiatan Bulan 2020
Maret April Mei
1. 1.1 Mengadakan Pendidikan
Mengenai Pembuatan Pupuk
dan Pestisida Organik
2. 1.1.]1 Melakukan FGD dengan Petani
3. 1.1.2 | Mengedukasi mengenai kelebihan|
dan kekurangan penggunaan
pupuk organik dan pupuk kimia
4. 1.1.3 | Memperlihatkan video sistem
pertanian yang inovatif
5. 1.1.4 | Praktik pemebuatan pupuk
organik padat, pupuk organik cair
dan pestisida nabati
6. 1.1.5 | Pengaplikasian pupuk organik
padat, pupuk organik cair,
pestisida nabati
7. 1.1.6 | Evaluasi
8. |21 Adanya Fasilitator yang

mendampingi penguatan
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kapasitas kelembagaan
kelompok tani

18.

9. | 2.1.1 | Mengedukasi mengenai
kelembagaan kelompok tani

10. | 2.1.2 | Mengaktifkan kelompok tani
dengan program pertanian terpaduy

11. | 2.1.3 | Menjadikan kelompok tani
sebagai lokal leader untuk
program pertanian terpadu

12. | 2.1.4 | Merancang program yang
berkelanjutan

13. | 2.1.5 | Evaluasi

14.

15.

16.

17.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan

Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam
penelitian dan untuk penelitian ini peneliti menggunakan
metode penelitian partisipatif  (Participatory Action
Research). Metode penelitian ini berangkat dari kegelisahan
masyarakat dan berupaya menyelesaikian suatu problem
dengan partisipatif yang dimulai dengan menciptakan
kesadaran masyarakat untuk bersama-sama dalam
menyelesaikan problem yang mereka hadapi dan bersama-

sama dalam rangka melakukan perubahan kearah yang lebih
baik.

Pada dasarnya metode penelitian PAR merupakan
penelitian yang melibatkan secara aktif semua pihak-pihak
yang relevan (stakeholders) dalam mengkaji berbagai
tindakan yang sedang berlangsung (dimana pengalaman
mereka sendiri sebagai persoalan) dalam upaya melakukan
perubahan dan perbaikan kearah yang lebih baik. Maka dari
itu pelaksanaanya harus melakukan refleksi kritis terhadap
konteks sejarah, politik, budaya, ekonomi, geografis dan
konteks lain yang terkait. Sebab yang mendasari metode
penelitian PAR adalah kebutuhan kita untuk mendapatkan
perubahan yang diinginkan.*

PAR menurut para ahli, Pertama menurut Yolannd
Wadworth PAR adalah istilah yang memuat seperangkat
asumsi yang mendasari paradigma baru ilmu pengetahuan
dan bertentangan dengan paradigma pengetahuan tradisional
atau kono. *°. Kedua menurut Hawort Hall, PAR merupakan

49 Agus Affandi, 2014, Metodologi, Penelitian Sosial Kritis, (Surabaya :
UIN Sunan Ampel Press). Hal. 40.
50 Agus Affandi, 2014, Metodologi, Penelitian Sosial Kritis.... Hal 39
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pendekatan dalam penelitian yang mendorong peneliti dan
orang-orang yang mengambil manfaat dari penelitian
(misalnya keluarga, professional dan pemimpin politik)
untuk berkerja bersama-sama secara penuh dalam semua
tahapan penelitian.>!

Riset berbasis PAR dirancang untuk mengkaji sesuatu
dalam rangkah merubah dan melakukan perbaikan
terhadapnya. Hal itu seringkali muncul dari situasi yang lebih
baik. PAR memiliki tiga kata yang selalu berhubungan satu
sama lain, yaitu partisipasi, riset dan aksi. Semua riset harus
diimplementasikan dalam aksi. Begitupun juga, riset
mempunyai akibat-akibat yang ditimbulkannya. Segala
sesuatu berubah sebagai akibat dari riset. Situasi baru yang
diakibatkan riset bisa jadi berbeda dengan situasi
sebelumnya. 3 PAR berorentasi pada perubahan pola relasi
kuasa sosial dari situasi baku, membelenggu dan menindas
menjadi pola relasi kemanusiaan yang memungkinkan setiap
orang berkembang mencapai harkat dan martabat
kemanusianya.>?

Dalam Buku panduan PAR yang diterbitkan oleh LPTP
Solo, yang dikutip Agus Afandi dalam bukunya Modul
Partisipatory Action Rresearch (PAR). Metode ini dapat
dikenali dari berbagi teori dan praktek sebagai berikut:

1. PAR identik dengan sebuah gerakan semangat dalam
pembebasan masyarakat dari belenggu ideologi dan relasi
kekuasaan harkat dan martabat kemanusiaanya. Yang
berorientasi pada perubahan pola relasi kuasa sosial dari
situasi beku, membelenggu dan menindas menjadi pola
relasi kemanusiaan yang menjadikan setiap orang
berkembang dan bisa mencapai harkat dan martabat

1 Agus Affandi, 2014, Metodologi, Penelitian Sosial Kritis....Hal. 41
52 Agus Affandi, 2014, Metodologi, Penelitian Sosial Kritis
53 Agus Affandi, 2014, Metodologi, Penelitian Sosial Kritis.... hal 41.
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kemanusiannya. Atas dasar tersebut, PAR merupakan
sistem pemikiran yang tujuan dasarnya memperbaiki
kondisi kemanusiaan dalam upaya pembebasan individu
dan atau kelompok masyarakat dari distori pola hubungan
kekuasaan dan kontrol.

2. PAR merupakan proses dimana kelompok sosial kelas
bawah dapat mengontrol ilmu pengetahuan dan
membangun kekuatan politik melalui pendidikan orang
dewasa, peneliti praktis dan tindakan sosial transformatif.

3. Proses masyarakat dalam membangun kesadaran diri
melalui dialog dan refleksi kritis.

4. Sebuah metode riset sosial yang berprinsip pada,
produksi pengetahuan oleh masyarakat mengenai agenda
kehidupan mereka sendiri, partisipasi masyarkat dalam
pengumpulan dan analisa data, dan kontrol masyarakat
terhadap penggunaan riset.

5. Yang berorientasi penuh pada masyarakat dalam proses
perubahan relasi sosial (transformasi sosial).>*

Pendekatan PAR menjadi metode peneliti untuk
memunculkan adanya sebuah perubahan pada diri
masyarakat atau komunitas dampingan kearah yang lebih
baik. Perubahan sosial yang lebih baik menjadi goal dari
pendekatan ini, oleh kerena itu PAR berawal dari masyarakat
oleh masyarakat dan untuk masyarakat. selaras dengan
tujuan penelitian ini yang berupaya untuk memberdayakan
petani di Desa Ngemboh dari ketergantungan petani dalam
pemenuhan kebutuhan utama usaha tani darri pihak luar.
Dalam penelitian ini kedudukan petani dengan peneliti setara
yaitu sama-sama menjadi pelaku dalam menciptakan adanya
perubahan sosial yang dapat dirasakan oleh petani baik itu
dari segi ekonomi mapun segi sosialnya.

4 Agus Affandi, 2014, Metodologi, Penelitian Sosial Kritis.... hal 41-42.
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B. Prosedur Penelitian Untuk Pendampingan
Dalam pendekatan penelitian yang berorientasi pada
perubahan sosial maka cara kerja utamanya adalah semua
pemikiran atau ide-ide yang berasal dari masyarakat. dalam
buku metodologi penelitian kritis karya Agus Afandi
menberikan beberapa langkah-langkah yang dapat dilakukan
oleh peneliti sebagai berikut :

1. Pemetaan Awal (Preleminary Mapping)

Pemetaan awal dijadikan peneliti sebagai langkah
awal dalam menemukan kunci yang sesuai dengan pintu
masyarakat. Kunci tersebut berupa pengetahuan dan
pemahaman kita terhadap masyarakat atau komunitas mulai
dari keadaan dan kondisi geografis, demografis
(kependudukan), sosial, ekonomi, adat istiadat serta tradisi
yang ada diwilayah mereka. ketika kunci sudah ditemukan
kita bisa membuka pintu masyarakat dan mengetahui segala
bentuk dinamika sosial yang terjadi pada masyarakat dan
atau komunitas dampingan. Menjadi bagian dari komunitas
mulai dari mengikuti kegiatan komunitas, masuk dalam
kelompok-kelompok yang ada di masyarakat seperti
kelompok ibu-ibu pengajian (kelompok keagamaan),
kelompok petani, membaur dengan masyarakat. Dengan
semua kegiatan tersebut akan memuculkan rasa
kepercayaan masyarakat atau komunitas pada kita sebagai
peneliti sekaligus pendamping masyarakat. Dan semua itu
langkah peneliti dalam menemukan sebuah kunci. ebagai
alat untuk memahami komunitas, sehingga peneliti akan
mudah memahami realitas problem dan relasi sosial yang
terjadi. Dengan demikian akan memudahkan masuk ke
dalam komunitas baik melalui key people (kunci
masyarakat) maupun komunitas akar rumput yang sudah di
bangun, seperti kelompok keagamaan (yasinan, tahlilan,
masjid, mushola, dll), kelompok kebudayaan (kelompok
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seniman, dan komunitas budaya lokal), maupun kelompok
ekonomi (petani, pedagang, pengrajin, dll).

. Membangun Hubungan Kemanusiaan

Setalah melalui proses pemetaan awal langkah
selanjutnya ialah melakukan inkulturasi yang akan
membangun lebih tinggi lagi kepercayaan komunitas
sehingga memberikan kemudahan kita dalam untuk
melakukan riset, belajar memahami isu-isu yang ada dan
berupaya memecahkan masalah secara partisipatif.
Penentuan Agenda Riset untuk Perubahan Sosial

Dalam peyusunan program perubahan peneliti
menggunakan Teknik PRA (Partisipatory Rural Apresial)
yaitu sebuah teknik untuk merangasang partisipsi
masyarakat serta program dalam berbagai kegiatan
perubahan sosial. Dalam hal ini peneliti bersama komunitas
membuat beberapa agenda riset untuk lebih memahami
persoalan komunitas yang menjadi alat perubahan sosial.

. Pemetaan Partisipatif (Participatory Mapping)

Peneliti bersama komunitas melakukan pemetaan
wilayah maupun persoalan yang dialami masyarakat.
tujuan pemetaan partisipatif ini adalah untuk mengetahui
wilayah secara tana guna, tata keloladan tata kuasa lahan
yang .dalam wilayah masyarakat tersebut.

. Merumuskan Masalah Kemanusiaan

Kesadaran komunitas akan segala permasalahan
yang ada dimasyarakat merupakan poin penting dalam
tahap ini. Komunitas mulai memetakan permasalahn
kemanusian seperti masalah pangan, papan, pendidikan,
kesehatan, lingkungan dan persoalan utama kemanusiaan
lainnya.

. Menyusun Strategi Gerakan
Setalah menetukan fokus permasalan (masalah yang
penting dan sangat mendesak untuk diselesaikan) langkah
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selanjutanya ialah komunitas menyusun strategi gerakan
untuk memecahkan problem kemanusiaan yang sudah
ditentukan, mulai menentukan langkah-langkah sistematik,
menentukan pihak-pihak yang akan terlibat (steakeholders)
dalam proses perubahan dan merumuskan kemungkinan
keberhasilan dan hambatan-hambatan yang dapat
mengalangi mereka untuk menuju keberhasilan program.
. Pengorganisasian Masyarakat

Kelompok petani didampingi peneliti membangun
pranata-pranata sosial dalam bentuk kelompok-kelompok
kerja maupun Lembaga masyarakat yang bergerak dalam
memecahkan problem sosialnya. Dan juga peneliti bersama
kelompok tani berusaha membentuk jaringan sosial antara
kelompok dengan lembaga-lembaga yang terkait dengan
program aksi seperti dinas pertanian, lembaga
pemerintahan dan kelompok tani yang lain.
. Menuju Aksi Perubahan

Aksi perubahaan melaui program-program yang
telah dirancang secara partisipatif tidak hanya. untuk
menyelesaikan- permasalan itu sendiri melainkan juga
sebagai proses pembelajaran masyarakat. Sehingga mereka
dapat membangun pranata sosial baru yang akan
memunculkan community organizer , yang akhirnya akan
memunculkan /ocal leader (pemimpin local) yang menjadi
pelaku dan pemimpin dalam perubahan sosial.

. Membangun Pusat-pusat Belajar Masyarakat

Pusat belajar menjadi media komunikasi, riset, diskusi,
mengorganisir dan menyusun recana dalam memecahkan
masalah kemanusiaan. Pusat-pusat yang belajar masyarakat
dibangun. atas dasar. kebutuhan komunitas. yang bergerak
dan. melakukan aksi perubahan. Pendidikan popular bisa
menjadi acuan dalam membanguan pusat belajar untuk
komunitas dampingan.
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10. Refleksi

Berdasarkan atas hasil riset, proses pembelajaran
masyarakat, dan program-program .aksi yang sudah
dilaksanakan. Langkah selanjutnya ialah merefleksikan
semua kegiatan dari awal sampai akhir dan hasil yang
diperoleh guna menjadi sebuah konsep baru yang dapat
dipresentasikan pada publik sebagai pertanggung jawaban
akademik.

11. Meluaskan -Skala Gerakan dan .Dukungan

Keberhasilan dari program dalam metode penelitian
PAR tidak hanya diukur dari akar hasil kegiatan selama
proses, akan tetapi juga diukur dari tingkat keberlanjutan
program (sustainability) yang sudah berjalan dan
memunculkan pemimpin local sebagai pelaku yang dapat
mengorganisir keberlanjutan program aksi perubahan
menuju program aksi yang berkelanjutan. Sehingga
masyarakat atau komunitas bisa secara mandiri melakukan
riset, menemukan problem, menyusun rencana pemecahan
masalah, serta melakukan program sampai akhirnya
melakukan monitoring dan evaluasi.

C. Subyek Pendampingan

Subyek pendampingan dalam penelitian ini ialah
petani di Desa Ngemboh, yang tergabung dalam kelompok
tani Sari Bunga cabean yang menjadi sebagai aktor dan juga
obor bagi masyarakat tani dalam proses pemberdayaan
petani di Desa Ngemboh Kecamatan UjungPangkah
Kabupaten Gresik. Kelompok tani cabean (Poktan Cabean
).diketuai oleh Bapak Mafrudho yang memiliki anggota
berjumlah 108 orang. Kelompok Tani Sari Bunga merupakan
salah satu Poktan yang berada di Desa Ngemboh Ujung
Pangkah, yang terletak di Dusun Cabean Desa Ngemboh
Kecamatan Ujung Pangkah.
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Alasan mengajak kelompok tani sari bunga ialah adanya
semangat keinginan serta kemauan ketua kelompok untuk
merubah sistem atau pola pertanian di desa ini menjadi
pertanian organik atau pertanian tanpa limbah dan tanpa
merusak kualitas tanah serta berupaya untuk meningkatkan
hasil pertanian masyarakat setempat

. Teknik Pengumpulan Data
Partisipatif erat kaitanya dengan Pendekatan PAR
maka dari itu Teknik pengumpulan data harus melibatkan
masyarakat atau komunitas dampingan. Dan untuk Teknik
pengumpulan data partisipatif dilakukan peneliti sebagai
berikut:.
1. Wawancara Semi Terstruktur

Wawacara semi terstruktur sebagai alat dalam
proses penggalian informasi yang berupa tanya jawab
tentang pokok-pokok tertentu. Dalam hal ini peneliti
sudah siap dengan pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan dalam proses wawancara. Dalam wawancara
ini peneliti harus menjadi pendengar yang baik
informan yang sedang diwawancarai. Proses ini akan
berlangsung lama sebab peneliti berusaha sebisa
mungkin mendeskrisikan hasil wawancara dengan toko
masyarakat, masyarakat tani yang berada disekitar
komunitas guna mendapatkan informasi lain dari
informan peneliti.

2.FGD (Focus Group Discussion)

Focus group discussion ialah salah satu metode
diskusi yang hanya dilakukan oleh 2-6 orang dan
terfokus dalam satu pembahasan mengenai satu tema
yang akan dikaji. Dalam prosesnya terdapat
pendamping yang berperan sebagai perangsang
jalannya diskusi supaya memunculkan ide dan
gagasan-gagasan baru dalam pengajian tema.



79

Dari Focus Group Discussion (FGD) akan ada
banyak hal yang bisa kita koreksi melalui komunikasi
kolektif yang terjadi didalamnya, Sehingga data yang
didapat bisa lebih akurat lagi dan kelompok dampingan
dapat merencanakan aksi sesuai dengan keyataan yang
ada.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi ialah teknik pengumpulan
data dengan mengumpulkan dan menganalisis
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar,
maupun elektronik yang terkait dengan penulisan
penelitian ini. Tujuan dari pengumpulan dan analisis
dokumen tersebut untuk tambahan informasi yang bisa
dijadikan alat penting dalam menunjang penelitian ini

. Transek Partisipatif (Participative Transect)
Transek partisipatif juga berfokus untuk merangsang
masyarakat ikut berpartisipasi dalam kegiatan transek.
Metode ini digunakan untuk memfasilitasi masyarakat
dalam melakukan pengamatan langsung mengenai
kondisi lingkungan dan keadaan sumber daya dengan
cara berjalan menyusuri wilayah yang telah disepakati.
Tujuan dari transek partispatif ini adalah dapat
mengetahui gambaran kondisi lingkungan,
sumberdaya alam,potensi-potensi, serta masalah-
masalah yang terjadi didalamnya.

. Pemetaan Partisipatif (Participative Mapping)

Dalam Teknik PRA pemetaan menjadi media
dalam mengungkap keadaan wilayah dan kondisi
disekitarnya. Metode ini berupaya mendeskripsikan
kondisi desa ataupun dusun dan kehidupan sosial
dalam suatu desa ataupun dusun yang dijadikan lokasi
penelitian. Secara lebih detail pengumpulan data
dengan cara ini yang kerjanya memetakan kondisi
rumah, pemukiman, jalan, sungai, fasum, sumber air,
lahan tegalan, lahan sawah, hutan, kelembagaan, titik
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bencana, pemetaan potensi. dll yang akan dijadikan
gambar peta sebagai alat visual yang dapat
memudahkan masyarakat melihat kondisi wilayanya
sendiri.

6. Analisa Usaha Tani

Analisa usaha tani sebagai alat pendalaman
potensi pertanian yang "ada di masyarakat. Cara kerja
metode ini menggunakan car assessment dan orietasi
kawasan pertanian dan perkebunan bagi masyarakat
pertanian yang berada di lokasi. Car assessment dan
orientasi kawasan digunakan untuk mengetahui
kondisi wilayah, potensi, masalah dan ancamam, serta
gagasan untuk pembuatan rencana program. Dalam
melakukan analisi usaha tani bisa dimulai dengan
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan
usaha tani seperti hamparan/Kawasan pertanian,
kepemilikan lahan, keadaan cuaca, musim tanam-
panen,system irigasi, pola tanaman dan vegetasi
masing-masing komoditas unggulan, hama dan
penyakit, penggunaan pupuk dan pestisida, cara
pemupukan, ekologi tanah, perternakan, konservasi
lahan dan air, distribusi hasil tani (pasar dan
pemasaran), dan oknum-oknum yang terlibat (petani,
perangkat desa, masyarakat, keluarga tani,) dan tak
lupa juga pengeluaran rumah tangga dalam memenuhi
kebutuhan tani.

E. Teknik Validasi Data

Triangulasi data merupakan suatu alat cross chek
dalam pendekatan PAR supaya diperoleh data yang akurat.
Validasai data sebagai cara untuk mengkur data yang di
dapatkan.guna melihat tingkat keakurasian data yang
diperoleh. Sebab rendahnya keakuratan dan tingginya data
dapat secara signifikan berpengaruh pada hasil yang akan
didapat.
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1. Trianggulasi Sumber atau Informasi

Trianggulasi sumber merupakan cara untuk
menjawab dilema ketika mendapatkan informasi. Dari
cara ini peneliti bisa menghilangkan dilema melalui
jawaban dari pertanyaan ‘“apakah informasi dari
informan A ini bener? Seberapa tingkat keakuratan
informasi yang di sampaikan oleh A ? * hasil jawaban
dari informan yang berbeda ini akan menambah
kepercayaan peneliti mengenai informasi yang didapat.
Kelompok-kelompok masyarakat sepeti kelompok
pengajian, masyarakat tani, keluarga tani, yang
bertempat tinggal di wilayah penelitian bisa menjadi
informan dalam cara ini.

2. Trianggulasi Teori
Triangulasi teori dilakukan oleh. peneliti
dengan aktor. lokal guna melihat dan mencocokan
keadaan data dilapangan dengan teori-teori dan
konsep-konsep. yang ada atau yang tertulis di dalam
buka atau yang sudah dipulikasikan di media yang lain.
Triangulasi. teori ini juga berguna menyelamatkan
peneliti- dari kekurangkan. sumber data dan informasi
yang diperoleh dalam penelitian.
3. Trianggulasi Teknik
Dalam hal ini peneliti akan menanyakan hal
yang sama dengan teknik yang berbeda. Teknik bisa
dengan cara wawancara, diskusi, dsb. diperoleh hasil
wawancara yang diperolah akan dipastikian oleh
peneliiti berupa dokumentasi, tulisan, diagram atau
observasi. Jika dalam proses validasi data tersebut
menghasilkan data yang berbeda-beda, tindakan yang
akan dilakukan diskusi lebih lanjut terhadap sumber
data.

4. Trianggulasi Komposisi Tim
PRA terdiri dari serangkaian kegiatan yang
mengarah adanya pembelajaran bersama masyarakat
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lokal sebagai team in-sider dengan pihak luar sebagai
team out-sider. Kedua tim tersebut memiliki
multidisiplin yang mencakup berbagai peran dan
keahlian yang berbeda-beda dalam kehidupan
masyarakat seperti kelompok petani, pedagang, tokoh
masyarakat, pekerja informal, dsb. Dalam tim juga
melibatkan dimensi masyarakat mengenai status
sosialnya seperti masyarakat kelas bahwa, masyarakat
kelas atas, masyarakat yang disegani, perempuan,
janda, masyarakat yang memiliki Pendidikan
tinggi/rendah. Triangulasi tim dilakukan oleh peneliti
bersama local leader pada masyarakat tani. Tringulasi
ini bertujuan untuk memperoleh data valid dan tidak
sepihak. Semua pihak akan dilibatkan untuk
mendapatkan kesimpulan secara bersama.

F. Teknik Analisa Data

dan

Kegunaan teknik analisa data ini adalah agar peneliti
masyarakat sama-sama  mengetahui  tentang

permasalahan dan problem- yang .dihadapi masyarakat.
Untuk melakukan analisa data bersama masyarakat yang
akan dilakukan adalah:

1.

2.

FGD (Fokus Group Discussion)

Teknik FGD merupakan diskusi secra kolektif
yang terfokus pada suatu tema. Kegunaan Teknik ini
untuk merangsang masyarakat berperan secara aktif
dalam menyampaikan informasi secara bersama.
Jalanya FGD bergantung pada fasilitator yang
memandu jalannya diskusi, seorang pemandu harus
memiliki cara-cara menarik agar peserta FGD dapat
mengeluarkan segala permasalahan dan problem yang
dialami.

Analisa Kalender Musim

Analisa kalender musim digunakan untuk
mengetahui siklus kegiatan utama, masalah dan
kesempetan dalam satu tahun.Kalender musim ini
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digunakan untuk menunjukkan pola pertanian, musim,
cuaca, dan kegiatan masyarakat tani yang berhubungan
dengan pertanian.

3. Hubungan Institusi (Diagram Venn)

Diagram venn menjadi alat dalam melihat
hubungan masyarakat dengan berbagai kelompok,
Lembaga, pihak-pihak yang terdapat di lingkungan
sekitarnya. Tujuan diagram venn ialah untuk melihat
pengaruh  lembaga/tokoh  masyarakat (sebagai
stakeholder) di wilayah penelitian terhadap kehidupan
dan persoalan masyarakat. juga melihat kepedulian dan
frekuensi lembaga dan tokoh masyarakat dalam
membantu memecahkan persoalan yang dihadapi oleh
masyarakat.

4. Trand and Change (Kecenderungan dan Perubahan)
Analisis trand and change menjadi media
masyarakat dalam  mengenali perubahan dan
kecenderungan peristiwa berbagai keadaan, kejadian
serta kegiatan masyarakat dari waktu ke waktu dari
besarnya perubahan hal-hal yang diamati dapat
diperoleh gambaran adanya kecenderungan umum
perubahan yangakan berlanjutdi masa depan.

5. Analisa Sejarah

teknik  penelusuran alur  sejarah  suatu
masyarakat dengan cara menggali kejadian penting
yang pernah dialami pada alur waktu tertentu. Tujuan
Teknik ini untuk mengungkap kembali alur sejarah
masyarakat yang meliputi kejadian-kejadian penting
yang terjadi pada tahun-tahun tertentu yang
mempengarui  perubahan kehidupan masyarakat.
Dengan hal itu masyarakat akan mengetahui dan
menyadari keadaan mereka pada masa kini melalui
kejadian-kejadian yang terjadi dimasa lalu. Sehingga
masyarakat bisa berfikir sebab akibat dari segala
tindakan yang akan dilakukan.
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6. Analisa Pohon Masalah dan Pohon Harapan

Dalam penelitian ini analisis masalah menjadi
alat yang digunakan peneliti merumuskan masalah
bersama komunitas, Teknik ini sangat efektif
digunakan karena bagan-bagan yang dibuat memiliki
keterkaitan sebab-akibat suatu permasalahan. dengan
visual yang berbentuk seperti pohon lebih
memudahkan dalam mengiring  masyarakat
mengungkapkan kejadian-kejadian yang mereka alami
setalah masyarakat membuat pohon masalah,
masyarakat kita ajak untuk memecahkan masalah yang
disusun menggunakan alat analisis pohon harapan.
Dimana pohon harapan ini berisi keinginan, dan
kebutuhan masyarakat kedepannya.
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BAB IV

PROFIL DESA NGEMBOH

A. Asal Usul Desa Ngemboh

Kembali ke sejarah lahirnya Desa Ngemboh,
berdasarkan cerita dari nenek moyang nama desa ini
awalnya bukan desa ngemboh, melainkan bernama desa
kebunan. Pada saat itu Desa Kabunan berada pada masa
pemerintahan kerajaan majapahit. lalu singkat cerita pada
saat itu di desa ada seorang putri yang bernama -Sri Ratna
Dewi yang memiliki paras cantik, saking cantiknya putri
tersebut sangat terkenal di desa sampai penduduk desa
memanggil Sri Ratna Dewi dengan sebutan putri kabunan.
Selain disegani masyarakat dari keanggunan fisiknya, putri
kabunan juga sangat disegani karan keanggunan dalam
perilakunya kepada masyarakat desa. Sampai-sampai
penduduk desa kabunana sangat mengelu-ngelukan
keberadaan putri kabunan yang pada saat itu keberadaanya
di desa mampu membuat desa kabunan jauh dari
marabahaya serta dinaungi keberuntungan yang nyata. Pada
saat itu hasil panen petani melimpah, kehidupan nelayan
semakin membaik karena hasil tangkapan ikannya sangat
melimpah. Desa Kabunan saat itu merasa sangat beruntung
akan kedatangan putir Sri Ratna Dewi. Sosok rupawan
dengan kecantikan fisik serta perilaku yang ada pada diri
putri kabunan dan keluharannya yang luas biasa Desa
Kabunan menjadi terkenal.Sehingga saat itu nama sang putri
kabunan terdengar oleh anak pejabat kerejaan. Majapahit
yang bernama Jaka Slining Dalam Bahasa jawa Jaka Slining
mempunyai arti separuh atau mempunyai seluruh bagian
tubuhnya hanya separuh akan tetapi memiliki kesaktian
yang luarbiasa Jaka Slining yang mendenger keanggunan
sang putri langsung mencari keberdaan Sri Ratna Dewi atau
Putri Kabunan.
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Sang putri pun mendengar kabar dan mengetahui
bahwa ada seorang laki-laki anak seorang pejabata
kerajaan majapahit yang sedang mencarinya. Dengan ciri
fisik tidak seperti manusia pada umumnya, yaitu tubuhnya
hanya separuh mulai dari kaki hingga kepala dan
mempunyai kesaktian yang luar biasa. Saat mendengar kabar
tersebut sang Putri Kabunan pun merasa takut akan
keberadaannya di Desa Kabunan. la pun berinisiatif
melarikan. diri dari rumahnya untuk bersembunyi. Ketika
sang putri lari untuk sembunyi dari Jaka Slining ia
memberitahu semua warganya, jika nanti ada seseorang
-yang tidak dikenal mencarinya jawab dengan “Mboh” yang
saai itu arti kata dari Mboh ; tidak tahu. Kemudian pada
suatu hari Jaka Slining pun mendatangi Desa Kabunan untuk
mencari keberadaan sang Putri Kabunan (Sri Ratna Dewi),
saat itu Jaka Slining langsung menayakan satu persatu warga
mengenai keberadaan sang putri, dan semua warga sepakat
menjawab pertanyaan Jaka Slining “Mboh”. Dari kisah
inilah kemudian Desa Kabunan sering disebut dengan nama
Desa Ngemboh , sebab setiap warganya ketika ditanya
sering menjawab dengan kata “Mboh”. Sudah menjadi
kebiasaan orang sini kalau mereka tidak tau pasti bilang
“Mboh, Aku gak ngerty”.Dari kisah Joko Slining yang
mengejar cinta Putri Kabunan tersebut banyak petilasan atau
peninggalan yang sampai sekarang ada yang diabadikan
mnjadi tempat atau wilayah. dan ada juga yang berupa
sumur, telaga/pemandian, dan Sesembahan.
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Dalam cerita lain juga masyrakat desa memiliki
cerita lain dan memitosakan sebuah kejadian bahwa dahuli
awal mula pemberian nama Ngemboh berasal dari
keberadaan beberapa sumur tiban yang ada di desa, terdapat
tuyjuh sumur Tiban diantaranya berdiameter 2,5 m2 dar
lebarnya sumur tiban  tersebur kemudian masyarakat
menyebutnya sumur Ombo yang diyakini sumur tersebut
mampu menghilangkan panyakit atau Dbarang olo
(keburukan), bagi yang menggunakannya, sehingga banyak
warga kembali lagi nambah untuk berobat, dan dalam
Bahasa masyarakat sekitar kata ‘“nambah” lebih sering
disebut “Imboh” dari cerita ini sebagian masyarakat juga
menyakini awal dicetuskannya nama Desa Ngemboh.
Kembali lagi ke cerita Sri Ratna Putri atau Putri kabunan,
dari cerita ini sampai sekarang ada mitos bahwa kecantikan
yang dimiliki oleh perempuan Desa Ngemboh merupakan
titisan dari Sang Putri Kabunan.
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B. Memahami Kondisi Geografis Desa Ngemboh
1. Peta Administratif Desa Ngemboh Dalam Kabupaten

Gresik

Peta administrasi merupakan peta gambaran umum
yang berada dalam wilayah tertentu, peta administrasi
merupakan peta yang diakui secara administrasin dalam
instansi  kepemerintahan dan juga di akui secara
sepengatahuan masyarakat.

Gambar 4.1
Peta Kabupaten Gresik

Sumber : Dari google dalam situs www.gresikkab.go.id

Desa Ngemboh merupakan salah satu desa yang
terletak dalam wilayah kabupaten Gresik kecamatan
UjungPangkah. jarak tempuh 1 jam perjalanan dengan
jarak 28 km dari Desa Ngemboh
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2. Peta Administratif Desa Ngemboh (Citra Satelit/Raster)
Desa Ngemboh termasuk dalam wilayah dataran
sedang dengan titik kordinat 7°21°-7°31" lintang selatan
dan 110°10°-111°40" bujur timur. Desa ngemboh
memiliki wilayah yang luas kurang lebih 156 km? atau
324.228.564 Ha .

Gambar 4.2
Peta Desa Ngemboh

Sumber : Diolah Dari Hasil Diskusi Dengan Perangkat Desa Ngemboh

Batas wilayah Desa Ngemboh Sebelah Utara
berbatasan dengan Laut Jawa, Sebelah Timur berbatasan
dengan Dususn Bangsal Desa Banyuurip sebalah Selatan
berbatasan dengan Desa Cangaan dan untuk sebelah barat
berbatasan dengan Dusun Sidorejo Desa Campurejo
Kecamatan Panceng.

Desa Ngemboh memiliki tiga Dusun Yaitu
Ngemboh(Krajan), Dusun Cabeaan, dan Dusun Sidodadi
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dan memiliki 7 pembagian RW yang dalam setiap RW
terdapat 2-4 RT. dengan Pusat pemerintahan desa
ngemboh yang berada di Jalan Putri Kabunan No.150
Desa Ngemboh,Kecamatan Memami Kondisi Demografi
Desa Ngemboh

C. Memahami Kondisi Demografis Desa Ngemboh
1. Jumlah Penduduk
Berdasarkan data administrasi pemerintahan Desa
Ngemboh pada tahun 2019 jumlah penduduk Desa
Ngemboh ialah 3.102 jiwa dengan rincian 1.538 jiwa
jumlah laki-laki dan 1.546 jumlah perempuan. Dengan
jumlah Kepala keluarga (KK) 816 KK.

Diagram 4.1
Jumlah Penduduk Desa Ngemboh

Laki-laki m Perempuan

Sumber: Database Profil Desa Ngemboh 2019

Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa jumlah
penduduk laki-laki dan perempuan hanya selisih 8 jiwa.
Jumlah penduduk perempuan lebih banyak yaitu 1.546
jiwa sedangankan laki-laki 1.538 jiwa. Dan untuk melihat
usia produktif dan non produktif penduduk Desa Ngemboh
dapat dilihat diagram 4.2.
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Diagram 4.2
Usia Penduduk Desa Ngemboh

Jumlah Jiwa Prosentase

489

2.37% 1488% 312

58.54%

8.85% )
0.49% 4.13% ° 10.67%

135
78

1.786

5-6. 7-15.  16-21. 22-59. <59

Sumber: Database Profil Desa Ngemboh 2019

Penduduk di Desa  Ngemboh  Kecamatan
UjungPangkah didominasi oleh penduduk usia produktif
(16-59 tahun) terdapat 2.074 jiwa atau 67.89 % penduduk
usia produktif yang ada di Desa. Dan untuk usia non
produktif yang diartikan sebagai usia seseorang tidak
mampu bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Usia
non produktif ialah mereka yang berusia 60 keatas dan
terdapat 312 jiwa atau 10.67 % penduduk Desa Ngemboh
yang berada di usia non produktif.

. Tingkat Pendidikan Penduduk

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 menyatakan
bahwa “Pendidikan merupakan usaha sadar dan terrencana
untuk mewujudkan suasana belajardan proses pembelajaran
agar peserta didik secaraaktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak muliah,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara”. Secara alternative pendidikan dapat
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didefinisikan sebagai upaya secara sadar yang dilakukan oleh
orang disekitar kita (keluarga, masyarakat,pemerintah)
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran yang berlangsung di
area sekolah (Pendidikan formal) maupun diluar sekolah
(Pendidikan non-formal) sepanjang hayat untuk bekal kita
agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan
secara tepat di waktu yang akan datang. Tingkat Pendidikan
penduduk di Desa Ngemboh dapat dilihat di tabel 4.1.

Tabel 4.1
Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Ngemboh

No | Keterangan Jumlah prosentase
(jiwa)
1| Tidak Tamat SD 161 7.32 %
2| Tamat SD-SMP 1093 49,86 %
3| Tamat SMA 738 33,67 %
4.| Tamat PT/Akademi 201 9,15 %
Total 2.193 100 %

Sumber : Data Profil Desa Ngemboh 2019

Pendidikan menjadi satu hal penting dalam
kehidupan untuk meningkatkan Sumber daya manusia yang
idealnya berpengaruh pada segala aspek kehidupan
(ekonomi, sosial, kesehatan). Tabel diatas menujukkan akan
angka kesadaran pendidikan masyarakat cukup baik. Ada
1093 atau 49,86% masyarakat yang menyelesaikan
Pendidikan tingkat SD-SMP. Lalu ada 738 jiwa atau 33,67
% masyarakat yang menyelesaikan tingkat pendidikan SMA.
Lalu terdapat 201 jiwa atau 9,15% melanjutkan
pendidikannya ke tingkat perguruan tinggi , baik negri
maupun swasta. Untuk angka prosentase paling rendah ada
pada tidak tamat SD (Tidak Sekolah) hanya ada 161 jiwa
atau 7,32 %.
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Selain  Pendidikan formal, pengaruh tumbah
kembang manusia sangat dipegaruhi oleh lingkungan sekitar
terutama keluarga, oleh sebeb itu Pendidikan kepala keluarga
serta orang disekitar harus bisa menjadi figure
perkembangan Pendidikan bagi keluarganya. Sebab dengan
pendidikan yang tinggi baik itu formal maupun informal
dapat memcetak manusia yang mandiri dan membantu
menghidupkan serta melestarikan kebudayaan dalam
bermasyarakat .

. Melihat Keadaan Kelembagaan Di Desa Ngemboh

Kelembagaan berasal dari kata lembaga, yang
memiliki arti aturan dalam sebuah organisasi atau kelompok
masyarakat untuk membantu anggota kelompok dapat
berinteraksi satu dengan yang lain untuk mencapat tujuan
bersama. Dalam masyarakat kelembagaan bisa menjadi
media alternativ untuk mengatur perilaku masyarakat dalam
sebuah desa yang pastinya terdapat berbagai atauran yang
harus dipatuhi oleh masyarakat setempat. Kelembagaan
tersebut akan membentuk pola-pola yang tetap dan aktivitas
guna memenuhi kebutuhan yang harus dijalankan melalui
pola yang ada di sebuah lembaga.

Dalam sebuah desa pasti memiliki kelembagaan dan
aturan yang disepakati oleh masyarakat setempat.Sama
halnya kelembagaan di Desa Ngemboh yang menjadi salah
satu  potensi desa dengan sumber daya, kekuatan,
kesanggupan dan kemampuan yang mempunyai
kemungkinan untuk dapat dikembangkan. Maka dari itu
keberadaan lembaga kemasyarakatan desa Ngemboh dapat
memberikan kontribusi bagi kehidupan masyarakat desa.
Adapun untuk kelompok kemasyarakat yang ada di Desa
Ngemboh sebagai berikut :

1.Lembaga Desa (Lembaga Kemasyarakatan)
a. BadanPerwakilanDesa (BPD)
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b. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD)
c. Tim Pengerak PKK
d. Rukun Warga(RW)
e. Rukun Tetangga (RT)
f. KarangTarunaPelangi
g. Kelompok tani
h. Kelompok nelayan Samudra
2.Lembaga Pendidikan
a. Paud
b. Sekolah SD/MI
c. Sekolah Mts
d. Sekolah Ma
TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an)
3. Lembaga Kesehatan
a. Puskesdes
b. Posyandu
4. Lembaga Ekonomi
a. Koperasi Unit Desa (KUD)
b. BadanUsaha Milik Desa (BUMDesa)
c. Pasar Desa
d. HIPPAM

E.Mata Pencarian Masyarakat Desa Ngemboh

Mata pencaharian yang sering disebut dengan
pekerjakan seringkali dikaitkan dengan masalah keamanan
secara finansial. Di dunia ini setiap orang harus bekerja
untuk mengidupi dirinya sendiri dan keluarga, sementara
bagi kelompok lain, kerja merupakan bentuk aktualisai diri,
melalui bekerja kita bisa menujukkan siapa diri kita
sebenarnya. Tidak hanya itu pekerjaan juga seringkali
dikaitkan dengan status sosial. Jika orang tersebut bekerja
sebagai dokter,guru, dosen, polisi ia akan dipandang sebagai
orang pintar dan kaya karena pekerjaan seperti itu
dibutuhkan otak yang cerdas dan biaya yang banyak.
Sebaliknya jika orang tersebut bekerja sebagai pemuling,
buruh harian, maka ia akan dipandang orang bodoh dan

@
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miskin, meskipun pada kenyataanya tidak selalu demikian.
Kondisi finansial masyarakat desa ngemboh berada pada
tittk 7-8 dari angka 10. Hal ini bisa dilihat dari
kebergamanan jenis pekerjaan yang dilakuakan oleh
masyarakat desa, juga bisa dilihat dari kondisi fisik
bangunan rumah yang kebanyakan dalam katagori sangat
layak untuk ditempati.

Diagram 4.3
Jenis Pekerjaan Masyarakat Desa Ngemboh

Mata Pencaharian Masyarakat Desa...

Sumber: Database Profil Desa Ngemboh 2019

Dari diagram memperlihatkan berbagai jenis
pekerjaan masyarakat desa. Pada tahun ini bekerja sebagai
TKI menjadi jenis pekerjaan yang banyak menyerap tenaga
kerja di Desa Ngemboh terdapat 321 atau 25.59 % tenaga
kerja yang melancong ke Luar Ngeri yang kebanyakan ke
Ngera Tetangga (Malaysia). Sedangkan untuk jenis
pekerjaan sebagai petani yang menjadi karakteristik
masyarakat desa menepati urutan kedua setelah TKI yaitu
ada 299 atau 23.84 % masyarakat desa ngemboh yang
bekerja sebagai petani dan terdapat 12 orang atau 0.96 %
yang berkerja sebagai buruh tani.
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Untuk tingkat pendapatan rata-rata masyarakat Desa
Ngemboh senilai Rp. 1.627.560/bulan. Berdasarkan data
yang ada dari 1.257 jumlah kepala keluarga yang memiliki
pekerjaan tetap sebanyak 1.186 orang dan sisanya ada 71
orang berkeja serabutan/buruh harian lepas. Rata-rata
Masyarakat Desa Ngemboh bisa bekerja sepanjang tahun
seperti petani yang hanya mengandalkan air hujan dalam
kegiatan pertaniannya otomatis ketika musim kemarau
banyak petani yang tidak bisa bertani karena masalah irigasi,
ketika itu mereka bekerja ke laut, untuk mengisi waktu
samapi musim hujan tiba.

. Profil Komunitas Dampingan

Dalam Penelitian ini peneliti mengajak kelompok tani
Sari Bungah sebagai penggerak kemandirian petani dalam
memenuhi  input produksi tani di Desa Ngemboh.
Kelompok Tani Sari Bunga merupakan salah satu Poktan
yang berada di Desa Ngemboh Ujung Pangkah, yang terletak
di Dusun Cabean Desa Ngemboh Kecamatan Ujung Pangkah
Alasan mengajak kelompok tani sari bunga ialah adanya
semangat keinginan serta kemauan ketua kelompok untuk
merubah sistem atau pola pertanian di desa ini menjadi
pertanian organik atau pertanian tanpa limbah dan tanpa
merusak kualitas tanah serta berupaya untuk meningkatkan
hasil pertanian masyarakat setempat. Tepatnya pada tanggal
27 Maret 2009 kelompok tani Sari Bunga dibentuk dan
ditetapkan oleh Pak Mafrudho selaku ketua sidang yang
diketahui oleh kepala Desa Ngemboh Bapak Taufiqul
Umam S.sos. Kelompok Tani Sari Bunga atau biasa yang
disebut Poktan Cabean terdiri dari 108 anggota . Dengan
struktur kepengurusan sebagai berikut:



sumber : Database Kelompok Tani Sari Bunga
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BABV

TERBELENGGUNYA PETANI OLEH BESARNYA
PENGELUARAN BIAYA INPUT PRODUKSI TANI

Sektor pertanian sekarang sedang memasuki era yang
semakin menantang, ketika persaingan semakin ketat, perpacuan
antara suplay dan permintaan yang saling mendahului terutama
untuk komoditi pangan. Hasil pertanian pangan merupakan
kebutuhan dasar manusia untuk bertahan hidup, yang harus
dilakukan dan dipenuhi setiap hari sepanjang umur manusia,
sehingga dikatakan bahwa siapa yang menguasai pangan
(pertanian) maka dia akan menguasai dunia.dan sekarang ini
produk pertanian tidak lagi hanya sebatas untuk kebutuhan
pangan, akan tetapi kegunaannya semakin bervariasi karena
didukung perkembangan teknologi dan perkembangan
peradapan manusia.

A. Besarnya Biaya Pengeluaran Pupuk dan Pastisida Kimia

Permasalahan mendasar dari pertanian di Indonesia
adalah minimnya pengetahuan dari pelaku pertanian dalam
hal ini petani itu sendiri terhadap bidang yang mereka geluti.
Hanya sedikit petani di Indonesia yang benar-benar terdidik
dan memiliki wawasan mengenai ilmu petanian yang cukup.
Seperti hal nya di Desa Ngemboh Kecamatan Ujung
Pangkah yang sebagain besar masyarakatnya memiliki
perkerjaan bercocok tanam untuk memenuhi kehidupan
kehari-hari mereka. metode pertanian di Desa Ngemboh
yang selama ini masih tergantung pada pupuk kimia yang
dipercaya akan menghasilkan produksi pertanian yang baik
dan berlimpah. Dari hasil wawancara dengan bapak Dhoni
(66 thn) yang memiliki lahan pertanian dengan komoditas
tanaman kacang tanah, menyatakan bahwa ia selalu
menyetok pupuk kimia jenis urea dan ponska untuk proses
pemupukan setalah 4-5 minggu setalah tanam. Pupuk kimia
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dan pestisida kimia menjadi teman bagi para petani. hal ini
mungkin menjadi penyebab munculnya penyakit pada
tanaman yang selalu menjadi makanan pahit petani ketika
masa panen tiba.

selama saya mengikuti kegiatan panen padi dilahan
pertanian Bapak Samsyul Hadi banyak informasi yang saya
dapatakan bahwa ada seorang petani namanya Ibu Maklisha
yang menghabiskan uang 1.000.000 hanya untuk obat-
obotan dan pemupukan. Hal tersebut tidak dapat dipungkiri
bahwa petani akan mengeluarkan biaya berapaun untuk
membeli obat obotan (pestisida kimia).

Dalam pemakiannya juga tidak tanggung-tanggung
petani bisa menggunakan pupuk kimia 2-3 kali dalam sekali
panen. Pengeluaran pupuk dan pestisida kimia menjadikan
biaya input produksi tani pun semakin melonjak. hasil FDG
bersama 3 petani Bapak Syamsyul (57 thn), Bapak Shobirin
(52 thn),Bapak Mafrodho (53 thn) Menayatakan pemakian
pupuk kimia tersebut belum bisa dikendalikan oleh petani
sehingga petani harus -mengeluarkan biaya untuk
memenuhi unsur hara yang dibutuhkan lahan pertanian dan
tanaman mereka. untuk biaya pengeluaran pupuk dengan
tanaman kacang tanah maupun jagung diatas lahan 2500 m2
membutuhkan pupuk urea sekitar 50 kg persen sekali panen
dengan biaya Rp 3000/kg. maka dalam sekali penan kacang
ta nah diatas lahan 2500 m2 petani harus mengeluarkan uang
senilai Rp 150.000 untuk biaya pemupukan selama tahap
perawatan . Detail pengeluaran input usaha tani tanam
padi/jagung/kacang tanah dalam satu kali panen
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Biaya Pengeluaran Tanam Padi satu kali Panen

Satuan/Kg

Tahap
Persiapan
lahan
Tahap
Pananama
n

Tahap
Pemilihara
an

Tahap
pemanenan

pembajakan

Benih

Pemupukan

Tandur Mesin
Tenaga Manusia

Pemupukan 1

Pemupukan 2

Irigasi dengan
desel

penyiangan
Pengendalian
hama/penyempro
tan

Sewa bleser

Pekerja HOKp

1 kali

28 kg

33 kg
(Urea)
25Kg
(Ponska)
Rp
35.000/kg
Rp40..000/0
rg

33 kg
(Urea)

25 kg
(Phonska)
33 kg (urea)
25 kg
(Phonska)

30 kali (1
kali
menghabisk
an5L
bensin)
Obat suket (

Obat
walang
Obat
Pnyakit
Rp 80.000

Rp 85.000/1
orng

Harga
Rp550.00
0

Rp12.000

Rp 2.000
RP 2.500

7 orang

Rp 2.000
Rp 2.500

Rp 2.000
Rp 2.500

Rp
50.000

Biaya Pengeluaran Tanam Padi Satu Kali Panen luas (2.820 m?)

Total
Rp550.00
0

Rp
336.000
Rp
66.000
RP
62.500

Rp.280.0
00

Rp
1.500.000

RP.130.0
00

Rp
50.000
Rp
45.000
Rp
80.000
Rp.
340.000

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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- Jasa angkut padi  Rp 100.000 1 kali Rp
100.000
:
3.796.500

Sumber : Hasil FGD Bersama Anggota Kelompok Tani Sari Bunga
Cabean

Dari hasil FGD bersama kelompok tani bahwa biaya
yang dikeluarkan penanaman padi mulai dari tahap penanam
sampai tahap pemanenan ialah Rp3.796.500 Hasil tersebut
kami dapatkan dari penghitungan biaya pengeluaran tanam
padi yang dikeluarkan oleh Bapak Sobirin (Anggota
Kelompok Tani) dengan luas lahan sawah sekitar 2.820 m?.
dan untuk hasil yang diperoleh oleh bapak Shobirin sendiri
ialah

Tabel 5.2
Laba/Rugi Hasil Tanam Padi

Menghitung Laba/Rugi Hasil Tanam Padi
Per satu kali Panen (April 2020)
Pendapatan
-hasil 8 kw/800 kg
-harga Rp 5.000/kg
-total 800 kg x Rp. 5000 =
4.000.000
Pengeluaran (Rp 3.796.500)
Laba bersih 203.500

Sumber : Hasil FGD Bersama Anggota Kelompok Tani

Jadi keuntungan petani tanam padi untuk satu kali
panen dengan luas lahan 2.820 m? ialah Rp 203.500 Hasil
tersebut bisa turun naik akan tetapi untuk akhir-akhir ini hasil
taman padi makin menurun yang disebabkan oleh beberapa



faktor diantaranya kualitas
pengeluaran semakin meningkat

tanah
55

Tabel 5.3
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samakin menurun,

Biaya Pengeluaran Tanam Jagung untuk satu kali panen

Tahap
Persiapan
lahan

Tahap
penanaman

Tahap
Pemelihara
an

Pembajakan

Bibit
Upah Hok

Pemupukan
3 kali

Peyiangan
(pakai obat
rumput)
Upah Hok
Penyemprot
an obat
rumput
Pengairan

4 kali

15 kg
10 Orang

300 kg
(Urea)

300 kg
(Ponska)
500 kg
(Petroorgani
k)

2 botol

2 orang

2 kali

Harga
Rp
625.00
0

Rp
75.000
Rp
50.000
Rp
2.000
Rp
2.500
Rp 650

Rp
500.00
0

Biaya Operasional Tanam Jagung Tanah 1 Ha/ sekali Panen
Jenis pengeluaran Satuan

Total
Rp
2.500.000

Rp
1.125.000
Rp.500.00
0

Rp
600.000
Rp
750.000
Rp
325.000

Rp
200.000

Rp
250.000

Rp
1.000.000

%5 Hasil Diskusi bersama Poktan (Bapak Sobirin,Bapak Dhoni, Bapak
Syamsul) pada 1 mei 2020 di warung pak sobirin

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Obat Hama
ulat /grayap

Upah Hok

Penyemprot
an hama

Tahap Upah HOK
pemanenan
Total Biaya

3 botol

2 orang

10 Orang

103

Rp Rp
120.00  360.000
0

Rp Rp
125.00 250.000
0

Rp Rp

100.00 1.000.000

Rp
8.860.000

Sumber : Hasil FGD Bersama Kelompok Tani Sari Bunga Cabean

Di Desa ngemboh terdapat 3 tanaman unggulan yang
biasanya ditanam oleh petani salah satunya ialah jagung,
sekitar 60% petani disini memiliki lahan tegalan yang
ditanami jagung. ada tabel diatas memperlihatkan total biaya
tanam jagung dengan luas 1 ha ialah Rp. 8.860.000. dari total
biaya ini dalam FGD juga membahas hasil yang diperoleh
petani ketika panen jagung seluas 1 ha.

Tabel 5.4

Laba/Rugi Tanam Jagung

Menghitung Laba/Rugi Hasil Tanan Jagung ( 1 ha)
Per satu kali Panen (April 2020)

Pendapatan
-hasil (ton) 7 ton
-Harga 3500/kg

-Total Pendapatan 7000 kg x Rp 3.500 = Rp 24.500.00

Total biaya = (Rp 8.860.00)
Pengeluaran
Laba Bersih = Rp 15.640.000

Sumber : Hasil FGD Bersama Kelompok Tani Sari Bunga Cabean

Pendapatan bersih yang diperolah ketika panen jagung
dengan luas 1 ha ialah Rp 15.640.000. dan dari hasil FDG

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib

uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.ic
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ketua poktan cabean bapak mafrudho menyatakan “kenapa
petani itu sering mengeluh, hasil panennya sering tidak
sampai dengan modal yang dikeluarkan?” padahal hasil
tersebut menyatakan petani mendapat keuntungan cukup
besar” karena petani disini rata-rata bumi yang dimiliki
hanya 2000 m? - 3000 m? sedangkan untuk biaya
pengeluarannya hampir sama dengan pengeluaran biaya
lahan 1 ha, petani terlalu banyak menggunakan pupuk kimia
dan mengakibatkan pembekakan pada pengeluaran biaya
tanam. Hal-hal tersebut yang menjadikan petani rugi. 3¢ dari
sini dapat diketahui bahwa petani banyak yang mengeluh
(Sambat) sebab mereka belum mengetahui takaran yang
sesuai dengan lahan pertanian yang mereka miliki. Petani
berfikiran bahwa dengan menggunakan pupuk sebanyak-
banyaknya akan mendapatkan hasil tani yang bagus dan
banyak. Akan tetapi dalam kenyataanya pengeluaran pupuk
Ponska maupun pupuk kimia yang lainnya dengan jumlah
yang banyak tidak lain hanya menambah pengeluaran biaya
taman mereka semakin besar dan hasil tani pun semakin
menurun karena hama yang menyerang taman jagung petani.
Tanaman Unggul Di Desa Ngemboh yang ketiga ialah
kacang tanah. Selain lahan sawah banyak petani yang
memeiliki tegalan atau ladang yang biasa ditanami kacang
tanaH. sejarah Pertanian dan masyarakat masyarakat tani
yang meliputi kejadian-kejadian penting yang terjadi pada
tahun-tahun  tertentu. yang mempengarui perubahan
kehidupan massyarakat.

Dengan hal itu masyarakat akan mengetahui dan
menyadari keadaan mereka pada masa kini melalui kejadian-
kejadian yang terjadi dimasa lalu.

56 Hasil FGD dengan Kelompok Tani (pak Mafrudho) pada 1 mei 2020 di
balai dusun cabean
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Sejarah Pola Perubahan Pertanian di Desa Ngemboh

Petani
Menggunaka
n Pupuk
alami/pupuk
kandang

Petani
menggunaka
n pupuk
kimia

Biaya
pengeluaran
bertani
Hasil panen

bl

Penggunaan
pupuk alami/
pupuk
kadang
semakin
mengalami
penurunan

W W\ feningkatny
-
™ e

penggunaan
pupuk kimia
dari tahun ke
tahun

W mRiaya untuk

input

e .
= -Pada tahun
-

2010-2015
terjadi
peningkatan
hasil panan
yang
signifikan
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Intensitas : r _- :Pada tahun
terserang = L 20002005
penyakit dan pernah
hama menggalami
gagal panen
seremapak
disebabkan
hama wereng
Lalu pada
tahun ini
juga banyak
yang
mengalami
gagal panen
disebabkan
oleh
penyakit
gulu, hama
werang,
tikus
Kualitas " W EmEaw - | ingkat
tanah = : mkesuburan
tanah
semakin
menurun
Alih fungsi O e — M pada tahun
lahan - mm 22015-2020
pertanian Banyak
tegalan yang
dijadikan
rumah

Alih profesi L -': -_ - Sekitar 20 %
petani ke - T

m myy mPctani yang
pekerjaan merantau ke
lain Malaysia

Sumber : -Hasil FGD -Bersama -Anggota Kelompok -Tani Sari Bunga

Cabean
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Dari sini dapat dilihat perubahan pola pertanian dari
tahun 90-an sampai 2020 mulai dari penggunaan pupuk
sampai biaya pengeluran tani. yang pertama untuk
penggunaan pupuk kandang mengalami penurunan dari
tahun ketahun dari hasil FGD dengan anggota kelompok tani
didapatkan bahwa penggunaan pupuk alami atau pupuk
organik saat ini diperkirakan hanya ada 5 % yang
menggunakan pupuk alami dan selebihnya sekitar 95 %
menggunakan pupuk kimia. Dari beralihnya pupuk organik
ke pupuk kimia berdampak pula pada pengeluaran biaya
input produksi tani yang pada tahun 90-an untuk taman padi
seluas 1 ha menghabiskan biaya Rp. 700.000 kini pada tahun
2015-2020 menghabiskan biaya Rp. 12.000.000.7

Pola Pertanian sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca
untuk memulai kegiatan bercocok tanam. Dalam hal ini
pertanian di Desa Ngemboh memiliki 2 pola irigasi lahan
pertanian. pertama irigasi teknis yaitu dengan menggunakan
desel yang lahan pertaniannya memiliki dekat dengan
sumber air. Kedua pola irigasi tadah hujan yaitu pengairan
lahan pertanian hanya mengandalkan tadah hujan saja.
Irigasi lahan pertanian ini mempengaruhi waktu tanam.
Dimana terdapat lahan pertanian yang bisa panen 3 kali
dalam setahun dan ada juga 1-2 kali panen dalam

57 Hasil FGD dengan Kelompok Tani (Bpak Sobirin, Bpak Mafrudho, dan
Bapak Syamsul Hadi) pada 1 mei 2020 di balai dusun cabean



Analisis Kalender Musim Pertanian di Desa Ngemboh

Tabel 5.6
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Kalender Musim Kegiatan Bertani di Desa Ngemboh

o

Masalah/Kejadian/keadaa
n

Bulan

Kondisi Cuaca/Iklim

1 2 3 4 |5 6 7 8

10

11

12

Hujan Lebat

Hujan Sedang

Kemarau

Kegiatan bertani

Persiapan Lahan

Penanaman Benih/Bibit

pemupukan

Penyiangan dan
penyemprotan

Jenis Komoditas
Tanaman Tani

Padi (Sawah)

Palawijo (Tegalan)

Kacang Tanah

Jagung

Kacang Hijau
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Tanaman Lain (Jeruk
Nipis,singkong)

Sumber : Hasil FGD Bersama Anggota Kelompok Tani Sari Bunga Cabea

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Kalender musim pertanian didesa Ngemboh
menujukan tahapan-tahapan pertanian berdasarkan waktu
dalam satu tahun. yang dimulai dengan memperkirakan
musim, waktu penanaman waktu pemeliharaan,waktu
terserang hama, dan waktu panen. Dalam siklus waktu satu
tahun petani bisa bercocok tanam 2 sampai 3 kali. Dan
mayoritas petani di desa Ngemboh hanya memanen 2 kali
dalam satu tahun. sebab kebanyakan petani hanya
menggunakan sistem irigasi tadah hujah untuk perawatan
dan pemeliharam komoditas tanaman mereka.

. Lemahnya Kelembagaan Kelompok Tani

Salah satu penyebab terbelenggunya petani terhadap
besarnya pengeluaran input produksi tani ialah dari
keberadaan lembaga lokal yang berada di Desa Ngemboh,
khususnya kelompok tani yang belum efektif sebagai wadah
Pendidikan petani. hal ini disebabkan rata-rata anggota
kelompok tani belum paham tentang manfaat serta fungsi-
fungsi akan adanya kelompok tani. keefektivitas
kelembagaan petani menjadi salah satu kunci keberhasilan
petani dalam mengelola organisasi petani.

Efektivitas kelembagaan petani mempunyai .empat
dimensi , yaitu : dari aspek pencapaian tujuan, aspek fungsi
dan peran. Wadah Pendidikan petani di Desa Ngemboh
kurang efektiv dalam mengembangkan dan memberdayakan
petani di desa, sebab kelompok tani sari bunga caeban
dibentuk berdasarkan kepentingan teknis dalam rangka
memudahkan pengkoordinasian apabila ada kegiatan
ataupun program pemerintah. Hal ini menjadikan kelompok
tani sari bunga cabean lebih bersifat kepada orientasi sebuah
program atau kegeiatan dari peerintah pusat,, dan kurang
menjamin terhadap kemandirian dan keberlanjutan
kelompok.keberadaan kelompok tani yang pembentukannya
dan pemgembangannya berdasarkan pendekatan top down
menyebabkan kurangnya peran active dari petani maupun
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masyakat pada umumnya. Semua hal tersebut menjadikan
kelompok tani sari bungah cabean yang seharusnya bisa
menjadi wadah para petani dalam mengeluhkan serta
menyelesaikan masalah pertanian sacara bersama-sama
(partisipatif) dalam  membangun  pertanian  yang
menyejahterakan petani beserta keluarga tani, kini hanya
menjadi wadah saja tanpa tidak diikuti sikap berorganisasi
dari diri pengurus dan anggotanya.

Keberadaan kelompok tani perlu dikembangkan dan
sedikit diperbaiki oleh karena itu pihak lain seperti
pemerintah desa sebagai pemengang kebijakan harus
memberikan support penuh kepada para petani. kelompok
tani seharusnya menjadi wadah bagi keterbatasan sumber
daya yang dimiliki petani secara individual sehingga dengan
kerjasama dalam kelompok akan mendorong petani untuk
menngabungkan sumberdaya mereka sehingga pola
pertaniaan yang ada bisa lebih ekonomis dan bisa
menberikan keuntungan lebih bagi petani mengingat
permasalahan mahalnya pengeluaran biaya input usaha tani
dan para petani hanya bisa berpangku tangan mengeluhkan
bahwa saat ini tanaman mereka banyak diserang hama, “gak
sido panan, gak iso dijukok pye, tanduran kenek gulu kabeh,
rotoh” "mari icer kacang, wes sak minggu, sek urung onok
seng terek, kacang, e terik,e arang-arang”. Jagung,e gonok
isine... pye tanduran pari kok ngeneki dll.( ungkapan-
unkapan pasrah Para Petani) setiap saat ada aja keluhan yang
dilontarkan para petani. merekah hanya bisa mengeluh dan
berpangku tangan dengan keadaan yang mereka tau bahwa
kondisi pertanian saat ini tidak baik-baik saja. Ungkapan
Bapak Syamsul Hadi Ketika hasil panen bulan April tidak
seperti hasil panen sebelumnya, yahhh oppo tandur,nanem
tahun iki ndak bejo, apik,an tahun wingii”. ( taman padi
tahun ini tidak beruntung ,lebih baik hasil tahun kemarin.).
Semakin kompleksnya masalah pertanian
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Maka peran kelembagaan kelompok tani yang ada di
pelosok perdesaan perlu dibenai sehingga dapat
meningkatkan kemampuan kelompok dalam memahami
kekuatan dan kelemahan kelompok, memperhitungkan
peluang dan tatangan yang dihadapi pada saat ini dan masa
yang akan datang, memilih berbagai alternative untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan.

Diagram 5.1

Analisis Diagram Venn Pertanian Desa Ngemboh

KELOMPO

DISTRIBUT K TANI
OR PUPUK
KIMIA

Tengkul
ak

Sumber : Hasil FGD Bersama Anggota Kelompok Tani

Dari Diagram Venn diatas diketahui pengaruh
instansi dan stakeholder yang terlibat dalam pengembangan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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dan pemberdayaan petani di Desa Ngemboh, lembaga
maupun stakeholder yang terlibat dalam peningkatan
kualitas SDM petani dan sistem/pola pertanian pada
umumnya sudah memiliki keterkaitan satu sama lain dalam
menjalankan aktivitas, akan tetapi dengan intensitas atau
peranan yang pasif. Dengan melihat pada diagram venn
diatas, pola hubungan antar lembaga sudah memiliki
keterkaitan. Dan pengaruh keterkaitan dalam peningkatan
SDM dan SDA Petani dapat di urutkan sebgai berikut; (1)
Petani Desa Ngemboh memiliki pengaruh paling besar , (2)
Kelompok Tani yang berperan sebagai wadah Pendidikan
petani dalam meningkatkan kualitas petani (3) Distributor
penyedia pupuk bagi petani memiliki peran pemenuhuan
kebutuhan pupuk anorganik bagi petani juga sebagai teman
petani dalam tahap pembibitan sampai tahap panen. (4)
PemDes sebagai pemegang otoritas desa terlibat dalam
pembuatan kebijakan serta pendukung terlaksananya
program kelompok tani. (5) Tengkulak memiliki pengaruh
cukup besar, dimana tengkulan menjadi sasaran utama dalam
proses penjualan hasil panen, kebanyakan petani langsung
menjual hasilnya ke Tengkulak dengan tujuan mereka akan
mendapatkan hasil lebih cepat. (6) Pasar (pemasaran lain),
memiliki pengaruh tidak terlalu besar, sebab hanya beberapa
petani yang memasarkan sendiri hasil panenya ke konsumen-
konsumen yang membutuhkan. Hal ini jarang dilakukan
petani karena rata-rata petani ingin hasilnya langsung
sekalian dan mereka bisa memulai bercocok tanam lagi dari
hasil tersebut. (7) Dinas Pertanian setempat berperan dalam
penyusunan regulasi dan program pembangunan pertanian.

. Belum Adanya Kebijakan PemDes Dalam Mengatasi
Besarnya Input Produksi Tani.

Kebijakan bisa juga berupa aturan yang dapat
dijadikan pedoman dan pengikat masyarakat agar
berperilaku sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan.
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Penetapan kebijakan ini berbeda-beda disetiap wilayah
tergantung dari lembaga pemerintahan setempat sebagai
pemegang otoritas. Pemerintahan Desa pemegang otoritas
desa berada ditangan Pemerintahan desa sebagai penyusun,
sampai penetapan rencana pembangunan desa jangka pendek
sampai jangka Panjang. Hal ini sejalan dengan pembangunan
sistem pertanian di pelosok dess Ngemboh, diperlukanya
sebuah kebijakan atau peraturan-peraturan maupun program-
program yang tepat guna untuk mengatasi beberapa problem
petani desa, salah satunya besarnya modal petani dalam input
kegiatan pertanian mereka. kebijakan yang tepat akan
menjadi pedoman petani dan lama kelamaan menjadikan
kebiasaan petani sehingga masalah besarnya biasa input
produksi tani bisa diselesaikan petani melalui kesadaran
petani dari beberapa kebijakan dan peraturan pemerintah.

Melihat dari tidak berjalannya kelompok tani di
Desa Ngemboh, dan keluhan-keluhan petani. sistem pertanian
di Desa ini masih belum tertata, karena tidak ada kebijakan
baik itu berupa peraturan agar meminialisir penggunaan
pupuk kimia, edukasi mengenai bahaya pupuk kimia dan
pestisida kimia bagi konsidi tanah di lahan pertanian petani.
maka dari itu perlu adanya kebijakan atau peraturan yang
mengikat para petani
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BAB VI

DINAMIKA PEMBELAJARAN PARTISIPATIF
DALAM MEMBANGUN KEMANDIRIAN PETANI

A. Melalui Proses Pendekatan

Proses pendekatan menjadi langkah awal bagi
peneliti untuk melakukan perubahan sosial secara
partisipatif. Perkenalan dengan masyarakat. menjadi tahap
awal yang dilakukan peneliti untuk menghilangkan jarak
peneliti dengan masyarakat. dalam melakukan tahap awal
proses perkenalan peneliti berkunjung ke perangkat desa
sebagai pemegang otoritas desa untuk mengutarakan
maksud dan tujuan peneliti dalam melakukan kegiatan-
kegiatan bersama komunitas, setelah itu dilanjut dengan
assetment Kawasan atau observasi lokasi bersama dengan
beberapa masyarakat guna melihat keadaan dan kondisi
lokasi penelitian. Inkulturasi dan berbaur dengan
masyarakat melalui kegiatan masyarakat seperti ikut dalam
acara pengajian ibu-ibu, terlibat dalam kegiatan
gotongroyong pembangunan masjid, dll. semua itu
dilakukan peneliti untuk membangun kepercayaan penelti
dengan masyarakat guna mempermudah peneliti untuk
melangkah ketahap selanjutnya. Dalam Proses inkulturasi
ini juga peneliti lakukan dengan mengikuti kegiatan sehati-
hari yang dilakukan oleh masyarakat yaitu bertani dilahan
tegalan mauun dilahan persawahan.



116

Gambar 6.1

Proses Inkulturasi Dengan Petani

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Tujuan dilakukanya inkulturasi tidak hanya
menumbuhkan rasa kepercayaan masyarakat kepada
peneliti tetapi juga untuk pencarian data dengan melakukan
penilaian terhadap masyarakat dari awal sudah terlibat
dengan proses penelitian ini. sehingga dengan perolehan
beberpa data tersebut peneliti memilikigambaran utuh
mengenai keadaan dan kondisi masyarakat desa
berdasarkan masalah dan potensi yang ada dalam desa.
Proses inkulturasi dan assessment peneliti lakukan sejak
awal semester 7 tapatnya pada bulan Desember tahun 2019
lokasi penelitian ini berada di kampung halaman peneliti
sendiri sehingga poses inkulturasi dan pencarian data-data
lebih mudah dilakukan. Dari tahapan ini peneliti lebih
memahami lagi kondisi serta karakter Desa Ngemboh dari
segi potensi dan masalah yang ada didalamnya. Dari ini
pula peneliti mengetahui bahwa masyarakat yang memiliki
mata pencaharian sebagai pelaku dalam mengelolah SDA
berupa lahan pertanian seluas 289,457 Ha Beberapa kali
mengeluhkan kondisi pertaniaan mereka.
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B. Melalui Proses Orientasi Kawasan

Penijauan Kawasan dilakukan peneliti sebagai
bagian dari proses perubahan sosial. Dalam proses ini
peneliti menjadi lebih kenal dan lebih tahu keadaan
geografis, kondisi demografis yang ada dilokasi penelitian.
Melaui proses orientasi Kawasan lokasi penelitian ini
peneliti bersama masyarakat berupaya untuk memunculkan
kesadaran akan kepemilikan SDM dan SDA berserta segala
permasalahannya yang ada di Desa Ngemboh. kegiatan ini
peneliti mulai dengan pengenalan Kawasan dengan cara
menggambar peta lokasi penelitian,mulai dari wilayah
pemukiman sampai wilayah pertanian yang ada di Desa
Ngemboh.dalam proses menggambar peta menggunakan
media kertas karton ini menjadi rangkah peneliti dalam
menumbuhkan kesadaran menganai kondisi lingkungan
yang berada disekitar masyarakat desa ngemboh. setalah
menggambar peta menggunakan media kertas karton,
peneliti mengajak masyarakat lebih memahami kondisi
Desa Ngemboh menggunakan media yang lebih menarik
yaitu dengan menggunakan raster Desa Ngemboh yang
peneliti dapatkan dari google citra Stelit, dari raster ini
peneliti bersama masyarakat bisa lebih nyata lebih real
dalam memahami memahami kondisi lingkungannya.
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Gambar 6.2
Melihat Desa Melaui Raster

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2020

Dengan menggunakan raster ini peneliti bersama
beberapa anggota kelompok petani lebih terarik dan lebih
antusias dalam memetakan Kawasan desa ngemboh
kedalam beberapa aspek. Dari sinilah petani dan
masyarakat lainnya secara tidak langsung juga melakukan
transeck wilayah dengan melihat lokasi Kawasan dari raster
mulai dari pojok kanan atas sampai pojok kanan
bawah.adapun hasil transeck Kawasan tertulis dalam tabel
6.1.



Tabel 6.1

Hasil Transek Kawasan Desa Ngemboh
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No Topik Aspek
1 Tata Pantai Pemukiman Tegalan Sawah
Guna
Lahan
2 Kondisi » Pasir, » Jenis tanah alluvial » Tanah merah » Tanah lempung
Tanah » Tanah » Berada didataran » Tanah subur » Tanah subur
lempung rendah
» Tanah sangat subur
3 Jenis » Beberapa Singkong,jambu biji, > Tanaman palawijo, (> Padi
biota/Ve jenis ikan. jambu air, klengkeng, (jagung.kacang,dll)
getasi » Kerang blimbing, buah naga, » Mangga, srikaya,
(kerang Lombok, tomat, jaruk jeruk,
hijau,kerang | nipis, kelapa, sawo pisang,lombok,
kukur dll) terong,singkon kleng
keng..

4 Manfaat | » Menjadi » Mendirikan bangunan |> Penghasil tanaman » Penghasil beras.
tempat mata |»> Melengkapi sarana pangan, » Membantu
pencaharian prasarana » Pendapatan petani pemenuhan
masyarakat |»> Tempat menetap » Pengembangan kebutuhan
yang » Tempat mendirikan hewan ternak pangan di desa

berprofesi

usaha
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sebagai
nelayan
» Penghasil
kerang hijau
Masalah | »Pencemaran |»> Pengangguran » Hama tikus, celeng, Gagal panen
sekitar » Pemakian pupuk Biaya perawatan
pantai yang secara berlebihan tanam padi yang
disebabkan » Tanaman tumbuhnya tinggi
oleh jarang-jarang Lahan banyak
oprasional » Pencurian hewan yang nganggur
pabrik ternak Hama dan
kapal. penyakit
» Menjadi
tempat
pembuanga
n sampah
warga yang
bertempat
tinggal di
sekitar bibir
pantai
Tindakan | » Membuat » Pemberian bantuan » Menggunakan jaring- Subsidi pupuk
yang selogan/spa model ke warung- jaring buat pagar dan benih.
telah nduk warung kecil tanaman Memakai pupuk
larangan dan pestisida
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dilakuka membuang » Sekolah jahit bagi » Menggunakan untuk
n sampah perempuan (usia 20 berbagai jenis menhgilangkan
sekitar keatas) pestisida unyuk hama dan
pantai membunuh penyakit penyakit
dan hama » Bantuan alat
» Bermalam di pertanian dari
kandang desa

harapan | » Terjaganya | » Adanya lapangan kerja [> Hasil panen sesuai > Irigasi untuk
kondisi alternative di dalam dengan modal yang lahan sawah
pantai dari desa dikeluarkan. dikembangkan
pencemaran > Adanya keamanan lagi,
sampah terhadap hewan
rumah ternak
tangga,samp
ah sisa
pasar.

Potensi | » Tempat » Gotong Royong » Terpenuhinya » Penghasil beras
budidaya » Keinginan untuk kebutuhan jagung
nelayan Maju bagi peternak ayam
kerang hijau » Lahan pertanian yang

> Bisa subur

dijadikan » Penghasil buah dan
tempat sayur

wisata
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» Lokasi
pantai
stategis

» Sumberdaya
perikanan

» Cadangan
minyak dan
gas alam

Sumber : Hasil FGD Bersama Masyarakat (Pak Shobirin Pak Mafrudho, Pak Symsu
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Dari hasil transek bersama masyarakat pada awal
bulan Maret 2020. terdapat 4 tata guna lahan yaitu Pantai,
Pemukiman, Tagalan, Sawah. Dari keempat tata guna lahan
tersebut dianalsis dari kondisi tanah, jenis biota/vegetasi,
manfaat, masalah, tidakan yang dilakukan, harapan dan
potensi. Pertama ada Pantai menjadi asset bagi masyrakat
desa dan berpotensi untuk dijadikan wisata bahari sebab
lokasi pantai di Desa Ngemboh yang stategis dan saat ini pun
banyak dikunjungi warga luar desa untuk menghabiskan
waktu sorenya dengan melihat keindahan matahari terbenam.
Selanjutnya ada wilayah pertanian yaitu lahan tegalan dan
persawasah. Dalam desa Ngmeboh terdapat beberapa tanaman
unggulan yang yaitu padi yang ditanam dilahan perswahan ,
dan tanaman palawijo (kacang tanah, jagung, kacang hijau)
yang ditanam dilahan tegalan. Lahan pertanian di Desa ini
tidak hanya untuk pertanian atau percocok tanam saja akan
tetapi kebanyakan petani juga menggunakan lahan pertanian
untuk bertenak sapi, kambing, ayam pedaging, ayam petelur
yang lokasi kandangnya berada dalam lahan pertanian petani.
keberadaan kandang yang terletak lahan pertanian yang
memiliki jalak sekitar 500 -800 meter dari pemukiman warga
memiliki dampak positif dan negative bagi petani. dan
dampak negative atau masalah dalam lahan pertanian ialah
pencurian, hewan ternak letak kandang yang agak jauh dari
pemantauan menjadikan pencurian sering kambing maupun
kambing sering terjadi. Dan untuk mencegah adanya
pencurian terkadang petani harus bermalam di kandang
untuk menjaga hewan ternak yang mereka miliki.

C. Upaya Memfasilitasi dalam Proses Pemberdayaan
Melihat hasil dari proses pendekatan dan orientasi
Kawasan,  masyarakat  setempat lebih  banyak
membicarakan mengenai masalah pertaniannya yang selalu
rugi. Bertani sudah menjadi rutinitas masyarakat Desa
Ngemboh. mereka salalu melakukan kegiatan bercocok
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tanam meskipun hasil yang mereka dapatkan tidak
sebanding dengan modal yang mereka keluarkan. Dalam
tahap ini peneliti mulai menetukan fokus permasalahan dan
fokus dampingan ke para petani yang selalu mengeluhkan
hasil taninya.

Pengumpulan data lebih lanjut pun hanya
terfokuskan pada petani dengan masalah pertaniannya,
dengan menggunakan metode Participatory Rular
Apparsial (PRA) yang melibatkan masyarakat lokal
khusunya masyarakat yang berprofesi sebagai petani
melalui wawancara semi terstruktur dan FGD, dan
observasi aktif bersama masyarakat tani. Dalam proses ini
peneliti melibatkan salah satu anggota kelompok tani Desa
Ngemboh yang bernama Pak Shobirin (51) sebagai salah
satu aktor sekaligus pengerak perubahan sosial dalam
proses pemberdayaan petani di Desa Ngemboh.

Gambar 6.3

Wawancara Semi Terstruktur

Alasan utama kelompok tani menjadi aktor utama dalam
proses pemberdayaan sebab fokus dalam pemberdayaan
berkaitan dengan pertanian. untuk lebih paham mengenai
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pertanian dan dapat dipercaya masyarakat tani peneliti mulai
mengikuti kegiatan petani dan sedikit berdiskusi mengenai
kondisi pertanian saat ini.

Gambar 6.4

Tahap penanaman kacang tanah

Sumber :Dokumentasi Peneliti 2020

Mengikuti kegiatan tani menjadi cara peneliti untuk
memperoleh data tentang permasalahan pertanian, kejadian
perubahan pola pertanian di Desa Ngemboh. selain untuk
memperolah data, mengikuti beberapa kegiatan petani juga
sebagai upaya memunculkan kepercayaan petani kepada
peneliti yang dapat memudahkan peneliti melangkah
ketahap selanjutnya. diselah-selah waktu istirahat kegiatan
tanam dilahan Bapak Amin, peneliti sempatkan untuk
berdiskusi santai mengenai pertanian di Desa Ngemboh,
mulai dengan pertanyaan, berapa kg kacang yang
dikeluarkan untuk menanam dilahan tersebut, biaya
pemeliharaan, biaya pembajakan sampai hasil panen yang
biasanya diperoleh. Dari sini peneliti semakin dekat dengan
petani .
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D. Meyusun Strategi Gerakan Perubahan Sosial

Menyusun strategi menjadi langkah keempat dalam
proses pemberdayaan petani dilokasi peneliti. Dalam
merancang gerakan perubahan pasti terdapat — motif
dibaliknya, motif tersebut bersumber dari realitas
kehidupan masyarakat desa yang dipetakan secara
partsisipatif melalui wawancara semi struktur maupun
Focus Grup Discussion (FGD) dan transeck partisipatif.
Dari kegiatan-kegiatan tersebut peneliti mendapatkan data
untuk dikelola atau dianalisis bersama kolompok petani
menggunakan Analisa pohon masalah dan pohon harapan,
Analisa kalender musim, Analisa sejarah, Analisa usaha
tani, dan Analisa Trand and Chenge. Hasil dari bebrapa
teknik analisa tersebut menjadi dasar atau motif dalam
merencang strategi perubahan sosial yang tepat sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.

Dalam menyusun strategi peneliti membagi menjadi
tiga tahapan; yaitu pertama tahapan peningkatan kualitas
SDM dalam hal ini para petani di Desa Ngemboh, kedua
tahapan penguatan kualitas kelembagaan kelompok tani,
dalam hal ini kelompok tani yang memiliki peran sebagai
wadah aspirasi- bagi petani yang ada di desa sekaligus
menjadi obor atau penggerak menuju perubahan sosial
petani kearah yang lebih baik dan yang ketiga tahap
kebelangsungan peningkatan kualitas SDM dan SDA yang
ada di desa yang dalam hal ini menjadiperan pemerintah
desa sebagai pemegang otoritas atau kekuasaan Desa
Ngemboh, dan juga pihak-pihak yang berpengaruh seperti
(masyarakat desa, dinas pertanian kab, Gresik,dan
kelompok kemasyarakat yang lain) sebagai pendorong dan
pendukung segala kegaitan kelompok tani dalam rangka
mewujudkan kemandirian petani dalam memenuhi
kebutuhuan dasar mereka untuk bercocok tanam.

Gambar 6.5
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Proses Menyusun Strategi Gerakan

Sumber: Dokumentasi Peneliti 2020
Gambar 6.6

Hasil Penyusunan Strategi Gerakan
Sumber: Dokumentasi Peneliti 2020

Perencanaan aksi dalam pemberdayaam masyarakat
diperlukan guna mengarahkan kegiatan aksi tersebut fokus
pada tujuan yang sudah ditetapkan bersama. Sistematika
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penulisan rencana aksi atau stap by stap menuju perubahan
sosial sudah tertulis dalam halaman sebelumnya, tepatnya
pada bab I sub bab ke E ( Stategi Pemberdayaa). Dalam
tabel narrative program terdapat beberapa kegiatan untuk
menvapai tujuan dari proses permberdayaan yaitu tercapai
terpenuhinya input produksi tani secara mandiri.

. Membangun Kesadaran untuk keberlangusngan aksi
perubahan

Kesadaran masyarakat menjadi salah satu langkah
penting dalam proses pemberdayaan dan untuk
keberlanjutan aksi perubahan. Upaya-upaya dalam
membangun kesadaran dimulai dari tahap mengidentifikasi
masalah yang dalam hal ini peneliti mengajak masyarakat
khusunya para petani dan kelompok tani untuk bersama-
sama memahami dan menemukan masalah dan potensi
yang ada disekitarnya. Melalui identifikasi masalah
bersama, diharapkan para petani sadar akan kondisi yang
saat ini mereka alami. Dari kesadaran petani mengenai
beberapa penyebab munculnya permasalahan ini akan
membawa petani berfikir dan berupaya menyelesaikan
permasalan tersebut. dan dari sini akan memunculkan
kemauan petani untuk mencoba dan bereksperimen dalam
berbagai kegiatan untuk menyelesaikan permasalan yang
sedang mereka hadapi saat ini tahap membangun kesadaran
menjadi tahap yang dilakukan sebelum melakukan aksi
perubahan  karena  salah  satu  langkah  dalam
mengembangkan masyarakat ialah tahu, sadar, aksi.

Proses pemberdayaan yang dilakukan peneliti
bersama kelompok petani sari bunga cabean dalam
mebangun kesadran ialah melalui pengungkapan data-data
yang didapat dari hasil diskusi bersama petani dan data
tersebut peneliti data mentah. Dengan data mentah tersebut
akan di diskusikan lagi bersama kelompok tani sehingga
membentuk pengetahuan baru yang mudah dipahami oleh
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anggota kelompok tani sehingga gagasan-gagasan baru
terucap begitu saja dari beberapa anggota kelompok yang
antusias dalam kegiatan disuksi. Proses penyadaran petani
ini sebagai upaya untuk meningkatkan penegtahuan para
petani dalam mengelolah pertanian mereka.

Munculnya kesadaran petani ditandai dengan
keinginan petani untuk melakukan perubahan, perubahan
dalam pengelolahan lahan pertanian mereka, perubahan
supaya hasil panennya tidak seperti sebelumnya yang habis
dimakan hama,perubahan agar modal biaya tanam bisa
dikurangi, dll. semua keinginan tersebut menjadi potensi
untuk aksi perubahan. Sebab dengan adanya kesadaran
dalam diri petani akan memunculkan keinginan untuk
melakukan perubahan yang akhirnya akan mengerakan
petani dalam berbagai kegiatan yang sudah disusun dan
disepakati bersama, sebab semua rencana atau susunan
strategi Gerakan perubahan sosial berawal dari masyarakat
atas keinginan masyatakat dan rasa kepemilikan terhadap
program-program tersebut aka nada dalam diri masyarakat
sehingga keberlangusngan dan tujuan akhir yaitu
kemandirian petani dalam memenuhi kebutuhan dasar
mereka dalam bertani akan tercapai.

. Mengaktifkan Poktan melalui Aksi Perubahan

Kelompok tani memiliki peran penting dalam
pengembangan kualitas pertanian serta kualitas sumber
daya manusianya (petani), sebab kelompok tani menjadi
satu-satunya wahana atau wadah bagi petani untuk
mengembangkan pertanian mereka. dalam penelitian ini
ditemukan salah satu penyebab besarnya pembiayaan tani
yang harus dikeluarkan oleh petani untuk mengelolah
sawah ,tegalan yang mereka ialah keberadaan kelompok
tani yang kurang efekif. Kelompok tani di sini hanya
menjadi formalitas saja, ketika ada bantuan pertanian dari
pemerintah pusat. Oleh sebab itu untuk pemberdayaan
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petani di Desa Ngemboh perlu adanya penggerak untuk
menaktifkan kelompok tani yang ada di Desa Ngemboh
sehingga kelompok tani ini dapat berperan aktif ditengah-
tengah masyarakat dan dapat membuat gerakan maupun
tidakan tertentu untuk mengatasi permasalahan yang petani
hadapi

Dalam hal ini berbagai kegiatan dilakukan peneliti
seperti melakukan FGD dengan petani dan anggota
kelompok tani.

Gambar 6.7

Panen dan Proses Diskusi dengan Petani

Sumber : Dokumentasi Peneliti

tepatnya pada tgl 5 April 2020 peneliti diajak Bapak
syamsul hadi (anggota kelompok tani) untuk panen padi
dilahan sawahnya, dalam kegiatan ini akan menjadi
kesempatan emas bagi peneliti untuk melanjutkan aski
pemberdayaan disela-sela proses panen bersama 4 petani
peneliti sempatkan diskusi menegani pertanian dan
kelompok tani yang ada di Desa ini. dari hasil diskusi
singkat tersebut peneliti mengajak beberpa petani untuk
memcoba menerapkan  sistem  pertanian  dengan
memadukan pertanian dan perternakan. Lalu pada tgl 8
April peneliti mengukiti lagi kegiatan tani Bapak syamsul
hadi dari ikut serta kegiatan-kegiatan bertani mulai dari
menaman samapi memanen peneliti jadi lebih akrab dengan
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petani. dari keakraban tersebut peneliti sedikit memberikan
edukasi pertanian yang peneliti pahamai dari buku, jurnal,
youtube dan sumber lain tentang inovasi pertanin. Pada saat
itu ada kendala untuk mengumpulkan petani, jadi peneliti
menemuhi satu,dua orang petani ke lahan tegalan
mereka.tepatnya pada tgl 15 April 2020 peneliti mengajak
Bapak syamsul dan Bapak Mafrudho (ketua Poktan)
membuat pupuk dari tumpukan kotoran sapi (tletong) untuk
dijadikan pupuk organik padat.

. Membangun Sistem Pendukung yang Terlibat

Keberhasilan sebuah program dapat dilihat dari
kebermanfaat programtersebut untuk masyarakat dan juga
keberlanjutan ~ program  tersebut. dalam  konteks
pemberdayaan petani didesa ngemboh ini, tidak dapat
dihindarkan dari pihak-pihak lain yang harus dilibatkan
dalam proses membangun kemandirian petani. keterlibatan
pihak pendukung sangat penting dilakukan karena dalam
proses ini kebersamaan menjadi point penting untuk
menyelesaikan permasalahan. Dan beberapa pihak yang
terlibat dalam rencana pemberdayaan ini ialah :



Tabel 6.2

Analisis Pihak Terlibat

Institusi Karakteristik Kepentingan Bentuk Tindakan yang harus
) dilakukan
umum keterlibatan
Pemerintah | Kepala desa Aparat 1. Mendukungdal | 1. Mendiskusikan
an Desa dan perangkat | pemerintah am proses semua kegiatan
Ngemboh | desa, .sebagai tanggung pemberdayaan pemberdayaan
jawabnya .dalam | 2. Menetapkan bersama perangkat
mengatur peraturan dan desa
masyarakat. kebijakan 2. Membuat rencana
pelayanan dalam pertanian tindak lanjut.
pembangunan dalam desa
desa,
Kelompok | Menjadi Turut berperan 1. Menjebatani Bertukar ide dan
Tani dan wadah bagi dalam antara fasilitatr | gagasan dalam
petani petani, peningkatan dengan peningkatan kualitas
Pengurus dan | kualitas petani dan masyarakat tani | pertanian dalan desa.
pertanian dalam dalam proses

132



Desa kelompok desa. pendidikan aksi. dalam
Ngemboh | kerja masyarakat. proses aksi.
2. Menjadi
penggerak
dalam bagi
masyarakat tani
Dinas Pembuatan Tuntunan l.memfasilitasi Mengajukan proposal
Pertanian | program pekerjaan untuk proses mengenai system
Kab.Gresi | pertanian dan | mengatur sector pemberdayaan pertanian terpadu.
k ikut andil pertanian dalam dalam petani dalam
dalam wilayah desa. Memp.ererat hubungan
kemajuan kabupaten pemerintaha desa

pertanian di
Desa
Ngemboh

2. menilai dan
memberi dukungan
(Rewied).

Ngemboh dengan Dinas
Pertanian Kab. Gresik.
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Tabel di atas merupakan tabel analisa pihak yang
terlibat dalam membangung sistem pendukung. Analisa
pihak pendukung dilakukan guna keberlanjutan program
terus berjalan dan dapat memenuhi salah satu kebutuhan
masyarakat. Pihak pendukug pertama yaitu pemerintahan
desa (apparat-aparat yang berkerja didalamnya) selaku
pemegang kekuasaan dan pengatur kemasyarakat dalam
desa, kedua ialah kelompok tani dan semua petani di Desa
Ngemboh sebagai motor penggerak perubahan kearah yang
lebih baik khusunya dalam bidang pertanian dan yang ketiga
ialah dinas pertanian kabupatenGresik yang berperan dalam
pengelolahan sector pertanian dalam wilayah kabupaten
Gresik dan juga selaku lembaga yang dapat menfaslitasi
keberlanjungan program pertanian terpadu yang ada di Desa
Ngemboh.
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BAB VII

MENGEMBANGKAN SISTEM PERTANIAN TERPADU
MENUJU PETANI YANG MANDIRI

A. Ruang Belajar Tani Mandiri

Ruang belajar tani mandiri merupakan hasil insiatif
beberapa anggota kelompok tani untuk mengembangkan
dan menambah pengetahuan mengenai inovasi-inovasi
pertanian.ruang belajar tani ini sebagai wahana bagi petani
dalam meningkatkan kualitas pertanian mereka menjadi
lebih baik. Dalam ruang belajar didalamnya berisi
penyadaran petani akan kegiatan tanam yang tak terarah
dan praktik untuk melatih petani dalam memenuhi
kebutuhan input taninya sendiri. Dalam kegiatan ini
diharapkan petani yang bebas dari kehawatiran dan
kegelisahan akan mengalami kerugian karena gagal penen
disetiap proses taman mereka.

1. Mandiri Pupuk Organik dan Pestisida Nabati

Pembebasan besarnya biaya pengeluaran untuk input
produksi tani salah satunya dipengaruhi oleh pembelian
komponen produksi tani berupa pupuk kimia yaitu pupuk
urea, pupuk phonska, pupuk ZA dan obat hama yang
banyak mengeluarkan biaya. Petani tidak mengetahui
bahwa kandungan-kandungan yang ada di pupuk kimia
yang biasanya mereka beli dapat dipenuhi sendiri dengan
menfaatkan potensi local yang ada di sekitar mereka.

Pembuatan pupuk organik adalah salah satu langkah
menuju mandiri input produksi tani dan menciptakan
pertanian yang berkelanjutan. petani dengan adanya
kegiatan ini ketrampilan petani dalam mengembangkan
pupuk organic dan pestisida nabati dapat berdampak pada
ketergantungan petani pada pupuk kimia dan juga dapat
menekan biaya pengeluaran tanaman. Dalam kegiatan ini
dibutuhkan pemahaman mengenai kandungan zat yang ada
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didalam pupuk kimia yang mereka beli dan potensi-potensi
local yang memiliki kandungan zat yang berada dalam
pupuk kimia tersebut.

Tabel 7.1
Kandungan Zat Pada Pupuk Kimia

Jenis Pupuk Kandungan Zat

15| PupukUrea(50kg) Nitrogen (N) ; 46%

92| Pupuk Phonska (50 Kg) Nitrogen (N) : 15 %
Fosfat (P) : 15 %
Kalium (K20) 15%
Sulfur (s) : 9 %

<i | Pupuk ZA (50 kg) Nitrogen (N) : 21 %
Sulfur (S) :24 %

Sumber : Olahan Peneliti dengan kelompok tani

Hal ini merupakan proses penyadaran petani
mengenai potensi yang ada disekitar mereka bisa
dimanfaatkan dan digunakan untuk lahan pertanian dan
tanaman mereka. pengelolahan potensi local yang ada
disekitar lahan pertanian petani sebagai wujud
pengembangan system pertanian terpadu yaitu dengan
mengelolah limbah perternakan (sapi,kambing,ayam) yang
berada dilahan pertanian menjadi pupuk untuk memenuhi
unsur hara yang dibutuhkan tanah untuk menunjang
tanaman petani. Pertumbuhan tanaman tidak hanya
dikontrol oleh factor dalam tetapi juga dipengaruhi oleh
factor luar . salah satu komponen factor luar unsur hara
esensial  yang  diperlukan bagi  pertertumbuhan
tanaman.berdasarkan takaran yang diperlukan dibagi

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby

ac.id
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menjadi 2 yaitu unsur hara makro (N, P, K, C, H, O, S, Ca,
Mg) dan Unsur hara mikro (Fe, B, Mn, Cu, Zn, Mo, CI) dari
16 unsur tersebut hanyaada tiga. unsur yaitu (N, P, K) yang
sangat diperlukan tanaman dalam jumlah besar Adapun
untuk unsur-unsur tersebut bisa kita dapatkan dari bahan-
bahan yang ada lingkungn sekitar.
Tabel 7.2
Kandungan Bahan-bahan Pupuk Organik

Bahan Jenis
Organik Tanaman

il Nitr Membuat e Kotoran e Tanaman
oge lebih hijau Sapi, Padi
n Mempercepat Kambing e Tanaman
(N) dalam e Urine Jagung
pertumbuhan Sapi,
tinggi Kambing
tanaman, e Daun
jualan anakan, Gemal
jumlah e Daun
cabang. Tanamn
Menambah Kacang
kandungan Tanah
protein  hasil
panen
’/. | Pho Memacu e Bonggo e Taman
sph  pertumbuhan Pisang Jagung
or  akar e Ampas e Taman
(P) Memacu Tebu jenis
pebentukan Kacang-
bungadan kacanag
pematangan
buah,biji.

Sumber : Olahan Peneliti dengan kelompok tani

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Mempercepat
masa panen
Memperbesar
presentase
terbentuknya
bungah
menjadi buah
Memperkuat
batang
tanaman

<1 | Kali
um

(K)

Membantu
penyerapan
air dan unsur
hara dari
tanah oleh
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e Tanaman
Padi

e Tanaman
Umbi-
Umbian

Abu kayu
Buah

papaya

e Buah

Sirsak

e Buah

alpukat

e Buah pir

yy.ac.id digilib.uinsby

tanaman

Meningkatkan

ketahanan

terhadap

hama

Pemenuhan pupuk dari kotoran ternak tersebut

menjadi upaya penanganan resiko gagal panen. Karena
dalam pertanian terpadu budibaya tanaman
musiman,pertanakan,perkebunan berada dalam satu lokasi
dan terjadi interaksi yang saling menguntungkan antara
pertanian.perternakan dan perkebuban. Seperti kotoran
ternak (sapi,kambing,ayam) dapat dijadikan pupuk dan
limbah tanaman musiman (jerami,batang jagung,dondon)
dapat dijadikan pangan untuk hewan ternak.

c.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac

id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsb
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1. Pembuatan Pupuk Oraganik Padat dari Kotoran Ternak
Praktik pembuatan Pupuk kandang oleh anggota
kelompok tani dilahan pertanian Bapak Amin pada tgl 15
April 2020.

Tabel 7.3
Bahan dan Pembuatan Pupuk Organik Padat
No Aspek Kebutuhan
1. | Bahan-bahan e Kotoran sapi dengan berat 50
kg
e Limbah Somil (gergajian),
sekam padi

e Air 10 liter

e MOL/EM4 0,5 liter

2. | Alat e Cangkul

e Terpal

e Parang

3. | Cara pembuatan | e Menyiapkan tempat atau
hamparan yang tidak kena air
ketika hujan.

e Siapkan kotoran sapi yang
sudah kering .

e Potong sisah tanaman kacang
tanah

e Siapkan 10 liter Air dalam
Ember

o [akukan Proses
Pencampuran bahan, agar
mudah dan merata bisa
dilakukan dengan cara
membuat lapisan-lapisan.

e Pembuatan lapisan dengan
cara menghamaprkan kotoran
sapi setebal 15-20 cm lalu
taburkan sisa tanaman,
sekam.




140

Kemudian larutkan cairan
EM 4 kedalam 10 L air yang
tadi sudah disiapkan

Lalu siramkan pada lapisan
tersebut hingga kadar air
mencapai 50%

Buat lapisan berikutnya
hingga semua bahan habis.
Aduk lapisan tersebut
menggunakan cangkul agar
merata

Lalu tutup menggunakan
terpal dan bagian pinggirya
diberi beban batu mapun
yang lain. Sehingga jika ada
angin terpal tidak terbuka
Diamkan selama semimggu,
setelah satu minggu terpal
dibuka dan timbunan diaduk.
Setelah 3-4 minggu
pupukbisa dibongkar dan
dianginkan untuk
menghilangkan bau amoniak
dan sudah dapat digunakan

4. | Pengaplikasian

Dapat ditaburkan sebelum
proses penanaman atau pada.
tanaman yang sudah tumbuh.
Untuk tanaman pohon bisa di
berikan di area sekitar pohon.
dengan cara dilubangi,
kemudian diberi pupuk
organik padat.

Sumber : Olahan Peneliti dengan kelompok tani
Tabel di atas merupakan cara-cara dalam pembuatan

pupuk organik padat yang telah dipraktekkan oleh anggota
kelompok tani sari bunga cabean bersama peneliti.
Pemanfaatan bahan-bahan yang ada disekitar petani
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menjadi nilai lebih bagi petani. dalam hal ini kotoran sapi
yang belum bisa dimanfaatkan secara optimal oleh petani
kini mulai dikelola menjadi pupuk organik padat yang
kandunganya sama seperti kandungan senyawa yang
terdapat pada pupuk urea yang biasa petani beli.

Pembuatan pupuk organik padat ini dengan mudah
bisa dikerjakan oleh petani sebab bahan-bahan yang
dibutuhkan bisa didapatkan dari limbah ternak dan sisa
tamanam yang berada dilahan pertanian.

Gamabr 7.1

Pembuatan Pupuk Organik Padat

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2020

Praktek pembuatan pupuk organik padat menjadi
sarana petani untuk meningkatkan keterampilan petani
dalam mengelolah pupuk juga sebagai upaya menekan
biaya pengeluran input produksi tani serta menjaga
kesuburan lahan pertanian mereka guna bertanian yang
berkelanjutan. Pembuatan pupuk dilakukan oleh Bapak
hadi (56) dan Bapak Mafrudho (48 thn) dilahan tegalan
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milik Bapak Amin. Dalam pembuatan pupuk organik padat
ini memanfaatkan dan mengelolah kotoran sapi yang
dibiarkan menumpuk dilahan tegalan. Kotoran sapi
memiliki kandungan N (Nitrogen ) yang dibutuhkan
tanaman dalam skala besar.

2. Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC)

Pupuk organik cair (POC) merupakan pengelolaan
pupuk dari bahan-bahan organik yang tersedia di
lingkungan sekitar masyarakat, dimanfaatkan untuk
pembuatan pupuk, dengan diolah sehingga berbentuk cair.
Pupuk organik biasanya terbuat dari urine ternak, buah-
buah yang sudah membusuk, dan sisa-sisa makanan dari
rumah tangga yang diolah dan difermentasi sehingga
menjadi pupuk organik cair..

Pembuatan pupuk organik yang dilakukan oleh
kelompok tani bersama peneliti dengan tujuan memenuhi
pupuk secara mandiri. Dengan memanfaatkan urine ternak
sapi maupun kambing. Limbah ternak berupah urine ini
sengaja dimanfaatkan untuk membuat pupuk organic cair
karena sebagian besar petani memiliki hewan ternak yang
dikandangkan di lahan pertanian mereka. dalam praktik
pembutannya sendiri dilakukan di lahan tegalan Bapak
Amin pada tanggal 5 Maret 2020. Dan untuk bahan-bahan
serta pembutaanya sebagai berikut ;

Tabel 7.4

Bahan-Bahan dan Pembuatan Pupuk Organik Cair
No Aspek Kebutuhan
1. | Bahan-bahan | e 10 liter Urine Sapi
e MOL/EM4 0,5 liter
e Gula merah 1/4
2. | Alat e Drum
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e Tiwul
e Plastik
e Alat Pengaduk
3. | Cara e Siapkan 10 Liter Urine Sapi
pembuatan e Haluskan Gula Merah

e Lalu campurkan 0,5 liter EM4
dengan 10 L Urine sapi
e Aduk hingga merata
e Masukkan gula merah yang sudah
dihaluskan kedalam cairan tersebut
e Lalu masukan cairan yang sudah
tercampur semua kedalam drum
e Tutup drum dengan dilapisi plastic
dibagian penutupnya
e Buka setalah 5-7 hari
e Pupuk organik cair bisa
diaplikasikan ditanaman
Sumber : Olahan Peneliti dengan Anggota kelompok tani sari bunga
Tabel diatas menujukan proses pembuatan pupuk
organic cair mulai dari bahan-bahan, alat yang digunakan,
cara membuatnya sampai dengan pengaplikasian POC.
Kelebihan dari POC disbanding Pupuk organic padat ialah
kemampuan POC untuk dapat secara lebih cepat mengatasi
defesiensi hara dan mampu menyediakan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman secara lebih efisien.
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Gambar 7.2
Proses Pembuatan POC

Sumber :Dokumentsi Peneliti

Dalam praktik pembuatan pupuk organic cair (poc)
dari urine sapi diharapakan petani yang awalnya belum
mengatahui kandungan zat dalam urine sapi mengetahui
kandungan zat dalam urine ternak mereka. urine sapi
memiliki banyak kelebihan diantaranya ; mempunyai
kandungan senyawa seperti nitrogen, fosfor, kalium dan
juga air lebih banyak. Kandungan sanyawa tersebut
dibutuhkan oleh tanah dan tanam dalam skla makro.
Pemanfaatan urine sapi mejadi POC juga dapat digunakan
untuk pengusir hama tanaman karena bau khas POC dari
urine sapi dapat mencagah datangnya berbagai hama
tanaman. Selain menjadi pencegah hama, pupuk organic
cair (POC) berfungsi untuk pupuk cair bagi tanaman dan
juga sebagai zat pengatur tumbuh tanaman.

. Pembuatan Pestisida Nabati

Pastisida nabati merupakan cairan pengusir hama
tanaman yang bahan utamanya berasal dari tanaman atau
tumbuhan dan bahan organic lainya. Pestisida nabati ini
tidak meninggalkan residu yang berbahaya pada tanaman
dan lingkungan serta dapat dibuat sendiri dengan mudah
menggunakan bahan yang murah dan peralatan yang
sederhana. Pestisida nabati memiliki 3 prinsip kerja yaitu
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menghambat, merusak dan menolak. Hal tersebut nampak
pada cara keja pestisida nabati dalam melindungi tanaman
dari organisme pengganggu : 1. Menghambat proses
reproduksi serangga hama, khususnys serangga betina. 2.
Mengurangi nafsu makan. 3. Merusak pengemangan telur,
larva, dan pupa 4. Dapat mengendalikan pertumbuhan
jamur/ bakteri.

Dalam ruang belajar tani juga membuat pestisida
nabati dari bahan-bahan alam yang ada dilahan pertanian.
melaui pertanian terpadu pembuatan pestisida nabati ini kita
buat dengan menafaatkan bahan-bahan yang ada dalam
lahan tegalan petani.sehingga dapat membentuk satu
interaksi yang masif dimana pemenuhan kebutuhan
tanaman kita penuhi dari bahan-bahan yang ada didalam
lahan tegalan petani. Dan untuk pembutan pestisida nabati
ini, menggunakan bahan dasar daun papaya yang banyak
didapat dilahan tegalan petani. Papaya mengandung bahan
aktif papain sehingga efektik untuk mengendlikan ulat dan
hama penghisap. Untuk bahan dan alatnya bisa diperoleh
dengan mudah.

Tabel 7.5

Bahan dan Pembuatan Pestisida Nabati

No | Aspek Kebutuhan
1. | Bahan- e Daun Pepaya 1 kg
bahan e 5 sdm detergen bubuk
¢ 3 sdm minyak tanah
o Air 10 liter
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Alat e Parang

karung

Alat pengaduk
Alat Tumbuk
Saringan
Diregen
Sendok

Cara e Siapkan daun pepaya

pembuatan | e Cincang daun pepaya

e Tumbuk daun papaya hingga
halus

e Siapkan parang dan isi 10 liter
air

e Masukan hasil tumbukan daun
papaya ke dalam parang yang
berisi air

e Masukkan 5 sendok detergen
bubuk kedalam parang yang
berisi air dan daun pepaya

e Masukkan 3 sendok minyak
tanah kedalam parang yang
berisi dan daun pepaya

e Kemudian aduk hingga
tercampur rata

e Taruh deregen/ parang yang
ditutup rapat.

e Diamkan selama 1 malam

¢ Setelah didiamkan saring
larutan tersebut

e Pestisida nabati pun siap
digunakan
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4. Pengaplik |e Campurkan 1 liter pestisida
asian nabati dengan 5 liter air
bersih
e Semprotkan ke tanaman
secara merata
e Penyemprotan sebaiknya
dilakukan pada pagi (jam 7)
dan sore hari(jam 4-5 )
Dalam kegiatan bertani baik itu bertani organic
maupun bertani semi organic pasti ada serangga
penggangunya yang biasa disebut dengan hama tanaman.
Dari hal ini petani tidak dapat dihindarkan dari pemakaian
pestisida untuk membasi hama tanaman. Upaya
pembauatan pestisida secara mandiri ini guna petani bisa
memenuhi pestisida secara mandiri tanpa harus membeli
penstisida kimia dengan begini petani bisa menekan biaya
input produksi tani dengan menghilangkan pengeluran
untuk pembelian pestisida kimia.
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Gambar 7.3

Pembuatan Pestisida Nabati

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Pratktik pembuatan pestisida nabati dari daun
papaya yang terdapat di lahan tegalan petani. pengguan
daun papaya sebagai pestisida nabati guna untuk obat
pengusir hama ulat, rayap, ulat bulu.yang berada ditanaman
petani. dalam praktik pembuatannya peneliti bersama
Bapak Amin dan Bapak Mafrudho (Kepala poktan)
membuat pestisida nabati dilahan Bapak Amin. Setelah
pembuatan pestisida nabati ini diharapkan mampu
mengganti pestisida kimia yang biasanya dibeli oleh petani
dengan harga yang relative tinggi. Selanjutnya dalam
pembuatan  pestisida ini  sebagai upaya untuk
mengembangkan kreativitas petani untuk memanfaatkan
bahan-bahan yang terdapat disekitar mereka.

2. Mandiri Pakan Ternak
Berternak menjadi usaha sampingan petani untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi. Berternak dan Bertani
menjadi rutinitas kegiatan masyarakat tani di Desa Ngemboh
karena mayoitas petani memiliki hewak ternak yang
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dikandangkan dilahan pertanian. Hewan ternak yang
dipelihara petani yaitu sapi, kambing, ayam. Keberadaan
hewan ternak tidak luput dari ketersediaan hijaun pakan
ternak sebagai sumber nutrisi hewan ternak kambing, sapi
yang banyak dimiliki petani.

Mayoritas masyarakat setiap harinya membutuhkan
hijauan pakan ternak untuk memenuhi kebutuhan pakan
ternak kambing. Petani harus bisa memenuhi kebutuhan tani
juga kebutuhan ternak guna menghasilkan keuntungan
sebagai penghasilan petani. Terdapat beberpa cara untuk
memenuhi  kebutuhan pakan ternak salah satunya
menanfaatkan dan mengelolah limbah hasil tanaman baik itu
berupa jerami, daun dari kacang tanah, dan batang dan
bonggol jagung. Cara ini dapat mengatasi kelangkaan rumput
atau hijauan pakan pada musim kemarau. Dalam kegiatan
ruang belajar tani mandiri juga menyiapkan petani mandiri
pakan ternak dengan pengelolaan pakan ternak memalui
system pertanian terpadu. Pada kegiatan ini pengelolahan
hasil tanaman petani mendukung ketersediaan pakan ternak
pada musim kemarau.

1. Pembuatan Amoniasi Jerami Padi

Potensi jerami padi di Desa Ngemboh sangat besar
dengan luas lahan persawaan 60,845 ha dapat menghasilkan
jerami dalam skala besar ketika waktu panen padi. Ketika
musim panen padi jerami nya bisa langsung dimakan oleh
sapi karena pada saat itu warna jerami masih hijau dan
kandungan nutrisinya pun masih banyak. Akan tetapi
kelemahan jerami padi ialah tidak tahan lama, dalam hal ini
kalau jerami mengalami pembususkan dan tidak nampak
hijau lagi. Dalam hal ini jerami bisa dijemur sampai
warnanya kecoklatan baru dapat disimpan dalam jangka
waktu Panjang dan menggunakannya saat musim kemarau.
Meskipun jerami kering ini dapat dimakan oleh sapi. Akan
tetapi sebagain tidak tercerna dan tidak menjadikan gemuk
bagi sapi. Hal ini karena jerami padi mempunyai serat kasar
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yang tinggi (30-40%) dan protein yang rendah (3-4%).
Amoniasi  merupakan cara pengelolahan  jerami
menggunakan amoniak (NH3) sebagai bahan kimia yang
digunakan untuk meningkatkan daya cerna bahan pakan
berserat sekaligus meningkatkan kadar N (proteinnya).

Tabel 7.6
Pembuatan Amoniasi Jerami Padi
No | Aspek Kebutuhan

1 | Bahan-Bahan |e 15 kg “jerami “padi kering

e 850 gram urea

e 7 liter air

2. | Alat- Alat e Timbangn

e 1 lembar plastic (180x200 cm
untuk mencampur

e | lembar plastic kanting (100x 150
) atau drum bekas

e 1 ember
e 1 alat pengaduk
3 | Cara e Siapkan jerami dan masukan dalam
Pembuatan kantong plastic atau drum yang

sudah disediakan

e Larutkn urea dengan mencampur
850 gram kedalam ember yang
berisi 5 liter air, diaduk-aduk
sampai semua larut.

e Sirat dan campurkan larutan urea
tersebut sedikit demi sedikit pada
jerami yang ada didalam kantong
plastic atau drum, diaduk-adik dan
sedikit  dibolak-balik  sampai
merata  seluruhnya.  Kemudia
jerami di dalam plastic atau drum
dipadatkan (sesuai kekuatan plastic
atau drum)

e Selanjutnya tutup plastic dan ikat
dengan kuat. Jiak menggunakan
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drum makam permukaan drum
ditutup dengan plastic rangkap dua.
e Setelah 4 minggu amoniasi
jerami padi dapat dibuka.
Sebelum diberikan ternak jerami
pada amoniasi tersebut harus
diangin-anginkn selama 1-2 hari
smapai bau menyengat amoniak
hilang
4. | Pengaplikasian | ¢ Pemakian Amoniasi jerami padi
hanya untuk sapi muda dan dewasa
e Pemberian amoniasi jerami harus
dibarengin  pemberian  pakan
tambahan atau hijauan yang
mengandung vitamin A
Praktik pembuatan amoniasi jerami  guna
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam
membuat pakan ternak alternative yang dapat memenuhi
kebutuhan pangan ternak sapi saat musim kemarau.
Wawasan-wawasan seperti ini perlu diketahui petani yang
juga menjadi perternak sebagai tambahan pengetahuan
mengenai pengelolahan pakan ternak dimana pada saat itu
terjadi penumpukan pakan (jerami). Dengan pengetahuan
ini petani bisa mengelolah jerami supaya ketika ada
penumpukan jerami, petani punya kesiapan untuk
mengelohnya tanpa harus membuang jerami tersebut.

B. Meningkatkan Efektifitas Kelompok Tani

Kelompok tani merupakan wadah bagi petani guna
mempermudah  petani dalam menyelesaikan masalah
pertanian dengan cara bertukar pikiran, menambah wawasan
pola pertanian, dan memperlajari segala macam mengenai
sector pertaniannya. Oleh sebab itu keberadaan kelompok tani
(poktan) diwilayah pertanian sangat mempengaruhi kualitas
pertanian yang ada di Desa. Melalui kelompok tani petani
akan dimudahkan dalam pengadaan sarana produksi yang
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murah, berusaha dalam kegiatan pemberantasan dan
pengendalian hama secara terpadu.

1. Ruang Belajar Tani Mandiri Sebagai wahana Kelompok
tani dalam mengembangkan inovasi tani.

Keinovasian dalam sebuah lembaga dapat menjadi
tolak ukur tingakat keefektifitas sebuah lembaga atau
kelompok. Dalam kasus ini kelompok tani Sari Bunga
Cabean sebagai subyek dampingan penelitian ini bisa
dikatakan berada dalam krisis inovasi. Sebab pola bertani di
Desa Ngemboh masih sangat tergantung dengan pupuk
kimia dan pestisda kimia

Gambar 7.4

Kegiatan Dalam Ruang Belajar Tani Mandiri

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Dalam hal ini ruang belajar tani mandiri dibentuk guna
menambah wawasan anggota kelompok tani mengenai
segala macam yang berhubungan dengan sector pertanian.
ruang belajar tani mandiri ini terbentuk karena rutinitas baru
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yang terjadi pada saat penelitian ini mulai dari kajian
kondisi pertanian sampai menyusun Gerakan aksi

perubahan

Tabel 7.7

Kurikulum Ruang Belajar Tani Mandiri

Waktu
15 Maret
2020
20 Maret
2020
22 Maret
2020
25 Maret
2020

30 Maret
2020
5 April
2020
10 April
2020

15 April
2020

(=]

18 April
2020
10 Mei
2020

[
[ %)

15 Mei
2020

p— p—
.-.-'n-'H- g

Kegiatan
Perkenalanmaksud
dan tujuan
Mengkaji Kawasan
pertanian dalam desa
Petakan potensi dan
masalah pertanian
Tamuan Permasalahn
yang akan
diselesaikan
Membuat stategi
penyelesaian masalah
Praktik pembuatan
pupuk organic padat
Praktik pembuatan
pupuk organic cair
(poc)
Membuat pestisida
nabati

Uji coba pestisida
nabati
Uji coba pupuk
organik padat dan
pupuk organik cair
Refleksi dan
evaluasi

Sumber : Olahan Data Dengan Kelompok Tani

Tempat
Balai Dusun
Caben
Balai Dusun
Cabean
Balai Dusun
Cabena
Balai Dusun
Cabean

Balai Dusun
Cabean
Lahan Tegalan
Bapak Amin
Lahan Tegalan
Bapak Amin

Halaman rumah
Bapak Amin

Tanamn dilahan
Bapak Amin
Tanaman
dilahan tani
Bapak Amin
Balai Dusun
Cabean

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Tabel diatas merupakan tahapan-tahapan yang
dilakukan peneliti bersama kelompok tani sari bunga
menuju kefektifitas kelompok tani.Pertemuan pertama
dengan poktan sari bunga terjadi pada tgl 15 maret 2020.
Pertemuan pertama peneliti dengan poktan disarankan oleh
salah satu perangkat desa (mas mamal) ketika proses
perizinan melakukan penelitian di Desa Ngemboh. dalam
pertemuan pertama ini penliti perkenalan diri dan
menyampaikan maksud dan tujuan dengan poktan. Dari sini
komunikasi peneliti dengan poktan semakin terhubung. dan
untuk melanjut ke tahapan selanjutnya akan lebih mudah
sebab ketua kelompok tani yaitu Bapak Mafrudho tertarik
dan memiliki keinginan untuk menambah ilmu bersama
peneliti. Dari kegiatan-kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas dan wawasan petani dalam
mengelolah pertaniannya

C. Meningkatnya Kondisi Ekonomi Petani Melalui Program
Pertanian Terpadu dari Pemdes.

Keberlajutan suatu program sangat dipengaruhi oleh
pihak lain yang mendukung adanya program tersebut. dalam
hal ini pemerintahan desa sebagai pemegang otoritas desa
menjadi pendukung utama dalam melanjutkan program
pertanian terpadu di Desa Ngemboh. Dengan adanya
Dukungan penuh dari pihak pemerintah kegiatan-kegiatan
yang dilakukan oleh kelompok tani dalam mengembangkan
sistem pertanian terpadu akan terlaksana dengan penuh
semangat karena program tersebut dipercayai dan didukung
penuh oleh kepala desa. langkah awal yang dilakukan oleh
kelompok untuk memperoleh dukungan dari pemerintahan
desa membuat yakni : Membuat konsepan sistem pertanian
terpadu Yang berisikan tentang problem pertanian di Desa
Ngemboh., Data-Data Ketidakberdayaan petani di Desa
Ngemboh, Membuat Solusi melaui Pola Sistem pertanian
terpadu, Membuat analisis perbandingan  jika
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dikembangkanya sistem pertanian terpadu di Desa
Ngemboh, Mengukur tingkat kesejahteran ekonomi yang
akan dirasakan petani jika dikembangkanya sistem pertanian
terpadu di Desa Ngemboh.langkah kedua
mempresentasikanya konsepan tersebut kepada aparat
pemerintah desa. Langkah ketiga menunggu keputusan dari
kepala desa. Dan harapan dari konsepan tersebut untuk
mendapatkan dukungan penuh dari pemerintah desa untuk
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan kelompok tani dalam
mengembangkan sistem pertanian terpadu. Dan yang
terakhir ialah Pertanggung jawaban kelompok tani akan
kepercayaan dan dukungan dari pemerintahan desa melalui
perubahan dan peningkatan sector pertanian di Desa
Ngemboh Akan tetapi hal ini belum dapat direalisasikan
karena adanya wabah covid -19 yang mengawatirkan bagi
kehidupan masyarakat. protokol-protokol kesehahatan
sebagai mana yang diterapkan oleh pemerintan pusat saat ini
menjadikan kegiatan berdiskusi dan berkumpul dalam satu
forum tidak diberbolehkan karena hal tersebut dikhawatirkan
akan menambah penyebaran covid-19. Selama penerapan
PSBB ini kelompok tani sudah menerapkan sistem pertanian
terpadu berskala kecil. Yaitu dengan memenuhi kebutuhan
pupuk dari kotoran ternak. Dan setalah wabah covid-19 bisa
ditekan dan menurun prosentaninya. kegiatan ini
direalisaikan sesuai susuan rencana yang sudah kelompok
tani rencanakan. Dengan tambahan buktinya penerapan
sistem pertanian terpadu berskala kecil yang dilakukan oleh
Pak Mafrudho sebagai ketua kelompok tani Sari Bunga
Cabean.
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D. Evaluasi Program Pemberdayaan Masyarakat
Evaluasi merupakan kegiatan untuk menilai tingkat
keberhasilan sebuah program setalah terlaksanakanya
kegaitan tersebut. program bisa dikatakan berhasil jika dalam
pelaksanaanya sesuai dengan rencana yang terlah dibuat
sebelumnya. dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan akan
melalui tahap evaluasi sebelum melangkah ketahapan
selanjutnya. Sebab hasil pada tahap evaluasi berpengaruh
pada perencanaan tindakan selanjutnya. Dalam penelitian ini
Teknik evaluasi yang digunakan peneliti ialah MSC (Most
Significant Change). evaluasi program dilakukan untuk
mengetahui dampak dari program yang telah dilaksanakan
sehingga dapat dijadikan rencana tindak lanjut. evaluasi
Teknik ini memiliki tujuan untuk melihat seberapa besar
pengaruh perubahan setelah dilaksanakanya program.
Dalam proses evaluasi program dengan MSC ini,
peneliti akan membandingkan kondisi petani sebelum
dilaksanakan program pemberdayaan dengan kondisi petani
sesudah dilaksanakannya program pemberdayaan. indicator
perubahan petani menjadi tolak ukur keberhasilan program
yang sudah dilaksanakan. Evalusi mengacu pada pedoman
konsep yang ada pada bab dua (Kajian Pustaka). Konep
pemberdayaan, Konsep Masyarakat tani, dan konsep
pertanian terpadu menjadi titik pedoman serta indicator-
indikator dalam proses pemberdayaan. dari semua konsep
terdapat poin-poin yang bisa digunakan sebagai tolak ukur
keberhasilan dan kegagalan sebuah program pemberdayaan
yang sudah dilakukan, dalam penelitian ini terdapat dua
kegiatan utama yang sudah dilaksanakan oleh kelompok tani
dalam proses pemberdayaan petani dalam mengembangkan
sistem pertanian terpadu.
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Tabel 8.1
Evaluasi MSC (Most Significant Change)
No | Program Kegiatan Sebelum Sesudah Perubahan
1. | Pendidikan ® Edukasi ® Petanii ® Petani ® Peningkatan
Pembuatan Perbandingan belum mengetahui kemapuan
Pupuk kelebihan dan memahami dan faham kognitif petani
Organik dan keuntungan total biaya rincian biaya | ® Pengembangan
pestisida antara tani yang pengeluaran Inovasi dan
nabati penggunaan dikeluarkan tani. keterampilan
pupuk organik | @ petani ® petani  mulai petani dalam
dan pupuk berfikiran berfikir logis mengelolah lahan
kimia bahwa ketika bahwa ada pertanian
® Edukasi mengalami yang ® Pengembangan
menegani kerugian itu mempengarui keterampilan
komponen- sudah kerugian petani untuk
komponen waktunya tersebut memenuhi
yang ada rugi ©® 2%petani kebutuhan pupuk
dalam pupuk ® 95%Petani mengetahui secara mandiri
organik dan sengat bahwa bahan- | ® Inovasi pestisida
pupuk kimia bergantung bahan  yang nabati
@® Praktik pada pupuk ada  disekiar
membuat kima mereka
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pupuk organik
padat dengan
kotoran sapi.
Praktik
Membuat
pupuk organik
cair dari urine
sapi

Praktik
Membuat
pestisida
nabati dari
daun papaya.
Uji coba
Pengaplikasian
Pupuk organik
dan pestisida
nabati

® 75%Petani
membiarkan
tumpukan
kotoran sapi
yang ada
diladang.

® 95%Petani
tidak bisa
membuat
pupuk
organik cair

® 95%Petani
tergantung
pada
pestisida
kimi.

® 95%Petani
tidak percaya
akan fungi
pupuk
organik dan
pestisida

mengandung
senyawa yang
ada didalam
pupuk kima
5%Petani
mengelolah
kotoran  sapi
menjadi
pupuk organik
padat
5%Petani
mampu
membuat
pupuk organik
cair

4%Petani
mengurangi
penggunaan
pestisida
kimia 50:50
Petani
mengatahui
dan paham
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mengenai
pupuk organik
dan pestisida
nabati

Menigkatkan
Kualitas
Kelompok
Tani

Membentuk
Ruang Belajar
Tani

® 5% anggota
kelompok
yang aktif
dalam
kelompok
tani

® Hanya 1-2
anggota
kelompok
tani yang
paham
mengenahi
pertanian
organik

® 10 % anggota
kelompok tani
menahami dan
memengikuti
kurikulum
ruang belajar
tani

® Terdapat 5
orang anggota
kelompok tani
paham dan
menerapkan
pertanian
organik
dilahan
pekaranganya.

Peningkatan
kemampuan
kognitif
kelompok tani
Peningkatan
kualitas
kelembagaan
kelompok tani
Pengembangan
inovasi tani

Sumber : Data dioleh dari wawancara dengan kelompok tani
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Serangkaian kegitan yang sudah terlaksana pasti akan
ada dampak baik itu perubahan dari aspek sumber daya
manusianya (SDM), aspek kelembagaanya, maupun aspek
kebijakan untuk keberlanjutan program. Dari kegiatan-
kegiatan yang sudah peneliti bersama kelompok tani lakukan
mempunyai pengaruh bagi kedua belah pihak, baik itu peneliti
dan kelompok tani.

1. Program Pendidikan Pembuatan Pupuk organik dan Pestida
Nabati.
Selama berjalannya kegiatan pembuatan pupuk organik dan
pestisida nabati terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki
lagi guna terwujudnya petani yang mandiri input produksi
tani. dari aspek sumber daya manusianya (petani di Desa
Ngemboh).kebiasaan petani dalam menggunakan pupuk
kimia dan pestisida kimia membuat pendidikan semacam
ini sulit untuk diikuti masyarakat tani. hanya 4 petani yang
memiliki keinginan untuk belajar lebih banyak mengenai
pertanian dan menerapkan ilmu tersebut dalam kegiatan
pertanian mereka. Alasan yang mendasari hal ini ialah,
Pertama petani sudah dimanjakan oleh keberadaan pupuk
kimia dan pestisida kimia yang ada di toko-toko. Dalam hal
ini dapat disadari bahwa petani di sini lebih cenderung
menginginkan sesuatu secara instan, praktis, tidak mau
ribet, atau dalam bahasa yang diungkapkan kepala poktan *
Males” petani disini rata-rata males tapi mengingikan hasil
panen yang lebih.

Dilihat dari perubahan atau dampak  setalah
dilakukan kegiatan semacam ini tidak terlalu signifikan.
Artinya dari kegiatan Pendidikan pembuatan pupuk organik
dan pestisida nabati tingkat keberhasilan program ini
dibawah rata-rata. Petani hanya bersikap cukup tau
mengenai permasalan pertaniannya tanpa melakukan
tidakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. dalam
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proses Pendidikan ini terdapat dari 299 orang petani hanya
ada 5 orang yang tertarik dalam diskusi ini dan hanya 3
orang petani yang menerapkannya dalam kegiatan
pertaniannya. Padahal 5 petani yang menikuti dalam ruang
belajar tani mandiri ini sudah digirng dan diarahkan guna
menyadarkan petani mengenai sumber permasalahn yang
mereka hadapi saat ini akan tetapi setelah pelaksaan
kegiatan ini hanya 3 petani yaitu Pak Mafrudho, pak
syamsul, pak Sobirin yang mencoba membuat pupuk
organik dari kotoran sapi dan diaplikasikan di tanamannya.
Meskipun tidak semua petani dapat berubah setidaknya ada
3 orang petani yang mau melakukan berubahan dan dengan
adanya Pendidikan ini, terjadi perubahan yang awalnya
petani tidak paham mengenai rincian biaya yang
dikeluarkan setalah adanya Pendidikan petani paham dan
mengetahui rincian pengeluaran mereka, dan komponen
apa yang paling besar mengeluarkan biaya dari sini
perubahan dari aspek kognitif petani yang awalnya tidak tau
menjadi tau.

. Meningkatkan Efektivitas Kelompok tani

Adanya ruang belajar tani madiri ini dapat membantu
petani dalam peningkatan kesejaterahan ekonomi dan
pelestarian lingkungan sekitar. Dalam ruang belajar ini juga
berupaya merudah mindset kebiasaan masyarakat tani
sedikit demi sedikit kearah yang lebih baik dari
sebelumnya. Antusiasme petani dalam kegiatan ini cukup
baik karena ada petani yang ingin belajar, ingin menambah
ilmu, dan berusaha mengaplikasikan ilmu yang didapatkan.
Pembuatan pupuk dan pestisida nabati menjadi solusi petani
yang sering mengeluh karena kerugian dari hasil taman
mereka. Dengan adanya pupuk organik dan pestisida
setidaknya dapat memotong biaya pengeluran tani sebesar
35 % yang awalnya petani menggunakan 1 sak pupuk urea
dan 1 sak pupuk phonska kini hanya menggunakan 25 kg
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pupuk urea dan 25 kg pupuk phonska dalam satu kali panen.
Selain aspek kesejahterean ekonomi petani, kegiatan ruang
belajar tani yang dilakuakn peneliti dengan kelompok tani
mulai dari kajian mengenai kondisi pertanian samapai
menyusun strategi program penyelesaian masalah mampu
mengaktifkan kelompok tani. Yang awalnya kelompok tani
hanya bergerak ketika ada program dari pemerintah pusat
kini poktan mempunyai kegiatan rutin guna mengidupkan
dan meningkatkan kualitas kelompok tani dan anggota
kelompok tani.
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BAB VIII

ANALISA DAN REFLEKSI HASIL PEMBERDAYAAN
A. Analisa Hasil Pemberdayaan

1. Analisa Kondisi Kerentanan Petani di Desa Ngemboh
Kerentanan merupakan suatu kondisi masyarakat yang
ditentukan oleh faktor-faktor fisik, ekonomi, sosial dan
lingkungan yang mengakibatkan peningkatan kerawanan
obyek rentan dalam mengadapai suatu bencana. > Dalam
penelitian ini terkait dengan kondisi petani yang berada
dalam tingkat kerentanan akan keberlangusungan
ekosistem usahatani serta kesejahateraan sosial-ekonomi
petani di Desa Ngemboh. Pada Undang-Undang Republik
Indonesia Nomer 19 Tahun 2013” Tentang Perlindungan
Dan Pemberdayaan Petani” tertulis Pada pasal 15 ayat 1
“Pemerintah berkewajiban mengutaman produksi pertanian
dalam negeri untuk memenuhi kebutuhan pangan
nasional.dan pada pasal 67 ayat 1 “Pemerintah dan
pemerintah  daerah sesuai dengan kewenangannya
berkewajiban memberikan kemudahan akses ilmu
pengetahuan, teknologi dan informasi untuk mencapai
standart mutu komoditas pertanian.Merujuk pada kebijakan
Undang-Undang diatas idealnya kondisi petani sudah
memiliki kedaulatan dan kemandirian petani dalam rangka
meningkatkan taraf kesejahteraan, kualitas dan kehidupan
yang lebih baiksebagaimana tujuan dari perlindungan dan
pemberdayaan petani dalam UU No. 19 tahun 2013.

58 Nasakhaira Rahmaningtyas, Jawoto Sih Setyono. 2015. Tingkat
Kerentanan Sosial Wilayah Kabupaten Wonogiri. Jurnal Statistic. Vol 4,
No. 4. Diakses dari www.https://ejornal-si.undip.ac.id.com. Di Akesk Pada
13 Juni 2020.
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Akan tetapi kondisi saat ini masih banyak petani kecil
(Petani yang hanya memiliki lahan pertanian 0,25- 1 ha)
masih ada yang terbelenggu oleh jeratan pihak luar dalam
pemenuhan usahatani. Masyarakat pedesaan pada
umumnya memiliki mata pencaharian dari sektor pertanian
tak terkecuali di lokasi penelitian yang terletak di Desa
Ngemboh Kecamatan UjungPangkah Kabupaten Gresik
yang sebagian besar masyrakatnya berkerja sebagai petani.
Hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa semua faktor-faktor
yang berhubungan dengan pertanian dapat mempengaruhi
tingkat pendapatan masyarakat tani. Petani sebagai pelaku
usahatani memiliki kontribusi penuh dalam pembanguan
pertanian dan dalam peningkatan kesejahteran mereka.
Petani di Desa Ngemboh tergolong petani skala kecil yang
memiliki luas lahan sekitar 0,25ha — 1 ha. Dan rata-rata
petani disini hanya memiliki lahan 2500 m? -5000 m2>’.
kepemilikan luas lahan dapat berpengaruh pada
kesejahteraan ekonomi masyarakat tani.dimana kondisi
petani di Desa Ngemboh masih memiliki keterbatasan
wawasan mengenai pertanian yang menjadikan petani
sangat bergantung pada pihak luar dalam pemenuhuhan
input usahatani. ketergantungan akan input usaha tani
menjadi salah satu pemicu terjadinya kegagalan panen atau
rugi dalam usahataninya. Melihat sering terjadinya
kerugian, gagal panen, harga komoditas menurun dlIl. kita
kembalikan lagi ke pelaku usahatani yakni petani.

Kondisi kerentanan sosial ekonomi ini dipengaruhi
oleh pola pikir petani di Desa Ngemboh yang masih dalam
tingkatan kesadaran majis dan tingkatan kesadaran naif.
Pada tingkatan kesadaran majis dalam hal ini petani masih
berkeyakinan bahwa ketidakberhasilan usahataninya atau
kegagalan panen pada saat itu karena bulan tanamnya tidak
bagus, karena yaudah sudah waktunya gagal panen, karena

59 Hasil FDG bersama Kelompok tani
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hasilnya cuma diberi segini, kerena pada saat panen tidak
mendapatkan keberuntungan, begitu pula ketika petani
mengalami keberhasilan atau keuntungan dari usahataninya
ketika itu pasti dikaitakan dengan kondisi bulan yang bagus,
keberuntungan petani,.dengan bahasa mereka “Bejo
Nandur Ulan iki entok pari apik”. dan pada tingkatan
kesadaran naif, ada petani yang mengatahui bahwa
terjadinya gagal panan yang mereka alami karena hama, dan
penyakit yang menyerang, tanaman mereka sehingga petani
harus mengeluarkan biaya tambahan yang cukup banyak
untuk menanggulangi intensitas terserangnya hama dan
penyakit pada tanaman mereka. hal ini menyebabkan
membengkaknya biaya usahatani yang tidak dapat ditutupi
dengan hasil panen yang diperoleh. Rendahnya tingkat
kesadaran kritis menyebabkan petani susah diarahkan untuk
melakukan perubahan yang lebih baik. Krisis kesadaran
kritis yang ada dalam diri individu petani menjadi salah satu
pemicu pola pertanian yang selama ini sangat tergantung
pada penggunaan pupuk kima dan pestisida kimia, salah
satu kasus petani bernama ibu Maklisa (45 thn ) yang
mengolah lahan sawahnya dengan tanaman padi seluas
2500 m? dapat menghabiskan biaya Rp 1.000.000 hanya
untuk menanggulani hama pada tanam padi yang
dimilikinya, sama halnya dengan pemenuhan biaya pupuk
kimia ( Urea, Phonska, ZA) selalu dikeluarkan petani.

Berangkat dari krisisnya kesadaran yang dimiliki oleh
indivudu petani di Desa Ngemboh menjadikan petani males
dan sangat tergantung dengan pembelian produk pestisida
kimia dan produk pupuk kimia yang dikeluarkan oleh
perusahaan. Dan satu hal yang pasti dengan jeratan pupuk
dan pestisida kimia trsebut akan menambah biaya
pengeluaran petani untuk mengelolah per petak lahan yang
diolahnya. Ketika biaya bertambah otomatis keinginan
petani akan hasil panen pun diharapkan sesuai dengan biaya
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pengeluaran usaha taninya. hal ini menjadikan petani disini
memiliki ambisius untuk mengejar target keuntungan
ekonomis lahan yang dikelolahnya. Dengan demikian
petani akan mengeluarkan biaya berapapun untuk membeli
pupuk dan pestisidal kimia yang mahal guna mengejar
produktivitas lahan mereka tanpa memperhatikan kondisi
finansial pembiayaan yang rentan dan kelestarian ekosistem
lahan tidak lagi menjadi proititas petani. Sampai-sampai
petani rela berhutang untuk membeli pupuk dan pestisida
yang berharga mahal karena dalam fikiran petani dengan
menggunakan pupuk kimia yang banyak dan pestisida
kimia yang paling mahal akan mampu mencapai hasil panen
yang melimpah ruah. Dalam hal ini dapat disimpulkan
bahwa krisisnya kesadaran kritis yang terdapat dalam diri
individu petani berakibat pada penerapan pola pertanian
yang digunakan dan dapat mempengaruhi produktivitas
lahan petanian yang dikelolah yang berakibat pada
penghasilan petani semua aspek tersebut berakibat pada
kondisi kerentanan kesejahteraan sosial ekonomi petani
dalam memenuhi kebutuhan keluarga tani.

Strategi dan Hasil Program Pemberdayaan Petani Dalam
Mengembangkan Sistem Pertanian Terpadu di Desa
Ngemboh Kecamatan UjungPangkah Kabupaten Gresik
Strategi Program Pemberdayaan Petani

Strategi program pemberdayaan petani dirancang
secara  sistematis  bertuyjuan untuk  menciptakan
kemampuan dan kemandirian masyarakat tani dalam
mengatasi masalah yang dihadapi dengan kemampuan
yang dimilikinya. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa
untuk sampai pada tujuan yang tertulis pada pohon
harapan yakni terpenuhinya input produksi sehingga
terwujudlah petani Desa Ngemboh mandiri input produksi
tani serta meningkatnya perekonomian keluarga tani
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diperlukan strategi pemberdayaan untuk mencapai tujuan
tersebut.

Dalam buku karya Edi Suharto yang. berjudul
Membangun  Masyarakat, Memberdayakan Rakyat
memaparkan bahwa strategi pemberdayaan dapat
dilakukan melalui melalui tiga aras yaitu aras mikro, aras
mezzo, dan aras makro®®. Berdasarkan tiga aras strategi
pemberdayaan tersebut dalam penelitian ini termasuk
dalam aras mezzo, dimana upaya pemberdayaan yang
dilakukan diarahkan kepada kelompok. Dalam hal ini
kelompok tani menjadi media intervensi dalam berbagai
macam tahapan-tahapan dalam proses pemberdayaan
bertujuan terjadinya perubahan pada kelompok tani selaku
komunitas dampingan.

Dengan menggunakan pendekatan PAR
(Participatory Action Research) yang mengutamakan
partisipasi komunitas dampingan. = Tahapan-tahapan
dalam pendekatan PAR sebagaimana yang terdapat pada
buku yang judul Metodologi Penelitian Kritis karya Agus
Afandi menjadi pedoman peneliti dalam upaya
pendampingan kelompok tani. mulai dari pemetaan awal,
membangun hubungan kemanusiaan, pentuan agenda riset
untuk perubahan, pemetaan partisipatif, merumuskan
masalah manusia sampai akhirnya pada tahapan menyusun
strategi untuk memecahkan problem kemanusian semua
tahapan tersebut peneliti lakukan bersama petani guna
memperoleh strategi pemberdayaan yang sesuai dengan
kebutuhan petani di Desa Ngemboh. Pemetaan awal dan
inkulturasi bersama masyarakat tani dengan mengikuti
kegiatan rutinitas petani menjadi langkah awal dalam
menyusun strategi program pemberdayaan. setalah tahap
inkulturasi peneliti masuk kedalam tahap temuan masalah

80 Edi Suharto, 2015. Membangun Masyarakat Memberdayakan
Rakyat,.. .hal. 66.
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sehingga dari masalah tersebut muncullah harapan yang
kita petakan menggunakan analisis pohon masalah dan
pohon harapan yang tertulis dalam bab 1. dari analisis
kedua pohon tersebut beralilah ke pertanyaan”caranya
bagaimana untuk sampai pada harapan tersebut?” dalam
hal ini petani berfikir membuat susunan strategi yang
berlandaskan pada analisis pohon masalah dan pohon
harapan yang sudah mereka buat sebelumnya. Menurut
Jim Ife yang dikutip oleh Zubaedi dalam bukunya yang
berjudul Pengembangan Masyarakat Wacana: dan
Praktik terdapat tiga strategi pemberdayaan kelompok
masyarkat lemah yang dapat dilakukan salah satunya
yakni pemberdayaan melalui pendidikan dan penumbuhan
kesadaran yang dilakukan dengan proses Pendidikan
sebagai upaya membekali pengetahuan dan keterampilan
bagi kelompok lemah dan meningkatkan kekuatan
mereka.hal ini sama dengan strategi pemberdayaan
kelompok tani dimana pemberdayaan yang dilakukan
dimulai dengan peningkatan kualitas petani melalui
pendidikan dan penumbuhan kesadaran untuk terampil
dalam memenuhi komponen input usahatani dan
meningkatkan kekuatan dalam diri individu petani guna
membentengi diri mereka dari ketergantungannya dengan
pihak luar.
b. Hasil program permberdayaan kelompok tani

Dalam  konsep pemberdayaan tujuan  dari
pemberdayaan masyarakat ialah meningkatnya kemampuan
masyarakat untuk dapat memenuhi kebutuhan dasar
sehingga masyarakat lemah tersebut memiliki kebebasan
dalam mengemukakan pendapat, bebas dari kelaparan,
bebas dari kebodohan dan bebas dari keterterbelenguan dan
ketergantungan. Hal tersebut selaras dengan tujuan
pemberdayaan pada penelitian ini yakni terwujudnya petani
Desa Ngemboh mandiri input produksi tani serta
meningkatnya perekonomian keluarga tani. Dalam proses
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pemberdayaan  masyarakat  digiring  menggunakan
pendekatan PAR dimana semua proses pemberdayaan
dilakukan dari masyarakat oleh masyarakat dan untuk
masyarakat. semua kegiatan mulai dari pendekatan,
penemuan masalah , harapan, menyusun strategi sampai
gerakan aksi perubahan dilakuakan bersama masyarakat
guna menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap
masalah yang mereka alami, dan muncul inisiani unutk
memecahkan masalah tersebut. Semua tahapan yang
terdapat pada pendekatan PAR sudah dilalui dan
mengahsilkan sebuah ruang pendidikan yang kami beri
nama Rung Belajar Tani Mandiri.

Ruang belajar tani mandiri sebagai wadah dan
wahana petani dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan inovasi untuk membebaskan petani dari
belenggu besarnya biaya input usahatani yang selama ini
menjadi keluhan petani.Dari pendidikan tersebut petani
yang awalnya tidak mengetahui tentang komponen pupuk
kima dan pestisida yang meraka beli dengan harga mahal
jadi mengetahui komponen pupuk kinia dan pestisda kimia
sehingga petani berfikir bahwa “mengapa tidak membuat
sendri saja pupuk dan pestisida, ?kan semua komponen
yvang terdapat pada pupuk dan pestisida kimia tersedia di
sekitar mereka”. munculnya pemikiran tersebut menjadi
aset utama petani untuk melangkah dan mengembahkan
pertanian ke sistem pertanian terpadu dimana dengan pola
pertanian terpadu tanaman dan ternak mampu menekan
biaya pengeluaran mereka, sebab semua komponen yang
dibutuhkan tanaman mereka terdapat pada lingkungan
sekitar.

Pertama hasil pendampingan kelompok tani ialah
munculnya kesadaran petani akan pola pertanian selama ini
yang mereka tarapkan lama kelamaan akan menjadi
boomerang sendiri bagi petani. sebab semua komponen
kebutuhan usaha tani 95 % tergantung pada pihak luar.
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munculnya kesadaran kritis yang dimiliki petani menjadi
modal kuat untuk menuju perubahan sosial transformative
dimana petani bisa mengandalkan kekuatan yang terdapat
pada dirinya sendiri dan terbebas dari jeratan pihak luar.
Kedua hasil pendampingan kelompok tani juga bisa
mengaktifkan kelompok tani yang awalnya hanya bergerak
ketika ada program dari Dinas Pemerintan Kabupaten
Gresik, kini kelompok tani mulai aktif untuk
mengembangkan konsep pertanian terpadu, dimana
kelompok tani ingin agar petani di Desa Ngemboh sedikit-
demi sedikit mengurangi pengguanan pupuk dan pestisida
kimia dan juga menumbuhakan ketermapilan petani dalam
mengeloah bahan-bahan yang ada disekitar mereka
Ketiga semua hasil dari pendampingan yang sudah
dilakukan oleh kelompok tani bersama peneliti berupaya
untuk mewujudkan tujuan pemberdyaan yakni bahwa
pemberdayaan selalu berupaya dalam melakukan perbaikan
mutu hidup atau kesejahteraan setiap individu dan
masyarakat antara lain dalam arti :*!
a. Perbaikan ekonomi, terutama dalam kecukupan pangan.
Usaha berhubungan dengan perekonomian dan
dalam hal bertani pengeluaran biaya tani sangat
mempengarui tingkat keberhasilan dan keuntungan petani
dalam usaha tani. dalam analisis ini akan peneliti melalukan
perbandingan biaya pengeluaran usaha tani menggunakan
pupuk kimia dengan biaya pengeluran usaha tani
menggunakan pupuk organik yang dibuat sendiri
menggunakan bahan-bahan yang ada lingkungan sekitar.
Dalam hal ini penliti mencoba mereflesikan hasil diskusi
menganai biaya pengeluaran biaya tanam jagung dengan
luas hambaran lahan 1 ha.

61 Totok Mardikanto dan Poerwako . Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Perspektif Kebijakan Publik. (Bandung : Alfabeta, 2012). Hal. 20.
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Tabel 8.2
Biaya usaha tanam jagung mengguankan pupuk dan
pestisida kimia

Biaya Operasional Tanam Jagung Tanah 1 Ha/ sekali Panen

Jenis pengeluaran Satuan Harga Total

Tahap Pembajakan 4 kali Rp Rp

Persiapan 625.000 2.500.000
lahan
Tahap Bibit 15 kg Rp 75.000 Rp
penanama 1.125.000
n Upah Hok 10 Orang Rp 50.000 Rp.500.000
Tahap Pemupukan 300 kg Rp 2.000 Rp 600.000
Pemelihara [EReIi (Urea) Rp 2.500 Rp 750.000
an 300 kg Rp 650 Rp 325.000
(Ponska)
500 kg
(Petroorganik
)
Peyiangan 2 botol Rp Rp 200.000
(pakai obat 100.000
rumput)
Upah Hok 2 orang Rp Rp 250.000
Penyemprot 125.000
an obat
rumput
Pengairan 2 kali Rp Rp
500.000 1.000.000
Obat Hama 3 botol Rp Rp 360.000
ulat /grayap 120.000
Upah Hok 2 orang Rp Rp 250.000
Penyemprot 125.000
an hama
Tahap Upah HOK 10 Orang Rp Rp
pemanenan 100.000 1.000.000
;
Biaya 8.860.000

Sumber : Hasil FDG dengan Kelompok Tani

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Biaya Usaha Tanam Jagung dengan pupuk organik

Biaya Operasional Tanam Jagung Tanah 1 Ha/ sekali Panen

Jenis pengeluaran Satuan

Tahap
Persiapan
lahan
Tahap
penanama
n

Tahap
Pemelihara
an

Tahap
pemanenan

Pembajakan

Bibit
Upah Hok

Pemupukan 3
kali
Peyiangan
(pakai obat
rumput)
Upah Hok
Penyemprota
n obat
rumput
Pengairan

Obat Hama
ulat /grayap
Upah Hok
Penyemprota
n hama
Upah HOK

Total ;
Biaya

4 kali

15 kg
10 Orang
1 kw pupuk

organik
2 botol

2 orang

2 kali

Pestida
organik
2 orang

10 Orang

Harga

Rp
625.000
Rp 75.000

Rp 50.000

Rp
100.000

500.000
Rp 50.000

Rp
125.000

Rp
100.000

Total

Rp
2.500.000

Rp
1.125.000
Rp.500.00
0

Rp
200.000

1.000.000
Rp 50.000

Rp
250.000

Rp
1.000.000

Rp
6.875.000

Dari perbandingan dua tabel ini dapat diketahui

pertama total biaya tanam jagung menggunakan Pupuk dan
Pestisida Kimia mengabiskan biaya Rp 8.860.000. kedua
total biaya tanam jagung menggunakan pupuk dan pestisida
organik menghabiskan Rp.6.875.000 dalam satu kali panen.
Ketiga dengan menggunakan pupuk organik petani akan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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lebih diuntungakan sebesar Rp1.985.000. Resiko kerugian
dalam menggunakan pupuk dan pestisida organik akan
lebih kecil.

. Perbaikan kesejahteraan sosial dalam hal ini melalui
peningkatan Pendidikan dan kesehatan masyarakat.

Ruang belajar tani mandiri sebagai wahana petani
dalam menambah pengetahuan menganai sector pertanian.
dengan kurikulm yang ada petani diarahkan untu
memahami kondisi pertanian mereka sebenarnya. Dari
pemahaman tersebut petani akan berusaha untuk
menwujudkan kehidupan yang ideal.

. Kemerdekaan dari segala bentuk penindasan.

Terjaminya kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan
tananamn serta meningkatkanya wawasan dan pengetahuan
petani melalui program ruang belajar tani mandiri.
Seharusnya petani mampu terbebas dari penindasan
terselubung yang dilakukan oleh perusahaan pupuk kimia
dan pestisida kimia dengan kemandiriannya dalam
memenuhi kebutuhan usaha taninya
. Terjaminnya keamaan.

Salah satu tujuan pemberdayaan ialah terjaminnya
keamanan kelompok lemah dalam hal ini bisa dikaitkan
dengan kondisi kerentanan petani yang jika dibiarkan saja
akan mempengarui kondisi sosial ekonomi petani, kembali
lagi dengan kegiatan-kegiatan pendampingan sebagaimana
dijelaskan pada bab sebelumnya, terciptanya petani mandiri
input usahataninya akan menjamin keamanan ekonomi
maupun sosialnya, sebab dengan kemandirian yang dimiliki
oleh petani jika terjadi sesuatu dari luar diri petani, hal
tersebut tidak akan menjadi masalah petani dalam
mengembangkan ushataninya.
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3. Keterkaitan Pemberdayaan Petani dengan Dakwah
Pengembangan Masyarakat Islam.

Sumber ajaran agama islam dibagi menjadi tiga yaitu
Al-Qur’an, Al-Hadits, dan Ijtihad yang menjadi pedoman
kehidupan bagi kaum muslim. Al-Qur’an menjadi kitab umat
islam yang harus diyakini, dipelajari, dan diamalkan semua
kandungannya sebagai solusi dan acuan dalam menyelesaikan
seluruh masalah yang dihadapi oleh manusia. Dalam surat AL
Jasiyah ayat 20 :5?

Yang artinya “Al-Qur’an ini adalah pedoman bagi manusia,
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang menyakini”

Dalam penelitian yang berjudul “Pemberdayaan
Petani Dalam Mengembangkan sistem pertanian terpadu di
Desa Ngemboh Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik
menjadi metode peneliti untuk melakukan kegiatan dakwah.
Dan dalam penelitian ini sebagai wujud pengabdian
mahasiwa kepada  masyarakat melalui pemberdayaan
masyarakat sebagai Wasilah (Media) dan Harigoh (metode)
dakwah. Kegiatan pemberdayaan ini peneliti juga berusaha
untuk selalu memperbaiki hubungan peneliti dengan
masyarakat yang dalam ajaran islam yaitu Hablum Minannas
(Hubungan manusia dengan manusia

Pemberdayaan masyarakat memiliki pengertian suatu
proses dimana masyarakat (khususnya yang belum bisa
mengakses infomasi mengenai pembangunan) didorong untuk
meningkatkan ~ kemandirian = dalam  mengembangkan
perikehidupan masyarakat guna mencapai kehidupan yang
adil dan sejahterah. Kata meningkatkan, merubah,
mengembahakan kehidupan masyarakat kearah yang lebih
baik ini selaras dengan konsep dakwah yang berusaha untuk
mengajak, menyeruh, memanggil untuk berbuat baik. Syekh

62 Mushaf Al-Qur’an... Hal 500
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Muhammad al- Khadir Husain (t.t:14), dakwah adalah:
Menyeru manusia kepada kebajikan dan petunjuk serta
menyuruh kepada kebajikan dan melarang kemungkaran agar
mendapat kebahagian di dunia dan akhirat. Perubahan
menjadi lebih baik selalu ditekankan pada proses
pemberdayaan masyarakat.kegiatan pemberdayaan juga
sebagai kewajiban kita sebagai umat muslim untuk selalu
berbena diri dalam kehidupan ini.Dalam surat An-Nahl ayat
125 menyatakan :

Artinya :”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu,
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat
petunjuk”. (An Nahl: 125).6
Dari sinilah peneliti berupaya mengajak masyarakat
untuk selalu memperbaiki dirinya, jika masyarakat ingin
berpindah dari kondisi dan situasi yang tidak menguntungkan
baginya masyarakat harus bertindak dan berusaha untuk
mencapai kondisi dan situasi yang mereka inginkan. Sama
halnya dengan kerugian yang selama ini di alami petani yang
disebabkan oleh ketergantungan mereka akan pupuk kimia
dan pestidsida kimia. Petani sadar akan hal tersebut akan
tetapi petani enggan dan malas untuk bertindak membuat
inovasi-inovasi pengganti pupuk dan pestisida kimia tersebut,

8 Mushaf Al-Qur’an. 2010. kementrian Agama RI (Al- Qur’an dan
terjemah New Cordova) , Sy9ma : Bandung. Hal 281.
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petani akan selamaya berada dalam kerugian. Sebab Allah
SWT tidak akan mengubah suatu kaum sebelum kaum itu
sendiri mengubah apa yang ada padanya. Dalam surat Ar-Ra’d
ayat 11 menegaskan akan hal tersebut

> ar Fros '/ I Tt d I R s
&\\_,;\a.u‘f'\honm)w AR -......_..e.u,d

P o] 7 A % ’ ' Bl T )d’).y

)&3\9__,.-#)}1» \ '{)\JL_)(.?...D \.ob_;w‘s’-)_,m\.a
(5 Jromisdorrdils 455

Yang Artinya : “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat
yang selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan
belakangnya. Sesunggunya Allah tidak akan mengubah suatu
kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada
pelindung bagi mereka selain Dia”%*

Dari ayat diatas, dapat dipahami bahwa pada dasarnya
dalam agama islam semua umatnya dianjurkan untuk selalu
melakukan permberdayaan dan pengembangan baik dalam
aspek ekonomi, sosial dan aspek kehidupan lainnya. Proses
pemberdayaan untuk  meningkatkan kualitas  hidup
masyarakat harus dilakukan oleh masyarakat itu sendiri, mulai
dari penetuaan masalah sampai aksi perubahan. Keterlibatan
masyarakat menjadi poin penting dalam sebuah proses
pemberdayaan sebab tujuan utuma dari pemberdayaan untuk
membangun kemandirian masyarakat atau komunitas melalui
pemanfaatan potensi sumber daya lokal yang ada
dilingkungan masyarakat sehingga menbentuk masyarakat
yang mandiri tanpa ketergantungan dengan pihak luar dalam
memenuhi kebutuhan dasar. dengan demikian pemberdayaan
yang dilakukan diDesa Ngemboh lebih difokuskan pada

64 Mushaf Al-Qur’an...Hal 250.
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pengembangan aspek ekonomi petani melaui pemanfaatan
potensi lokal yang tedapat dilingkungan sekitar.

Dengan demikian Ketika masyarakat petani
mengalami peningkatan dalam aspek perekomonian dalam hal
ini petani sudah berdaya dalam aspek perekonomian mereka
seharusnya meningkat pula ketaatan atau kesalehan umat
dalam mengimani islam sebagai akidah dan Syariah, dan
pengaplikasiannya dalam segala aspek kehidupan. sebab
kesejahteraan  dalam  syariat islam  tidak  hanya
memaksimalkan pemenuhan materi saja, akan tetapi
menuntuk pemenuha dua aspek yaitu aspek materi dan aspek
spiritual yang seimbang. Oleh karena itu penyelesaian
masalah kemanusian, dalam hal ini penyelesaian masalah
perekonomian petani di Desa Ngemboh melalui pembuatan
pupuk dan pestisida secara mandiri bisa menjadi alternativef
petani untuk meningkatkan pendapatan mereka. dengan
meningkatnya perekonomian melalui kegiatan-kegiatan
dalam perberdayaan akan berdampak pada kehidupan petani
dan keluarga tani dimana mereka awalnya diselimuti oleh
keresahan, kekhawatiran dan kemiskinan akan kondisi
kehidupan meraka kini kehidupan mereka diliputi oleh rasa
lega, kerelaan, serta kesabaan dalam meneriam cobaan dan
rasa sykur atas nikmat Allah.

As Ayatibi dalam Laldin mengatakan bahwa
kesejahteraan dapat tercapai apabila memenuhi tujuan Syariah
(Magasid Syariah). Tujuan syariah tersebut diantaranya
pemeliharaan agama (hifzhul ad-din), pemiliharaan jiwa
(hifdzu an-nafs),pemeliharaan akal (hifdzu akl), pemeliharaan
keturunan (hifdzu an-nashl) dan pemeliharaan harta (hifdzu
al-mal). Ketaatan umat merupakan perwujudan daei seberapa
dekat kita dengan seng pencipta, dalam hal ini dimanifestikasn
dalam perasaan tentang kehadiran Allah SWT, dan dorongan
untuk selalu mrnjalankan perintah agama. Pengetahuan agama
diperlukan untuk meningkatkan pemahaman tentang agama
yang dianut maka keyakinan dan pelaksanaan kebeagaman
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sesorang akan optimal. Kataan atau keimanan dala islam
bertujuan untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. Dan
kehidupan manusia tidak akan lepas dari kebutuhan yang
harsu dipenuhi seperti sandang, pangan, dan papan. Semua
kebutuhan hidup tersebut hanya dapat dipenuhi dengan cara
bekerja keras dan selalu mengembangkan, memperbaiki diri
untuk memenuhi kebutuhan hidup guna mencapai kebahagian
dunia dan akhirat.

B. Refleksi Hasil Pemberdayaan

1. Refleksi Teori Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat ialah suatau proses
dimana masyarakat (khususnya yang belum bisa mengakses
infomasi mengenai pembangunan) didorong untuk
meningkatkan kemandirian dalam mengembangkan peri
kehidupan mereka.%® keberhasilan proses pendampingan
dan pemberdayaan dinilai dari perubahan pola pada
masyrakat dampingan. Untuk sampai dititik perubahan
sebagaimana yang tertulis dalam tujuan pemberdayaan pada
bab 2. memerlukan kerja keras dari semua pihak yang
terlibat dalam proses pemberdayaan petani tak terkecuali
peneliti yang berperan sebagai fasilitator dalam proses
pemberdayaa. Materi Perkuliahan dan Kegiatan PPL 1 dan
PPL 2 menjadi bekal peneliti dalam proses pemberdayaan
ini. Peneliti mencoba menerapkan dan mengaplikasikan
semua materi tentang pemberdayaan masyarkat yang
selama masa perkuliahan selalu dijelaskan oleh Bapak
Dosen melalui media PPT, Presntasi dll.dari semua bekal
tersebut sedikit membantu kalau diprosentasikan mungkin
hanya 50% bekal dari perkuliahan PMI peneliti terapkan
dalam penelitian ini. Karena pada kenyataanya proses
pemberdayaan ini tidak semuda yang mereka bicarakan.

8 Sri Widiyati, Pemberdayaan Masyarakat : Pendekatan Teoritis, 2012,
Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial, Vol. 1 No. 1. Hal 95. (diambil dari
www.digilib.uin-suka.ac.id ) pada 6 Mei 2019.
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Untuk melangkah ke lingkaran pemberdayaan masyarakat
diperlukan mental yang tahan baja, harus kokoh dan kuat
dalam menghadapi dinamika kehidupan masyarakat yang
begitu dinamis.akan tetapi setelah masuk dalam lingkaran
pemberdayaan dimana posisi peneliti saat itu sudah dikenal
masyarakat, dan timbulah kepercayaan masyarakat pada
peneliti akan memudahkan peneliti untuk melangkah pada
tahapan selanjutnya. Dari sini peneliti berfikir untuk
memulai sesuatu tidak mudah butuh keberanian dan tekad
yang bulat untuk memulai sesuatu sama seperti
pemberdayaan ini.

Pertama mengenai konsep pemberdayaan yang
peneliti pahami yakni bahwa pemberdayaan merupakan
proses perubahan sosial kearah yang lebih baik dengan
keberpihakan pada kaum lemah yang krisis akan keadilan,
dan kemandirian. Hal ini menjadi alasan peneliti
mengambil sektor pertanian dan berpihak pada petani
dalam proses perubahan sosial kearas yang lebih baik.
Karena sektor pertanian menjadi mata pencaharian dan
penghasilan sebagian besar penduduk di lokasi penelitian.
Dan petani sebagai pelaku utama dalam sektor petanian
berada pada kondisi yang tidak baik-baik saja, dengan
segala macam keluhan yang keluar dari mulut petani. Dari
sinilah menjadi langkah awal untuk menyelam lebih dalam
lagi untuk memahami bagaimana sih kondisi petani selama
ini. Dari penyelaman yang dilakukan peneliti terlihatlah
kondisi sebenarnya petani di Desa Ngemboh ini. Yakni
belenggu petani dari besarnya biaya pengeluaran input
produski tani. Besarnaya pengeluaran biaya tani yang harus
ditanggung para petani di Desa Ngemboh agar lahan
pertanianya tidak bero. Dari hasil FGD yang membahas
menegani sejarah pertanian mulai tahun 90-an sampai 2020
terhitung untuk satu ha sawah yang dulu pada tahun 1990-
an Rp. 500.000- Rp. 700.000 kini pada tahun 2020
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mencapai Rp 15.000.000 - Rp 20.000.000. Hal ini menjadi
sumber kerugian yang selalu dialami petani, kini petani
hanya bertungku tangan dan selalu berharap esok bisa
mendapatkan keuntungan lebih. Dalam hal ini ketua
kelompok tani mengetahui dan sadar akan masalah ini akan
tetapi untuk menumbuhkan kesadaran dan merubah mindset
petani tidaklah mudah.banyak petani yang cukup tahu akan
hal tersebut tanpa melakukan tindakan apapun untuk
merubahnya.

Dari sinilah peneliti tertarik dan ingin mencoba
merubah mindset petani bahwa kerugian yang sering
mereka alami terdapat sebab dan akibat dibelakangnya.
Dinamika pemberdayaan dirasakan peneliti sebagai
pendamping  kelompok  tani  menuju  pertanian
mandiri.mulai dari tahapan pendekatan (inkulturasi) sampai
tahapan gerekan perubahan sosial (aksi tranformatif). guna
menuju keberlanjutan dari program pendampingan
penetuan local leader pada saat proses pendampingan
sangat penting untuk mengerakan anggota kelompok
melanjutkan kegiatan-kegiataan dan terus mengembangkan
program pemberdayaan. Menumbuhkan kemandirian
petani input produksi tani tidaklah mudah diperlukannya
local leader bertujuan memupuk benih menandirian tani
melalui penyadaran, tindakan, uji coba hasil, dll. dalam
penelitian ini kelompok tani sari bunga cabean menjadi
sasaran penliti sebagai local leader yang berperan dalam
mengembangkan kualitas sistem pertanian yang lebih baik
dan inovatif guna meningkatakan kesejahteraan ekonomi
masyarakat tani yang berada di Desa Ngemboh.

. Refleksi Metodologi Penelitian

Metode penelitian Participatory Action Research
(PAR) salah satu metode penelitian yang melibatakan
masyarakat dalam semua kegiatan penelitian mulai dari
memahamai permasalah yang ada, dirumuskan, dianalisa,
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menyusun strategi penyelesaian oleh masyarakat sendiri
dengan tujuan yang ingin dicapai ialah perubahan
(transformatif) sosial. Dalam penelitian ini peneliti
mengajak kelompok tani salah satu lembaga kemasyarakat
yang ada di Desa Ngemboh sebagai aktor atau pelaku
pendampingan bagi masyarakat tani. Melaui aktor lokal ini
peneliti menerapkan cara kerja Participatory Action
Research (PAR) proses partisipasi dari anggota kelompok
tani , serta gagasan-gagasan actor lokal yang bersumber dari
history mereka. Dasar metode penelitian PAR merupakan
penelitian yang melibatkan secara aktif semua pihak-pihak
yang relevan (stakeholders) dalam mengkaji berbagai
tindakan yang sedang berlangsung (dimana pengalaman
mereka sendiri sebagai persoalan) dalam upaya melakukan
perubahan dan perbaikan kearah yang lebih baik. Maka dari
itu pelaksanaanya harus melakukan refleksi kritis terhadap
konteks sejarah, politik, budaya, ekonomi, geografis dan
konteks lain yang terkait. Sebab yang mendasari metode
penelitian PAR adalah kebutuhan kita untuk mendapatkan
perubahan yang diinginkan.®

Dalam teori pendekatan pemberdayaan ada cara
yang digunakan untuk perubahan sosial yaitu cara top down
atau program yang perencanaanya dilakukan oleh pihak-
pihak tertentu dan dilaksanakan oleh objek sasaran
(masyarakat) cara fop down biasa dibilang pendekatan dari
atas ke bawah.yang kedua ada cara bottom up yaitu
pendekaan yang rencana programnya berasal dari pikiran
dan ide-ide masyarakat dan pengaplikasiannya dilakukan
oleh masyarakat sendiri sebagai perancang strategi
program. Kedua cara tersebut memiliki kelebihan dan
kekurangan. Dalam penelitian ini penelitian menggunakan
cara buttom wup (horizontal) dari masyarakat untuk

6 Agus Affandi, 2014, Metodologi, Penelitian Sosial Kritis, (Surabaya :
UIN Sunan Ampel Press). Hal. 40.
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masyarakat. Hal ini selaras dengan metode penelitain PAR
yang digunakan oleh peneliti sebagai padoman dan panduan
dalam melakukan proses transformasi sosial ke aras yang
lebih baik. Semua tahapan -tahapan menuju perubahan
sosial dilakukan oleh masyrakat mulai dari menemukan
permasalahan,

Tabel 8.4
Perbandingan CO-CE dan CD
No | Model CO-CE CD
Pemberdayaan
1. Orientasi Penguatan Perubahan Sosial
Kapasita
2. Fokus Analisis Pengorganisasian
Sumberdaya dan | dan memebangun
Kapasitas kekuatan
komunitas
3. Peran Pendamping Sebagi
Peneliti/Fasilitator | peningkatan aktifis/fasilitaor
kapasitas yang berbaur dan
mendorong
terjadinya
transformasi sosial
4. Program Aksi Pelatihan-pelatian | Mebngangun
penguatan skill kelompok
perubahan dan
menggalang kuasa
komunitas
5. Hasil Peningkatan Perubahan tatanan
kapasitas ada | sosial yang lebih
akses masyrakat adil dan produksi
ilmu pengetahun

Sumber : Materi Mata kuliah Metode Penelitian Sosial Kritis

Tabel tersebut merupakan perberdaan model
pemberdayaan antara CO-CE dan CD. Dari segi orientasi
atau harapan CO-CE berbeda dengan CD. CO-CE hanya
fokus pada penguatan kapasitas sedangkan CD fokus pada
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perubahan sosial komunitas. Dalam penelitian ini semua
komponen pada mulai dari orientasi, peran peneliti,
program aksi dan hasil selaras dengan Community
Develompent (CD) yang selalu meninginkan adanya
perubahan sosial yang lebih adil, lebih manusiawi bagi
komunitas dampaingan

3. Refleksi PemberdayaanMasyarakat dalam Nilai Keislaman

Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan peneliti
menjadi bagian dari nilai keislaman seorang hamba kepada
Sang Pencipta Allah SWT. Meningat bahwa proses
pemberdayaan yang dilakukan peneliti merupakan salah satu
cara berdakwah yaitu dengan cara mengajak petani untuk
selalu memperbaiki diri dengan cara melestarikan dan
menjaga lingkunganya sebagaimana yang diamanahkan Allah
SWT kepada manusia yang menjadi kholifah di muka bumi
ini. Dalam ayat Al-Qur’an ditegaskan Dalam surat al-A’raf
ayat 74.
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Yang artinya. “Dan ingatlah olehmu diwaktu Tuhan
menjadikan kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) ssuda
kaum Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu
dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu
pahat gungung-gunungnya untuk dijadikan rumah; maka
ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela
dimuka bumi membuat kerusakan”.®” Dari ayat ini peneliti
berupaya mengajak petani sebagai pelaku dalam mengelolah
lahan pertanian untuk lebih bijak dalam mengelohnya, karena
dampak dari pengelolahan lahan tidak hanya berdampak pada

7 Mushaf Al-Qur’an.
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genarasi saat ini akan tetapi juga generasi penerusnya. Proses
pemberdayaan yang dilakukan peneliti merupakan bagian dari
dakwa bil hal. Dimana dalam proses pemberdayaan ini
peneliti melakukan tindakan nyata untuk mengajak dan
mendampingi kelompok tani agar memperbaiki kualitas hidup
yang selama ini tergantung pada pihak luar dalam pemenuhan
input usahatani. Peneliti hanya mengajak dan berupaya untuk
melakukan perubahan sosial dimana petani yang awalnya
tergantung dengan pupuk dan pestisida kimia mulai
mengurangi sedikit demi sedikit pengguanaan bahan-bahan
kimia tersebut, sebab penggunaan pupuk dan pestisida kimia
tidak hanya berdampak negatif pada kondisi sosial ekonomi
petani tetapi juga berdampak pada rusaknya struktur tanah
dilahan pertanian mereka. Semua itu kembali kepada diri
petani.

sebab dalam surat Dalam surat Ar-Ra’d ayat 11
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Yang Artinya : “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat
yang selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan
belakangnya. Sesunggunya Allah tidak akan mengubah suatu
kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada
pelindung bagi mereka selain Dia”.
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BAB IX

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Kondisi petani di Desa Ngemboh masih memiliki
keterbatasan ~ wawasan mengenai  pertanian  yang
menjadikan petani sangat bergantung pada pihak luar dalam
pemenuhuhan input usahatani. ketergantungan akan input
usaha tani menjadi salah satu pemicu terjadinya kegagalan
panen atau rugi dalam usahataninya. Melihat sering
terjadinya  kerugian, gagal panen, harga komoditas
menurun dll. kita kembalikan lagi ke pelaku usahatani yakni
petani. Kondisi kerentanan sosial ekonomi ini dipengaruhi
oleh pola pikir petani di Desa Ngemboh yang masih dalam
tingkatan kesadaran majis dan tingkatan kesadaran naif.
Strategi pemberdayaan tersebut dalam penelitian ini
termasuk dalam aras mezzo,dimana upaya pemberdayaan
yang dilakukan diarahkan kepada kelompok. Dalam hal ini
kelompok tani menjadi media intervensi dalam berbagai
macam tahapan-tahapan dalam proses pemberdayaan
bertujuan terjadinya perubahan pada kelompok tani selaku
komunitas dampingan. Dengan menggunakan pendekatan
PAR (Participatory Action Research) yang mengutamakan
partisipasi  komunitas dampingan. dengan strategi
pemberdayaan kelompok tani dimana pemberdayaan yang
dilakukan dimulai dengan peningkatan kualitas petani
melalui pendidikan dan penumbuhan kesadaran untuk
terampil dalam memenuhi komponen input usahatani dan
meningkatkan kekuatan dalam diri individu petani guna
membentengi diri mereka dari ketergantungannya dengan
pihak luar. Ruang belajar tani mandiri sebagai wadah dan
wahana petani dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan inovasi sebagai upaya untuk
membebaskan petani dari belenggu besarnya biaya input
usahatani yang selama ini menjadi keluhan petani.
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3. Penelitian ini sebagai wujud pengabdian mahasiwa kepada
masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat sebagai
Wasilah (Media) dan Harigqoh (metode) dakwah. Kegiatan
pemberdayaan ini peneliti juga berusaha untuk selalu
memperbaiki hubungan peneliti dengan masyarakat yang
dalam ajaran islam yaitu Hablum Minannas (Hubungan
manusia dengan manusia ). Dakwah ialah kegiatan
Menyeru manusia kepada kebajikan dan petunjuk serta
menyuruh kepada kebajikan dan melarang kemungkaran
agar mendapat kebahagian di dunia dan akhirat. Perubahan
menjadi lebih baik selalu ditekankan pada proses
pemberdayaan masyarakat.kegiatan pemberdayaan juga
sebagai kewajiban kita sebagai umat muslim untuk selalu
berbena diri dalam kehidupan ini.Dalam surat An-Nahl ayat
125 menyatakan : Artinya “;Serulah (manusia) kepada
jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik,
dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”. (An Nahl:
125).58

B. Saran

Pola Pertanian di desa Ngemboh yang sangat
tergantung dengan pupuk kimia dan pestisida kimia seperti
saat ini harus dirubah sedikit demi sedikit untuk
kesejahteraan petani. Dalam hal ini tentu harus ada tindakan
nyata menuju perubahan tersebut, dengan adanya ruang
belajar tani mandiri yang digagas oleh kelompok tani dapat
menjadi ruang bagi petani untuk terus melakukan inovasi-
inovasi untuk mengubah pola pertanian yang selama ini
membelenggu petani menjadi pola pertanian yang

8 Mushaf Al-Qur’an... Hal 281.
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mandirikan petani dan terbebas dari pihak luar untuk
pemenuhan kebutuhan bercocok taman.

Serangkaian program dan kegiatan yang dilakukan
oleh kelompok tani dalam mengembangkan sistem pertanian
terpadu ini sangat diharapakan adanya dukungan dari pihak-
pihak yang terkait guna keberlangsungan program tersebut
untuk mencapai kesejahteraan ekonomi petani di Desa
Ngemboh.
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